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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Mata Pelajaran 1PS Pokok
Bahasan Masalah Sosial Pada Siswa Kelas IV SDN Jatisari 02 Jember; lka
Lailatul Romadhoni; 110210204004; 2015; 71 haaman; Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan |Imu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Jember.

IPS merupakan mata pelgjaran yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa agar peka terhadap masalah-masalah sosial. Pada
kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Jatisari 02 Jember
dalam mengenali dan menyelesaikan permasalahan sosial belum maksimal. Hal
tersebut disebabkan karena siswa belum dibiasakan untuk berpikir kritis selama
pembelgjaran. Guru juga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan soal-soal yang diberikan kepada siswa juga masih mencakup C1 dan
C2 sga Sdah satu model pembelgjaran yang sesua untuk mengatas
permasalahan di atas adalah dengan menggunakan Model Pembelgjaran Berbasis
Masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belgjar siswa kelas IV mata pelgaran |PS pokok bahasan masalah
sosial di SDN Jatisari 02 Jember? Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas [V melalui
penerapan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada mata pelgjaran |1PS pokok
bahasan masalah sosial di SDN Jatisari 02 Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatisari 02 Jember dengan subjek
penelitian seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 14
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan rancangan penelitian model skema
Hopkins yang terdiri dari 4 fase meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
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adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan metode tes. Analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dan masing-masing siklus terdiri atas dua pertemuan.

Pembelgjaran IPS melalui Model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada
pokok bahasan masalah sosial di kelas IV SDN Jatisari 02 Jember terlaksana
sesuai dengan rencana yang telah dirancang. Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis dan hasil belgar siswa selama
pembelgaran IPS melalui penerapan Model Pembelgjaran Berbasis Masaah
mengalami  peningkatan. Berdasarkan hasil tes berpikir kritis, kemampuan
berpikir kritis siswa siklus | sebesar 75,67% meningkat menjadi 85,29% pada
siklus Il. Artinya kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus | ke siklus 11
mengalami peningkatan sebesar 9,62%. Berdasarkan hasil observasi kemampuan
berpikir kritis siswa secara klasikal pada pra siklus adalah 54,56%, meningkat
menjadi 68,82% pada siklus |, dan meningkat lagi menjadi 82,79% pada siklus 1.
Rata-rata hasil belgjar siswa secara klasikal sebelum pelaksanaan siklus sebesar
61,76 meningkat menjadi 77,17 pada siklus |. Rata-rata hasil belgar tersebut
semakin meningkat lagi menjadi 84,94 pada siklus 1.

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan Model Pembelagjaran Berbasis
Masalah pada mata pelgaran IPS pokok bahasan masalah sosial dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa kelas IV SDN
Jatisari 02 Jember. Saran dalam penelitian ini yaitu hendaknya pembelgaran
dengan menggunakan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah dapat dijadikan
sebagai alternatif bagi guru untuk diterapkan dalam pembelgjaran di kelas agar

kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa semakin meningkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada Bab 1 dipaparkan mengenai 1) latar belakang masalah, 2) rumusan
masal ah, 3) tujuan, dan 4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No.20 Tahun 2003). Menurut
Hamalik (2003:3) pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untuk berguna dalam kehidupan masyarakat.
Berdasarkan pengertian pendidikan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar untuk mewujudkan proses
pembelgaran yang dapat mengembangkan potensi peserta didik agar dapat
menyesuaikan diri dalam lingkungan masyarakat.

Salah satu mata pelgjaran di sekolah dasar yang dapat membantu siswa
untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menemukan solusi untuk
menyelesaikan setiap permasalahan sosial secara baik adalah 1lmu Pengetahuan
Sosia. Trianto (2007:124-128) menjelaskan bahwa IImu Pengetahuan Sosial
(IPS) adalah integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi,
sgjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Tujuan utama IPS adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosia
yang terjadi di masyarakat. Masalah yang diberikan pada siswa dalam
pembelgaran IPS pada umumnya adalah masalah-masalah sosial yang ada dalam
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masyarakat. Siswa dengan bimbingan guru dituntut harus mampu menemukan
solusi yang tepat dari permasalahan tersebut. Berdasarkan tuntutan tersebut, guru
yang profesional hendaknya mampu merancang pembelgaran yang dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV tanggal
16 Desember 2014, diperoleh infomasi bahwa kemampuan siswa kelas 1V di SDN
Jatisari 02 Jenggawah Jember tahun gjaran 2014/2015 dalam berpikir kritis masih
belum maksimal. Siswa masih terlihat kurang antusias jika diberi tantangan
berupa pemecahan masalah terhadap masalah-masalah sosial dalam lingkungan
masyarakat. Siswa lebih memilih mendengarkan penjelasan dari guru tanpa
adanyatimbal balik berupa pertanyaan tentang materi yang sedang dibahas. Siswa
juga kurang aktif bertanya saat pelgjaran, dan ketika guru bertanya yang
menjawab hanya beberapa siswa sgja. Berdasarkan soal-soal yang dibuat guru
dalam RPP pra siklus juga dapat dilihat bahwa soal yang dibuat oleh guru masih
mencakup C1 dan C2 sgja. Artinya, siswa belum dibiasakan untuk berpikir kritis
selama proses pembelgjaran. (Lampiran H)

Hasil wawancara dan analisis terhadap RPP Prasiklus juga menunjukkan
bahwa metode yang diterapkan oleh guru saat pembelgaran IPS kurang
bervariasi. Guru saat diwawancarai menjelaskan bahwa metode yang digunakan
oleh guru saat pembelgjaran IPS meliputi ceramah, tanya jawab dan penugasan.
Menurut guru kelas IV, guru masih menggunakan metode ceramah karena guru
merasa metode ceramah adalah metode yang cukup tepat diterapkan dalam
pembelgiaran IPS. Guru merasa siswa lebih mudah menyerap materi pelgjaran
ketika guru berceramah. Padahal saat guru berceramah siswa cenderung merasa
bosan. Beberapa orang siswa yang diwawancarai pada tanggal 17 Desember 2014
menjelaskan bahwa, pelgjaran IPS dianggap sulit karena dalam pelgaran IPS
banyak hafalan. Siswa juga kadang merasa bosan ketika pelajaran sehingga sering
ramai sendiri dengan temannya (Lampiran G).

Data nilai UTS siswa yang diperoleh pada tanggal 16 Desember 2014 di
SDN Jatisari 02 Jenggawah Jember menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa kelas
IV termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 61,76. KKM
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untuk mata pelgjaran IPS di SDN Jatisari 02 Jenggawah adalah 69. Jadi, banyak
siswa yang masih belum tuntas karena hasil belgjar IPS mereka banyak yang
masih dibawah KKM. Sejumlah 13 siswa (38,24%) dari 34 siswa mendapat
predikat hasil belgjar kurang, sebanyak 12 siswa (35,29%) mendapat predikat
hasil belgjar cukup, 6 siswa (17,65%) mendapat predikat baik dan hanya 3 siswa
(8,82%) yang mendapatkan predikat hasil belgjar sangat baik. (Lampiran C).

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan, dapat
dismpulkan bahwa pembelgjaran di kelas IV SDN Jatisari 02 belum efektif,
karena pembelgjaran lebih berpusat pada guru. Guru profesional hendaknya
mampu menciptakan pembelagaran yang dapat mengaktifkan siswa untuk berpikir
agar kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dapat meningkat. Salah satu
model pembelgjaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belgjar siswa adalah model Pembelgjaran Berbasis Masal ah.

Model Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah sebuah model pembelgjaran
yang menyajikan permasalahan kontekstual sehingga merangsang peserta didik
untuk belgjar (Kemendikbud, 2014: 28). Dasna dan Sutrisna (dalam Hobri 2007:
76) menjelaskan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah
satu model pembelagjaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belgjar aktif
kepada siswa. Pada pembelgaran yang menerapkan pembelgjaran berbasis
masal ah, siswa belgjar dalam kelompok untuk memecahkan masalah dunia nyata.
Model Pembelgjaran Berbasis Masalah diterapkan melalui pemberian rangsangan
berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh
siswa secara berkelompok. Pemberian rangsangan berupa permasalahan yang
harus dipecahkan diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Tahapan pembelgjaran dalam model Pembelgjaran Berbasis Masalah
terdiri atas 5 fase utama yang dimulai dengan orientasi guru yang mengarahkan
siswa terhadap masalah. Kelima fase utama dalam model Pembelgjaran Berbasis
Masalah adalah (1) mengarahkan siswa kepada masalah, (2) mengorganisasikan
siswa untuk belgar, (3) membantu penyelidikan individu/kelompok, (4)
mengembangkan dan menyagjikan hasil karya, (5) menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Kemendikbud, 2014:28). Menurut Hobri (2009:105),
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melalui kelima tahapan model Pembelgaran Berbasis Masalah siswa dibantu
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalah.
Pembelgjaran akan lebih bermakna sebab siswa dibimbing untuk memecahkan
masalah secara mandiri. Melalui pembelgaran yang aktif dan berpusat pada
siswa, pembelgjaran akan lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

Melalui penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah diharapkan
dapat memperbaiki proses pembelajaran yang semula berpola pikir pasif menjadi
pembelgaran dengan pola pikir kreatif. Pembelgaran berpola pikir kreatif
menghadapkan siswa pada permasalahan kontekstual dan siswa akan dilatih
menemukan solus dari permasalahan yang diberikan. Melatih siswa untuk
menyelesaikan permasalahan kontekstual dalam pembelgjaran berbasis masalah,
dapat membiasakan siswa untuk berpikir sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa akan meningkat. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa,
diharapkan juga akan berpengaruh pada peningkatan hasil belgjar 1PS siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Pokok Bahasan Masalah Sosial pada Siswa
Kelas IV SDN Jatisari 02 Jember Semester Genap Tahun Pelajaran
2014/2015.

1.2 Rumusan M asalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang

yang telah dipaparkan, yaitu:

a. bagaimanakah penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V mata pelgjaran IPS
pokok bahasan Masalah Sosial di SDN Jatisari 02 Jember semester genap
tahun pelgaran 2014/2015?

b. bagaimanakah penerapan model Pembelgaran Berbasis Masalah dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV mata pelgjaran |PS pokok bahasan
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Masalah Sosial di SDN Jatisari 02 Jember semester genap tahun pelajaran
2014/20157?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu:

a untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV melaui
penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada mata pelgaran 1PS
pokok bahasan Masalah Sosial di SDN Jatisari 02 Jember semester genap
tahun pelgaran 2014/2015;

b. untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV melalui penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah pada mata pelgaran IPS pokok bahasan
Masalah Sosial di SDN Jatisari 02 Jember semester genap tahun pelgaran
2014/2015.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:

a. bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan
referensi dalam mengajar guna meningkatkan kualitas pembelgjaran IPS di
kelas melalui penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah;

b. bagi pihak sekolah yang diteliti, penelitian ini dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga dapat meningkatkan
kualitas lulusan;

c. bagi peneliti, melalui penelitian ini banyak pengetahuan dan pengalaman yang
didapatkan serta dapat mengetahui solusi yang tepat dalam meningkatkan hasil
belgjar dan kemampuan berpikir kritis siswa SD;

d. bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi dalam penelitian yang segjenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab 2 diuraikan mengenai 1) pembelgjaran IPS di SD, 2) materi
Masalah-Masalah Sosial di SD, 3) model pembelgjaran, 4) model Pembelgaran
Berbasis Masalah, 5) berpikir kritis, 6) langkah-langkah penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah, 7) hasil belgar, 8) penelitian yang relevan, 9)
kerangka berfikir, dan 10) hipotesis tindakan.

2.1 Pembelajaran IPSdi SD

Gagne (dalam Susanto, 2012:1) mendefinisikan belgjar sebagai suatu
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
dan tingkah laku. Gagne (dalam Susanto, 2012:2) menekankan bahwa belgar
sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui
instruksi. Instruksi yang dimaksud adalah arahan dan bimbingan dari seorang
pendidik atau guru kepada siswa. Saat guru memberikan instruksi kepada siswa
maka terjadilah interaksi.

Interaksi antara guru dengan murid saat proses belgjar disebut dengan
pembelgiaran. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003
(dalam Susanto, 2012:19) menyebutkan bahwa pembelgjaran sebagai proses
interaks antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu
lingkanran belgjar. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah bantuan yang diberikan pendidik kepada siswa agar terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, bahkan pembentukan sikap.

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelgjaran yang
diberikan pada pembelgaran di sekolah dasar. IImu Pengetahuan Sosia (IPS)
sendiri menurut Trianto (2007:124) adalah integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial seperti: sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan
budaya. Pada jenjang sekolah dasar pembelgjaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi, namun materi pelgjaran |PS yang disgjikan pada
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tingkat sekolah dasar tidak menunjukkan label dari masing-masing disiplin ilmu
sosial. Materi disgjikan secara terpadu dengan mengambil tema-tema sosia yang
terjadi di sekitar siswa. Demikian juga halnya tema-tema sosia yang dikaji
berangkat dari fenomena-fenomena serta aktivitas sosial yang terjadi di sekitar
siswa.

Tujuan utama pembelgjaran I1mu Pengetahuan Sosial (1PS) dijelaskan oleh
Trianto (2007: 128) untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka
terhadap masalah sosia yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi
setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun
yang menimpa masyarakat. Melalui mata pelgjaran IPS peserta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung
jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Tujuan tersebut dapat dicapa jika

program pembelgjaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik.

2.2 Materi Masalah Sosial di SD
2.2.1 Pengertian Masalah Sosia
Masalah adalah sebuah kendala atau persoalan yang harus dipecahkan.

Masalah ada dua macam yaitu masalah pribadi dan masalah sosial. Masalah
pribadi adalah masalah-masalah yang dialami dan dihadapi oleh manusia sebagai
individu (pribadi). Masalah seperti lupa mengerjakan PR, dimarahi orang tua,
dijauhi teman-teman, dan sakit adalah contoh masalah pribadi. Orang lain tidak
akan dirugikan oleh masalah pribadi. Masalah pribadi bisa dipecahkan sendiri
oleh orang bersangkutan.

Manusia adalah mahkluk sosial. Manusia tidak bisa hidup seorang diri.
Sejak bayi sampai tua manusia membutuhkan orang lain. Untuk bisa makan,
berbicara, berjalan, membaca, dan menulis kita digjari orang lain. Ini artinya
manusia selau hidup bersama atau dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial
tentunya manusia pernah mengalami suatu persoalan atau kejadian yang harus
dipecahkan. Suatu persoalan atau kejadian disebut sebagai masalah sosial jika
semua warga masyarakat lain ikut merasakan pengaruh masalah tersebut.
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2.2.2 Masalah Sosia di Lingkungan Sekitar

Masalah sosial yang sering terjadi di lingkungan sekitar beberapa
diantaranya adalah sebagai berikuit.
1. Tindak Kejahatan

Contoh tindak kejahatan adalah pencurian, perampokan, penjambretan,
pencopetan, pemalakan, korupsi, pembunuhan, dan penculikan. Banyaknya tindak
kegjahatan menciptakan rasa tidak aman. Perampokan dan penodongan
menggunakan senjata api sering terjadi di kota besar. Di desa pun sering terjadi
pencurian. Misalnya, ada yang mencuri ternak, hasil pertanian, hasil hutan, dan
sebagainya. Tindak kejahatan pencurian dan perampokan sering disebakan oleh
masalah kemiskinan dan pengangguran. Pemerintah dan masyarakat harus
berusaha keras untuk menciptakan lapangan kerja dan kualitas pendidikan harus
ditingkatkan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian warga. Aparat
keamanan, terutama polisi juga harus mampu memberantas tindak kejahatan.
Masyarakat diharapkan membantu polisi.
2. Masalah Sampah

Salah satu masalah sosia yang dihadapi masyarakat adalah sampah.
Masalah sampah sangat mengganggu, terutama kalau tidak dikelola dengan baik.
Bagi masyarakat pedesaan, sampah mungkin belum menjadi masalah serius,
namun tidak demikian dengan masyarakat yang tinggal di kota atau di daerah
padat penduduk. Masyarakat kota dan daerah padat penduduk menghasilkan
banyak sekali sampah. Sampah segera menumpuk jika tidak segera diangkut ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Pemerintah, dalam hal ini adalah
Dinas Kebersihan, memikul tanggung jawab dalam mengelola sampah. Sampah
yang menumpuk menimbulkan bau tidak sedap. Sampah yang ditumpuk dapat
menjadi sumber berbagai penyakit menular. Misalnya, muntah berak (muntaber),
penyakit kulit, paru-paru, dan pernapasan.
3. Pencemaran Lingkungan

Pencemaran ada beberapa macam, ada pencemaran air dan pencemaran
udara. Perairan bisa tercemar karena ulah manusia, misalnya membakar sampa,

membuang sampah ke sungai dan menangkap ikan dengan menggunakan
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pestisida. Sungai, danau, atau waduk juga menjadi tercemar kalau pabrik-pabrik

membuang limbah industri ke sana. Pencemaran mengakibatkan matinya ikan dan

makhluk lainnya yang hidup di air. Akhirnya, manusia juga menderita kerugian.

Pencemaran udara disebabkan asap kendaraan bermotor dan asap pabrik-pabrik.

Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi pencemaran udara.

Misalnya, membuat taman kota dan menanam pohon sebanyak-banyaknya.

4. Perilaku Tidak Disiplin

Contoh perilaku tidak disiplin antaralain sebagai berikut.

a. Menjalankan kendaraan melawan arus dan balapan liar. Hal ini umumnya
dilakukan pengendara sepeda motor.

b. Mengendarai sepeda motor di tempat yang bukan semestinya, misalnya di
trotoar dan jalur cepat.

¢. Pengandara mobil yang parkir sembarangan.

d. Tawuran antar pelgar hingga merusak fasilitas umum dan membahayakan
orang lain.

e. Angkot dan bis sering berhenti di sembarang tempat untuk menaikkan atau
menurunkan penumpang.

f. Pgalan kaki menyebrang jalan meskipun rambu untuk pegjalan kaki menyala
merah. Banyak juga peaan kaki yang menyeberang bukan pada tempat
semestinya

g. Siswatidak melaksanakan tugas piket sehingga kelas menjadi kotor.

2.3 Model Pembelajaran

Joyce (dalam Trianto, 2011:5) menjelaskan bahwa model pembelgaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgaran di kelas atau pembelgjaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembel gjaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Joyce menambahkan bahwa setiap
model pembelgjaran mengarahkan guru ke dalam mendesain pembelgaran untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa hingga tujuan pembelgjaran tercapai.

Definisi yang sama diungkapkan juga oleh Arends (dalam Trianto, 2011:5) yang
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menyatakan bahwa model pembelgaran mengarah pada suatu pendekatan
pembelgaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem
pengelolaannya. Berdasarkan beberapa pengertian model pembelgjaran yang
diungkapkan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran adalah
suatu perencanaan yang dijadikan pembelagjaran di kelas. Perencanaan tersebut
meliputi tujuan pembelgaran, langkah-langkah pembelgjaran, hingga lingkungan
pembelgjaran.

2.4 Model Pembelajaran Berbasis M asalah

Barrow (dalam Huda, 2014: 271) mendefinisikan model Pembelgaran
Berbasis Masalah sebagai pembelgjaran yang diperoleh melalui proses menuju
pemahaman akan resolusi suatu masalah. Menurut Ward dan Stepien (dalam
Hobri, 2007:76), model Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah suatu model
pembelgjaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelgari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masal ah.

Barr dan Tagg (dalam Huda, 2014:271) mendefinisikan bahwa model
Pembelgjaran Berbasis Masalah merupakan salah satu bentuk peralihan dari
paradigma pengajaran menuju paradigma pembelagjaran. Jadi, fokusnya adalah
pada pembelgaran siswa dan bukan pada pengajaran guru. Artinya ketika
mengagar di kelas, guru harus berupaya menciptakan kondisi belgjar yang dapat
membelgjarkan siswa, atau dapat mendorong siswa belgjar melalui adanya sebuah
permasalahan. Arends (dalam Putra, 2013:66) menjelaskan bahwa model
Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah model pembelgjaran dengan pendekatan
pembelgaran siswa pada masalah autentik, sehingga siswa bisa menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi
dan inkuiri, memandirikan siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian PBL
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa model Pembelgaran Berbasis

Masalah menekankan keaktifan siswa dalam menemukan sendiri pengetahuannya

e PDF [
M nitro’ " profecs 13

I


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

berdasarkan permasalahan autentik. Penerapan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah mengarahkan siswa belgjar berdasarkan masalah yang ada karena inti
dari model Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah masalah (problem). Model
tersebut bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang
harus dipelgjari oleh siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis sekaligus pemecahan masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-
konsep penting. Pembelgaran menggunakan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah juga mendorong siswa untuk mengenal belgjar dan bekerja sama untuk
mencari penyelesaian masalah-masalah sosial yang ada. Model tersebut bercirikan
penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelgjari oleh
siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus
pemecahan masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting.

2.4.1 Karakteristik Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
Menurut Dasna dan Sutrisna (dalam Hobri 2007:76-77), ada enam
karakteristik utama dalam model Pembelgjaran Berbasis Masalah yang meliputi:

a. belgar dimulai dengan suatu masalah;

b. memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan
dunia nyata siswa;

€. mengorganisasikan pelgjaran diseputar masalah, bukan diseputar
disiplinilmu;

d. memberkan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belgar
mereka sendiri;

e. menggunakan kelompok kecil;

menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka

pelgari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.

—h

Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembelgaran dengan
model PBL dimulai dengan adanya masalah, kemudian siswa memperdalam
pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka
perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Melalui peran aktif dalam
memecahkan masalah, maka siswa akan memiliki pengalaman belgjar yang
berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang

percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginpretasikan data,
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membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, dan membuat laporan.
Masalah yang dijadikan fokus pembelgjaran dapat diselesaikan siswa melalui
kerja kelompok juga akan memberi pengalaman-pengalaman belgar yang

beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok.

2.4.2 Tujuan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah

Menurut Hobri (2007:105-106), model Pembelgjaran Berbasis Masalah
tidak didesain untuk membantu guru dalam ha menyampaikan informas
sebanyak-banyak kepada siswa. Model Pembelgjaran Berbasis Masalah didesain
utamanya untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir,
pemecahan masalah, dan kemampuan intelektual, belajar peran orang dewasa
melalui pengalaman situasi nyata maupun simulasi, dan menjadi tidak tergantung.

Menurut Dasna dan Sutrisna (dalam Hobri 2007:79), tujuan dari penerapan
model Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah untuk menciptakan pembelgjaran
yang bermakna. Siswa yang belgjar memecahkan suatu masalah maka mereka
akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui
pengetahuan yang diperlukan. Artinya belgjar tersebut ada pada konteks aplikasi
konsep. Belgjar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika siswa
berhadapan dengan situas dimana konsep diterapkan. Tujuan lainnya dari
penerapan Pembelgjaran Berbasis Masalah menurut Dasna dan Sutrisna (dalam
Hobri, 2007:79) adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memotivasi siswa untuk belgjar, dan

untuk mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

2.4.3 Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
Model Pembelgjaran Berbasis Masalah menurut Putra (2013:81) memiliki
beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut:
1) siswa lebih memahami konsep yang digjarkan lantaran ia yang menemukan
konsep tersebut;
2) melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut

keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi;
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3) siswa dapat merasakan manfaat pembelgjaran, karena masalah-masalah yang
diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata;

4) menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif
dengan siswalainnya;

5) pengondisian siswa dalam belgjar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
pembelgar dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belgjar siswa
dapat diharapkan.

Model Pembelgjaran Berbasis Masalah selain memiliki berbagai kelebihan
yang telah diuraikan, model Pembelgjaran Berbasis Masalah juga memiliki
kekurangan. Putra (2013:84) menjelaskan kekurangan dari model Pembelgjaran
Berbasis Masalah sebagai berikut:

1) bagi siswa yang malas, tujuan dari model Pembelgjaran Berbasis
Masal ah tidak dapat tercapai;

2) membutuhkan banyak waktu dan dana; serta

3) tidak semua mata pelgaran bisa diterapkan dengan model
Pembel gjaran Berbasis Masal ah.

2.4.4 Langkah Model Pembelgjaran Berbasis Masalah

Hobri (2007:80) menjelaskan bahwa pembelgaran yang menggunakan
model Pembelgjaran Berbasis Masalah biasanya berisi 5 fase utama. Jika masalah
yang diselesaikan ruang lingkupnya sempit, maka 5 fase model Pembelgjaran
Berbasis Masalah dapat diselesaikan dalam satu periode di kelas, namun jika
ruang lingkupnya luas dan kompleks, mungkin memerlukan waktu yang lebih
banyak. Berikut ini adalah lima fase model Pembelgjaran Berbasis Masalah
menurut Arends (dalam Hobri, 2007:81):
1) mengorientasikan siswa pada masalah;
2) mengorganisasikan siswa untuk belagar;
3) membimbing penyelidikan kelompok;
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Adapun rincian langkah-langkah penerapan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah dapat dicermati dalam tabel berikut:
Tabel 2.1 Uraian fase model Pembelajaran Berbasis Masalah

FASE AKTIVITAS GURU
Fase 1 guru menyampaikan tujuan pembelgaran, memotivas
Mengarahkan siswa siswa untuk melibatkan diri daam pembelgaran
kepada masalah berbasis masalah
Fase 2 guru membantu siswa mendefiniskan  dan
Mengorganisasikan siswa mengorganisasikan tugas-tugas yang ada kaitannya
untuk belgjar dengan masalah
Fase 3 guru mendorong siswa untuk menyimpan informas
Membantu penyelidikan yang sesuai, dan mencari penjelasan-penjelasan dan
kelompok jawaban-jawaban dari permasalahan yang ada
Fase 4 membimbing siswa dalam mengerjakan LKK, dan
Mengembangkan dan membimbing siswa dalam menygjikan hasil kerja

menyajikan hasil karya

(presentas).

Fase5 guru membantu siswa untuk merefleksi atau evaluasi

Menganalisis dan terhadap proses yang mereka pergunakan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Sumber: Hobri, 2007:81

2.4.5 Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut Smith (dalam Amir, 2013:27-28), terdapat beberapa manfaat

yang akan diperoleh oleh pemelgar dari model Pembelgjaran Berbasis Masalah
yaitu.
a. Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar
Pengetahuan yang didapatkan lebih dekat dengan konteks prakteknya, maka
akan lebih ingat;
M eningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan
M endatangkan masal ah yang nyata dan bukan sekedar teori sgja.
Mendorong untuk berfikir
Proses yang mendorong pemelgar untuk mempertanyakan kritis, reflektif,
sehingga pemelgjar tidak terburu-buru dalam proses menyimpulkan;
. Membangun kerjatim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial

Pembelgjaran Berbasis Masalah dibentuk dalam beberapa kelompok sehingga

pemelgjar akan berkomunikas dalam kelompoknya masing-masing;
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e. Membangun kecakapan belgjar (life-long learning skills)
Pelgjar harus dibiasakan untuk belgjar terus menerus. Pelgar harus belgar
bagaimana belgjar atau learn how to learn;

f. Memotivasi pelgjar
Pembelgjaran Berbasis Masalah mempunyai peluang untuk membangkitkan
minat dari dalam diri pelgar, karena Pembelgjaran Berbasis Masaah
menciptakan masalah dengan konteks pekerjaan.

2.5 Berpikir Kritis
2.5.1 Pengertian Berpikir Kritis

Pengertian berpikir kritis telah dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut
Fisher (2009:4), berpikir kritis adalah mode berpikir mengenai hal, subtansi atau
masalah apa sgja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan
menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan
menerapkan standar-standar intelektual padanya. Menurut Ennis dan Norris
(dalam Fisher, 2009:4), berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan
reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan. Glaser (dalam Fisher, 2009:3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai
suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal
yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang yang digunakan untuk
menentukan kesimpulan-kesimpulan yang nantinya akan digunakan untuk
menyel esaikan suatu masal ah.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai pengertian berpikir kritis,
maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir yang
melibatkan masing-masing individu untuk memikirkan solusi apa yang dilakukan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dari solusi tersebut siswa
dapat belgar tentang pemikirannya sendiri sesuai dengan kemampuan masing-

masing individu secara mendalam.
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2.5.2 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Kriteria kemampuan berfikir kritis menurut Glaser (dalam Fisher, 2009:7)
diuraikan dalam beberapa kemampuan berpikir yang dipandang sebagai landasan
untuk berpikir kritis, antaralain:
a. mengena masalah;
b. menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah
itu;
mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan;
. mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan;

memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas,

-~ ® a o

menganalisis data;

menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan;

> @

. mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah;

. menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan;

j. menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesmpulan yang seseorang
ambil;

k. menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman
yang lebih luas;

|. membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu
dalam kehidupan sehari-hari.

Kriteria kemampuan berpikir kritis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini antara lain 1) mengenal
masalah, 2) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan,
3)menganalisis data, 4) menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk
menangani masalah-masalah, dan 5) menarik kesimpulan. Hal ini disesuaikan
dengan tahap perkembangan berpikir menurut teori perkembangan intelektual
Piaget (dalam Trianto, 2007: 23) yang menyatakan bahwa tahap berpikir siswa
kelas IV sekolah dasar masih berada dalam tahap berpikir operasional kongkrit (7-
11 tahun) yang artinya kemampuan berpikir logisnya masih didasarkan pada

peristiwa-peristiwa yang dialami langsung.
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2.6 Langkah —Langkah Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pada penelitian ini, akan diterapkan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah pada mata pelgaran IPS pokok bahasan masalah sosia. Model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam pembelgjaran ini bertujuan agar siswa baik
secara kelompok maupun individu mampu untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan masalah sosial yang ada dalam masyarakat.

Adapun penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada mata
pelgjaran | PS adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Implementasi model Pembelajaran Berbasis Masalah pada mata
pelgjaran | PS pokok bahasan masalah sosial.

Fase Kegiatan Guru

1. Guru menunjukkan gambar seorang membuang
sampah.

2. Bertanya jawab dengan siswa bagaimana jika
banyak orang yang membuang Ssampah
sembarangan .

1. Guru bertanya jawab tentang akibat yang timbul
dari adanya penumpukan sampah.

2. Membagi kelas menjadi 6 kelompok.

Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok

(LKK) yang berisi masalah-masalah sosia.

4. Guru membantu siswa memahami permasalahan
yang adadalam LKK.

1. Membimbing siswa daam menyelesakan

masal ah yang ada pada LKK.

Mendorong dialog dan diskusi dengan teman.

Membimbing siswa dalam mengerjakan LKK.

2. Membimbing siswa untuk menygjikan hasil karya
dengan cara, masing-masing  perwakilan
kddlompok magu  kedepan  kelas  untuk
menyampaikan hasil diskusinya

Mengarahkan siswa kepada
masal ah

Mengorganisasikan siswa
untuk belgjar

w

Membantu penyelidikan
kelompok

N

=

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

1. Membimbing siswa untuk mengkaji ulang hasil
pemecahan masal ah, mengevaluasi materi

2.7 Hasil Belgjar

Sudjana (2011: 3) menjelaskan bahwa penilaian adalah proses menentukan
nilai suatu objek. Menentukan nilai atau harga suatu objek diperlukan adanya
ukuran atau kriteria. Misalnya untuk dapat mengatakan baik, sedang, kurang,
diperlukan adanya ketentuan atau ukuran yang jelas bagaimana yang baik, sedang,
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dan yang kurang. Ukuran itulah yang dinamakan kriteria. Berdasarkan pengertian
tersebut, dapat dikatakan bahwa ciri penilaian adalah adanya objek atau program
yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar untuk membandingkan antara
kenyataan dengan kriteria. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu
kriteria tertentu.

Sudjana (2011:3) menjelaskan bahwa penilaian hasil belgjar adalah proses
memberikan nilai terhadap hasil — hasil belgjar yang dicapai siswa dengan kriteria
tertentu. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa objek yang dinilai adalah hasil
belgjar. Sudjana (2011:22) menambahkan bahwa hasil belgjar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya.
Horward Kingsley (dalam Sudjana, 2011:22) membagi tiga macam hasil belgar,
yakni 1) keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian, 3) sikap dan
cita-cita. Berbeda dengan Kingsley, Gagne (dalam Sudjana, 2011:22) membagi
lima kategori hasil belgjar, yakni 1) invormasi verbal, 2) keterampilan intelektual,
3) strategi kognitif, 4) sikap, dan 5) keterampilan motoris.

Sudjana (2011:22) menjelaskan bahwa rumusan tujuan pendidikan dalam
sistem pendidikan nasional, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional
menggunakan klasifikas hasil belgjar dari Benyamin Bloom. Bloom (dalam
Sudjana, 2011:22-33) secara garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga ranah,
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berhubungan dengan hasil belgjar intelektual, yaitu terdiri
dari 6 aspek, yakni (C1) pengetahuan (hafalan, atau pengetahuan yang sifatnya
faktual dan hal-hal yang perlu diingat); (C2) pemahaman (kemampuan
menangkap makna); (C3) aplikas (kemampuan menerapkan konsep); (C4)
analisis (kemampuan menganalisainformasi dari yang luas menjadi bagian-bagian
kecil); (C5) sintesa (kemampuan untuk menemukan sesuatu yang baru); dan (C6)
evaluas (kemampuan untuk memberikan nilai suatu hal) (Sudjana, 2011:22).
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b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari enam
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Tipe hasil belgjar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah
laku seperti perhatianya terhadap pelgjaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru dan teman sekelas, kebiasaan belgjar, dan hubungan sosia (Sudjana,
2002:29).

Menurut Sudjana, (2002:30), ada beberapa jenis kategori ranah afektif
sebagai hasil belgar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana
sampai tingkat yang kompleks.

1. Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa
dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe
ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus,
kontrol, dan seleks gejala atau rangsangan dari luar.

2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
sesorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

3. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus yangdatangdari luar.

4. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai
lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.

¢. Ranah Psikomotoris

Ranah psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, (Sudjana,
2002:30-31) yakni:

1. gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar);

2. keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;

3. kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain;

4. kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan;

5. gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks;

6. kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
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Sudjana (2011:33) menambahkan bahwa hasil belgar afektif dan
psikomotoris ada yang tampak pada saat proses belgjar mengajar berlangsung dan
ada pula yang baru tampak kemudian setelah pengajaran diberikan dalam praktek
kehidupannya dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Itulah sebabnya
hasil belgjar afektif dan psikomotoris sifatnya lebih luas, lebih sulit dipantau
namun memiliki nilai yang sangat berarti bagi kehidupan siswa sebab dapat secara
langsung mempengaruhi perilakunya.

Hasil belgjar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belgar
dalam ranah kognitif. Bentuk soalnya adalah tes obyektif dan subjektif yang
memilki aspek C1, C2, C3, dan C4 yaitu aspek pengetahuan, pemahaman,

penerapan, dan analisis.

2.8 Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis masalah
sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain, berikut ini adalah hasil penelitian dari
peneliti lain tentang penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah.

Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Sulandari (2014) dengan judul "Penerapan Modetoblem
Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil
Belgar Siswa Kelas V pada Pokok Bahasan Penyesuaian Diri Makhluk Hidup di
SDN Sumbersari 02 Jember". Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan
hasil belgjar siswa. Sebelum dilakukannya model problem based learning
presentase hasil belgar siswa adalah 13,51%. Presentase hasil belgjar meningkat
menjadi 32,50% pada siklus | dan 37,50% pada siklus Il. Skor kemampuan
berpikir kritis siswa juga meningkat dari 1,60 menjadi 2,01 pada siklus|l.

Penelitian lain tentang model Problem Based Learning (PBL) adalah
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2012) yang berjudul “Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belgjar Siswa Melalui Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
Pelgaran IPS Pokok Bahasan Keragaman Sosia dan Budaya Berdasarkan
Kenampakan Alam Kelas IV SDN Kemuning Lor 04 Jember”. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar IPS dengan menerapan
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model PBL. Presentase hasil belgar yang diperoleh pada pra siklus sebesar
44,83% menjadi 75,86% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 89,65% pada
sikluslI.

Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian berjudul “Medzdlem
Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Pembelgjaran Masalah-Masalah Sosial di Kelas IV’ yang dilakukan oleh
Ratnasari (2012). Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model PBL. Kemampuan
berpikir kritis pada siklus | sebesar 56,76 meningkat menjadi 67,72 padasiklus||
dan semakin meningkat lagi menjadi 84,38 pada siklus|Il.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan ini
adalah pendlitian yang telah dilakukan oleh Budi (2011). Penelitian tersebut
berjudul “Penerapan Model Pembelajarénoblem Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa pada Mata Pelgjaran IPS Kelas IV B di SDN
Bareng 1 Kecamatan Klojen Kota Malang”. Berdasarkan peneléisebtit, dapat
disimpulkan bahwa melalui penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah
hasil belgar siswa menjadi meningkat. Hasil belgar siswa secara klasikal pada
siklus | adalah 66,32, dan meningkat menjadi 74,71 pada siklus 1.

Triastuti (2010) juga melakukan penelitian tentang model Pembelgjaran
Berbasis Masalah dengan judul “Penerapan Model PembelajdPanblem Based
Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Pokok Bahasan
Masalah Sosial pada Siswa Kelas IV SDN Gebang 05 Semester Genap Tahun
Ajaran 2009/2010". Berdasarkan penelitian yang dilakuk&h ®tiastuti dapat
dissimpulkan bahwa dengan menerapkan model Pembelgjaran Berbasis Masal ah,
hasil belgjar siswa mengalami peningkatan. Persentase hasil belgjar yang awalnya
hanya sebesar 38% meningkat menjadi 68% pada siklus | dan meningkat lagi
menjadi 86% pada siklus 1.

Berdasarkan tinjauan pustaka dari kelima penelitian tersebut dapat
dismpulkan bahwa dengan dilakukan penerapan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgar siswa

yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan presentase kemampuan berpikir
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kritis dan peningkatan hasil belgar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
relevan dan lebih ditekankan pada penerapan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah maka paparan hasil penelitian tersebut dapat digunakan peneliti untuk
memperkuat wawasan teori dan memperjelas topik permasalahan yang akan
diteliti.

2.9 Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dapat diketahui bahwa
proses pembelgjaran di kelas IV SDN Jatisari 02 Jember belum cukup efektif.
Siswa masih kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru dan juga
kurang antusias bertanya ketika diberikan waktu untuk bertanya. Jadi,
pembelgaran dikelas masih terfokus pada penyampaian materi yang dilakukan
oleh guru. Guru kelas menyampaikan bahwa metode ceramah adalah metode yang
cocok diterapkan di kelas saat pelgjaran IPS, karena guru merasa siswa lebih
mudah dalam memahami materi lain. Pada kenyataannya metode ceramah yang
diterapkan oleh guru menurut siswa cukup membosankan.

Salah satu cara untuk menanggulangi permasalahan di atas adalah dengan
penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah. Melalui pembelgjaran model
Pembelgjaran Berbasis Masalah yang dalam pembelgarannya memfokuskan
siswa pada penyelesaian masalah bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam hal
bertanya, berdiskusi, berpendapat, mencari informasi, dan menyel esaikan masalah
sehingga dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kerangka berpikir pada penelitian ini terdiri dari kondis awal proses
pembelgjaran yang diterapkan guru dan kondisi siswa, kemampuan berpikir kritis
dan hasil belgar siswa sebelum diterapkan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah, penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah, dan kondisi akhir
yang diharapkan setelah penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masal ah.
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2.10 Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah:

a. jika diterapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam mata pelgjaran
IPS pokok bahasan Masalah Sosial maka kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 1V di SDN Jatisari 02 Jember akan meningkat;

b. jika diterapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam mata pelgjaran
IPS pokok bahasan Masalah Sosial maka hasil belgar siswa kelas IV di SDN
Jatisari 02 Jember akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 dipaparkan mengenai 1) subjek penelitian, 2) tempat dan waktu
penelitian, 3) definisi operasional, 4) jenis penelitian, 5) prosedur penelitian, 6)
metode pengumpulan data, dan 7) analisis data.

3.1 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Jatisari 02 Jenggawah
Kabupaten Jember tahun ajaran 2014/2015. Adapun jumlah subjek penelitian
adalah 34 siswa dengan jumlah siswa putra sebanyak 14 siswa dan jumlah siswa

putri sebanyak 20 siswa.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah di kelas IV SDN Jatisari 02 yang berlokas di
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Alasan memilih
kelas 1V di SDN Jatisari 02 Jenggawah sebagai tempat penelitian adalah:
a. pembelgaran IPS di kelas IV masih berpusat pada gury;
b. kemampuan berpikir kritis siswa masih belum maksimal;
C. kesediaan pihak sekolah untuk digunakan sekolahnya sebagai tempat
penelitian;
d. belum pernah ada penelitian tindakan kelas dengan model Problem Based
Learning yang dilakukan di kelas 1V SDN Jatisari 02 Jenggawah.
Waktu penelitian pada semester genap tahun gjaran 2014/2015.

3.3 Definisi Operasional

Guna memperjelas apa sgja yang dilakukan pada penelitian ini, peneliti
memberikan definisi operasional sebagai berikut.
a Model Pembelgaran Berbasis Masalah adalah model pembelgaran yang

menuntut siswa untuk belagjar dari masalah sosial yang terjadi dilingkungan
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sekitar melalui diskusi kelompok. Langkah-langkah model Pembelgjaran
Berbasis Masalah dalam penelitian ini adalah, 1) mengarahkan siswa kepada
masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belgjar, 3) membantu penyelidikan
kelompok, 4) mengembangkan dan menygikan hasil karya, dan 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Model
Pembelgjaran Berbasis Masalah pada penelitian ini diterapkan pada
pembelgaran |PS materi masalah sosial dikelas 1V SDN Jatisari 02 Jember.

b. Kemampuan berpikir kritis siswa adalah proses berpikir siswa untuk
memikirkan solus apa yang digunakan untuk memecahkan masalah yang
diberikan dalam pembelgaran sehingga dari solusi tersebut siswa dapat belgar
tentang pemikirannya sendiri sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa.
Kemampuan berpikir kritis siswa diukur melalui lima indikator yang meliputi,
1) mengenal masalah, 2) menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk
menangani masalah-masalah, 3) mengumpulkan dan menyusun informasi yang
diperlukan, 4) menganalisis data, dan 5) menarik kesmpulan. Kemampuan
berpikir kritis pada penelitian ini dianalasis melalui tes tulis dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa.

c. Hasil belgjar siswa adalah kemampuan siswa setelah melakukan proses belgjar
yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang
diberikan oleh guru. Guru dapat mengetahui hasil belgjar siswa melalui hasil
penilaian (tes hasil belgar). Tes hasil belgar yang digunakan berupa tes tulis
dalam bentuk tes obyektif dan subjektif yang memiliki aspek C1, C2, C3, dan
C4 yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan dan analisis.

3.4 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Hopkins (dalam Wiriaatmadja, 2009:11), Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian
dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri,
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. Menurut Hobri (2007:2),
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah adalah suatu penyelidikan/kajian secara
sistematis dan terencana untuk memperbaiki pembelgjaran dengan jalan
mengadakan perbaikan atau perubahan dan mempelgari akibat yang
ditimbulkannya. Menurut Masyhud (2012:156),

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu tindakan penelitian (action
research) yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas yang dilakukan melalui pengkajian terhadap permasalahan
dengan ruang lingkup kelas dan situasi yang terbatas dalam rangka
mengubah, memperbaiki, dan atau meningkatkan kualitas kegiatan
dan atau hasil belgar menggar, atau mengurangi dan bahkan
menghilangkan aspek-aspek negatif dari dari suatu kegiatan belajar
mengajar yang sedang dilaksanakan oleh guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa PTK adalah suatu tindakan untuk
memperbaiki proses belaar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dalam kelas.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) untuk menangani masalah yang terjadi di dalam kelas. Adapun masalah
yang terjadi adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa
kelas 1V khususnya pada mata pelajaran IPS di SDN Jatisari 02 Jenggawah
Jember.

Menurut Masyhud (2012:158), karakteristik penelitian tindakan kelas
meliputi.

a. PTK merupakan prosedur penelitian di kelas yang dirancang

untuk menanggulangi masalah-masalah nyata di dalam kelas.
b. PTK dilakukan dengan menerapkan tindakan-tindakan
(action) tertentu untuk memperbaiki PBM di kelas.
c. PTK diterapkan secara kontekstual dan situasional, dalam
pengertian bahwa variabel-variabel atau faktor-faktor yang
ditelaah selalu terkait dengan keadaa dan suasana di tempat
penelitian.

d. PTK dapat dilaksanakan secara fleksibel dan dapat

disesuaikan dengan keadaan yang dihadapi (adaptable).

e. PTK dapat dilaksanakan baik oleh guru secara individual,

beberapa orang guru dalam bidang studi yang sama secara

kelompok maupun secara kolaboratif antara ahli penelitian
dengan kelompok guru bidang studi.

Beberapa ahli menjelaskan tentang tahapan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat
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an, 3) observasi, dan 4)

refleksi (Hobri, 2007:75). Berikut ini adalah bagan model penelitian tindakan

kelas model Hopkins (dalam Hobri, 2007:75).

> Refleksi

Tindakan/
observas

A 4

SIKLUSI

Refleksi

Tindakan/ <
observas

N

SIKLUSII

4

Rencana Perbaikan

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Hopkins

3.5 Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila sudah ada

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa dari kondisi awal

ke kondis setelah penerapan penerapan model Pembel

Adapun rincian keberhasilan penelitian ini adalah:

1) perolehan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis
skor maksimal 100%.

garan Berbasis Masalah.

siswa mencapai 80% dari
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2) perolehan skor rata-rata hasil belgjar siswa mencapai 80 dari skor maksimal
100.

3.6 Prosedur Pendlitian
Pelaksanaan pada penelitian mengikuti alur siklus. Berikut ini adalah
penjabaran dari masing-masing tahapan tersebui.
3.6.1 Pra Siklus
Peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah yakni kepala
sekolah dan guru kelas IV SDN Jatisari 02 Jember sebelum melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setelah mendapatkan ijin, peneliti kemudian
membuat surat ijin observasi dan penelitian sebagai surat pengantar untuk
melakukan PTK. Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan
wawancara untuk mengetahui metode pembelgaran yang sering digunakan oleh
guru ketika mengajar pelajaran IPS di kelas. Wawancara juga dipergunakan untuk
menggali informasi seputar kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar |PS siswa.
Pada tahap pra siklus ini, selain wawancara peneliti juga melakukan dokumentas.
Dokumentas dipergunakan untuk memperoleh data berupa jumlah dan nama
siswa serta nilai yang telah diperoleh siswa pada mata pelgjaran IPS. Peneliti juga
meminta RPP mata pelgaran IPS yang telah disusun oleh guru kelas yang akan
digunakan sebagai RPP Pra Siklus.
3.6.2 Siklus |
Siklus | dilaksanakan berdasarkan 4 tahapan sebagai berikut.
a. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana penelitian sesuai dengan masalah yang
sudah teridentifikasi pada prasiklus. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan ini adal ah:
1) menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dengan
menerapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada pelgjaran 1PS
pokok bahasan masalah sosial;
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2) menyiapkan lembar diskusi siswa (LKK) yang berupa masalah yang
berkaitan dengan materi pada pembelgjaran IPS yaitu masalah sosial
disekitar siswa;

3) menyiapkan media Puzze;

4) menyusun daftar kelompok siswa secara heterogen;

5) menyiapkan soal tes hasil belgjar, dan LKS beserta kunci jawabannya;

6) menyiapkan lembar observasi berpikir kritis dan observas
keterlaksanaan RPP,

7) menyiapkan lembar pedoman wawancara setelah siklus untuk guru dan
siswa;

8) menyiapkan lembar penilaian tes hasil belgjar dan keterampilan berpikir
kritis siswa.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran merupakan implementasi atau

penerapan isi perencanan. Pelaksanaan tindakan ini dapat dijabarkan sebagai
berikut.

1)

Kegiatan pendahuluan

a) Guru membuka pelgjaran dengan menyapa siswa dan menanyakan
kabar mereka.

b) Guru mengkondisikan siswa agar siap belgjar.

¢) Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelgaran.

d) Guru mengecek kehadiran siswa.

€) Motivasi : guru mengajak siswa bermain €epuk tunggal dan tepuk
gandae.

f) Apersepsi : guru menunjukkan gambar 1 orang membuang sampah.
Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai gambar.
€Apa yang akan terjadi jika banyak orang yang membuang sampah
sembarangan?e

g) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini dan apa
tujuan yang akan dicapai dari kegiatan hari ini dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami.
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Kegiatan inti

a) Membagi kelas menjadi 6 kel ompok.

b) Guru membagikan Puzzle dan Lembar Kerja Kelompok (LKK) .

c) Guru membantu siswa memahami gambar pada Puzze dan
permasalahan yang tampak pada gambar Puzze.

d) Guru membimbing siswa dalam menyelesalkan LKK dengan
mendorong dialog dan diskusi dengan teman.

€) Guru membimbing siswa menemukan solus dalam mengatas
permasalahan yang berkaitan dengan masalah sosial yang ada pada
LKK.

f) Membimbing siswa untuk menygjikan hasil karya dengan cara
masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
menyampaikan hasil diskusinya.

g) Guru membimbing siswa untuk mengkaji ulang hasil pemecahan
masalah dengan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
bertanya mengenai solus yang diberikan oleh perwakilan kelompok
yang presentasi.

h) Guru mengevaluas materi.

i) Guru memberikan reward.

Kegiatan penutup

a) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa
sgjayang telah dipelgjari.

b) Guru menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa
selama pembel gjaran sebelumnya.

¢) Guru memberikan nasehat-nasehat kepada siswa sebelum siswa
pulang.

d) Guru menutup pelgjaran dengan mengajak siswa berdoa.

€) Mengucapkan salam.
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c. Observas
Tahapan ketiga yaitu kegiatan observasi atau pengamatan. Observasi
bertujuan untuk mengamati aktivitas peneliti saat siklus. Observer mengisi
lembar observasi keterlaksanaan RPP yang telah disusun peneliti.
d. Refleks
Pada tahap ini peneliti merefleksikan kegiatan pembelgjaran untuk
untuk mengkaji keberhasilan dan kekurangan pembelgaran yang telah
dilaksanakan. Refleks dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dan
evaluas hasil belgjar berupa nilai siswa. Pada tahap ini peneliti mengkaji
sgjauh mana penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa. Hasil
refleksi  tersebut dijadikan pedoman untuk memperbaiki proses
pembelgjaran pada siklus |1 apabila belum mencapai hasil yang diharapkan.

3.6.3 Siklusl1
Siklus Il dilaksanakan jika hasil tindakan pada siklus | kurang memuaskan
atau tidak memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan, maka dilanjutkan

dengan tindakan siklus 1.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan empat metode
pengumpulan data, antara lain sebagai berikut.
1. Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan lisan dan memerlukan jawaban lisan (Hobri, 2007:16).
Sudjana (2011:68) menjelaskan bahwa kelebihan wawancara adalah bisa kontak
langsung dengan siswa sehingga dapat mengungkapkan jawaban secara lebih
bebas dan mendalam. Ada dua jenis wawancara yakni wawancara berstruktur dan
wawancara bebas (tak berstruktur). Wawancara berstrutur kemungkinan jawaban
telah disiapkan sehingga siswa tinggal mengkategorikannya kepada alternatif
jawaban yang telah dibuat. Keuntungannya adalah data menjadi mudah dianalisis
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untuk dibuat kesimpulan. Pada wawancara bebas, jawaban tidak perlu disiapkan
sehingga siswa bebas mengemukakan pendapatnya. Keuntungan wawancara
bebas ini adalah informas lebih padat dan lengkap sekalipun peneliti harus
bekerja keras dalam menganalisis data sebab jawaban bisa beraneka ragam.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara bebas atau
tak berstruktur. Peneliti mewawancarai guru dan siswa untuk mengetahui tingkat
berpikir kritis dan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran |PS. Melalui wawancara
peneliti juga mendapatkan informasi mengenai metode yang biasanya digunakan
oleh guru saat pelgjaran IPS.

2. Observas

Menurut Sudjana (2011:84), observasi atau pengamatan sebagai alat
penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situas yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Observasi dapat mengukur atau menilai
hasil dan proses belgjar misalnya tingkah laku siswa waktu belgjar, tingkah laku
guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, partispas siswa dalam
simulasi, dan penggunaan alat peraga pada waktu mengaar. Observasi yang
dilakukan pada penilitian ini dengan tujuan untuk mengamati aktivitas peneliti
saat siklus.

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti
terlebih dahulu harus membuat lembar observasi berpikir kritis dan observasi
keterlaksanaan RPP dalam pembelgjaran dikelas saat pelaksanaan siklus
berlangsung. Pengisian hasil observasi dalam pedoman yang dibuat diisi secara
bebas dengan memberi tanda cek (, ) pada kolom jawaban hasil observasi dan
ditanda tangani oleh observer pada kolom tanda tangan yang telah disediakan.
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis observasi partisipasi.
Menurut Sudjana (2011:85), pengamat/observer dalam observasi partisipasi harus
melibatkan diri atau ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan selama
pembelgjaran di kelas. Melalui observasi partisipasi ini pengamat akan lebih
menghayati, merasakan, dan mengalami sendiri sehingga hasil observasi Iebih
berarti, objektif, sebab dilaporkan sebagaimana adanya.
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3. Dokumentasi

Menurut Masyhud (2012:216), dokumentasi adalah instrumen
pengumpulan data untuk membantu peneliti dalam menjaring data yang
bersumber dari dokumentasi. Metode pengumpulan data melalui dokumentasi
dalam penédlitian ini dilakukan untuk mendapatkan daftar nama siswa, daftar nilai
pelgaran IPS siswa kelas IV SDN Jatisari 02 Jenggawah, dan RPP mata pelgjaran
IPS yang disusun oleh guru kelas sebagai RPP prasiklus.
4. TesHasil Belgar

Sudjana (2011:35) menjelaskan tes sebagai aat penilaian adalah
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari
siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulis), atau dalam
bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah tes tulis yang meliputi tes obyektif dan subjektif untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa. Tes tulis dalam bentuk subjektif juga diberikan
kepada siswa untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tes tulis
dilakukan pada setiap akhir siklus atau setelah pembel gjaran.

3.8 Analisis Data

Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data
yang diperoleh selama penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif
adalah analisis yang memberikan gambaran kualitas atau mutu dari hasil tindakan
yang dilakukan (Masyhud, 2012:275). Analisis ini bukan hanya menunjukkan
jumlah angka-angka, tetapi angka-angka tersebut memberikan makna atau sebagai
simbol kualitas dari hasil tindakan yang dilakukan. Data yang akan dianalisis
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis dan hasil
tes belgjar siswa.
1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Peningkatan kemampuan berpikir Kiritis siswa selama proses bel ajar mengajar

melalui penerapan model Pembelgaran Berbasis Masalah dihitung menggunakan

presentase kemampuan berpikir kritis siswa dengan rumus:
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[ E=2x100% 1
N

Keterangan:

E = presentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal
n = jumlah skor tes berpikir kritiLKS yang diperoleh

N= jumlah skor maksimal tes berpikir kritisLKS

Dengan kriteria kemampuan berpikir kritis seperti pada tabel berikut.
Tabel 3.1 Kategori Persentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Rentangan Skor Rata-rata Ketegori
89% < E f 100% Sangat tinggi
79% < E f 89% Tinggi
64% < E f 79% Sedang
54% < E f 64% Rendah
E f 54% Sangat rendah

Wayan dan Sunarta (dalam Shofiah, 2012:40)

2. Analisishasil belgjar

Hasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPS melalui penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.

P=2x100
N

Keterangan:

P = skor pencapaian hasil belgjar

n = jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belagjar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

Selanjutnya untuk mengetahui kategori hasil belgjar |PS siswa, ditentukan
berdasarkan kriteria sebagai berikut.
Tabel 3.2 Kriteria hasil belgjar siswa

Rentangan Skor Predikat Hasil Belajar
80 -100 Sangat baik
70, 79 Bak
60, 69 Cukup
50, 59 Kurang
0, 49 Sangat kurang

(Masyhud, 2013: 65)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 dipaparkan mengenai 1) pelaksanaan penelitian 2) hasil penelitian,
3) hasil wawancara, 4) pembahasan, dan 5) temuan penelitian.

4.1 Pelaksanaan Penelitian
411 Tempat dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatisari 02 Jenggawah Jember pada
semester genap tahun pelgjaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dengan alokas waktu 4 x 35 menit pada setiap siklus. Secara umum kegiatan

pel aksanaan penelitian adalah sebagai berikut.
Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan penelitian

No. Hari Tanggal Kegiatan

1 Senin 15 Desember 2014  Meminta ijin penelitian kepada kepaa
sekolah

2. Selasa 16 Desember 2014  Observasi kelas dan wawancara dengan
guru kelas IV

3. Rabu 17 Desember 2014  Wawancara dengan siswa kelas 1V

4, Senin 9 Maret 2015 Pelaksanaan siklus | pertemuan 1

5. Selasa 10 Maret 2015 Pelaksanaan siklus | pertemuan 2 (tes hasil
belajar dan tes berpikir kritis)

6. Senin 16 Maret 2015 Pelaksanaan siklus I pertemuan 1

7. Selasa 17 Maret 2015 Pelaksanaan siklus |1 pertemuan 2 (tes hasil
belajar dan tes berpikir kritis)

8. Kamis 19 Maret 2015 Wawancara setelah siklus

4.1.2 Tindakan Pendahuluan

Tindakan pendahuluan yang dilakukan peneliti adalah observas,
dokumentasi, dan wawancara. Kegiatan observas dilakukan dengan maksud untuk
mengetahui kegiatan belgar siswa di dalam kelas berkaitan dengan kemampuan

berpikir kritis, hasil belgjar siswa, dan kegiatan mengajar guru. Wawancara dilakukan
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dengan guru dan siswa kelas 1V SDN Jatisari 02 Jember untuk mengetahui lebih jelas
kegiatan pembelgjaran yang biasanya dilakukan oleh guru dan juga untuk mengetahui
tanggapan siswa mengenai pembelgaran IPS. Dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh dokumen yang berupa data nama siswa, nilai UTS siswa, dan RPP yang
disusun oleh guru yang digunakan sebagai RPP prasiklus.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 16 Desember
2014, dapat diketahui bahwa pembelgaran masih berpusat pada guru. Siswa masih
terlihat kurang antusias jika diberi tantangan berupa pemecahan masalah terhadap
masalah-masalah sosiad dalam lingkungan masyarakat. Siswa lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa adanya timbal balik berupa pertanyaan
tentang materi yang sedang dibahas. Siswa juga kurang aktif bertanya saat pelajaran,
dan ketika guru bertanya yang menjawab hanya beberapa siswa sgja. Berdasarkan
soal-soal yang dibuat guru dalam RPP pra siklus juga dapat dilihat bahwa soa yang
dibuat oleh guru masih mencakup C1 dan C2 sga. Artinya, siswa belum dibiasakan
untuk berpikir kritis selama proses pembelgaran. Kemampuan berpikir kritis siswa

pada pra siklus juga dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 54,56%.

4.1.3 Pelaksanaan Siklus|
a Perencanaan

Pada tahap perencanaan, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu
sebagai berikut.

1) Menentukan dan memilih standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) pada pokok bahasan
masalah sosial. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) disusun untuk dua kali
pertemuan (lampiran J1).

3) Menyusun kisi-kisi soal untuk lembar kerja siswa (lampiran M 1) dan kisi-kisi soal
teshasi| belgjar (lampiran K1).

4) Menyusun lembar kerja siswa (lampiran N1) dan soal tes hasil belgjar (lampiran

L1) beserta kunci jawabannya.
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5) Membuat puzzZle dan menyusun lembar kerja kelompok (lampiran O1) beserta
kunci jawabannya.

6) Menyusun pedoman observasi kemampuan berpikir kritis siswa dan pedoman
observas kegiatan guru selama pembelgaran IPS berlangsung.

7) Menyiapkan reward untuk kelompok yang hasil diskusinya paling baik.

8) Menyusun daftar kelompok. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan ketentuan

setigp kelompok terdiri dari 5-6 siswa dengan kemampuan heterogen

b. Tindakan

Pembelgjaran IPS pokok bahasan masalah sosia dengan menerapkan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah pada penelitian siklus | dilaksanakan dalam dua
pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan adalah 2 x 35 menit.
Pertemuan pertama merupakan penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah
pada pelgjaran IPS pokok bahasan masalah sosial dengan media puzzle pada siswa
kelas IV, sedangkan pertemuan kedua merupakan evaluasi. Pada pertemuan kedua
peneliti memberikan tes yang berupa tes hasil belgjar dan tes berpikir kritis (LKS).
Pembelgjaran pada siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada Senin tanggal 9 Maret
2015, pukul 07.00-08.30 WIB. Pembelgjaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) siklus | yang telah didiskusikan dengan guru kelas
V (lampiran J). Tahap-tahap pembelgjaran pada pertemuan 1 dijelaskan pada tabel
berikut.

Tabel 4.2 Kegiatan guru dan siswa pada siklus | pertemuan 1

Terlaksana/

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Mengucapkan salam dan 1. Menjawab salam. Terlaksana

mengecek kehadiran siswa
2. Menyampaikan aperseps 2. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
dengan tanya jawab untuk guru
mengarahkan siswa kepada
masalah melalui  media
gambar sampah berserakan.

Pembuka
(5 menit)
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana

3. Menyampaikan tujuan 3. Menyimak penjelasan  Terlaksana
pembelgjaran guru

4. Membimbing siswa 4. Dengan  bimbingan Terlaksana
mendefinisikan pengertian guru siswa
masalah berdasarkan mendefinisikan
contoh  gambar  yang pengertian masal ah.
ditunjukkan guru.

5. Guru menunjukkan gambar 5. Mengamati gambar  Terlaksana
orang membuang sampah orang membuang
sembarangan. sampah sembarangan.

6. Mengajak siswa bertanya 6. Bertanya jawab  Terlaksana
jawab tentang gambar. dengan guru.

7. Membagi kelas menjadi 6 7. Berkelompok sesuai  Terlaksana
kelompok. Masing-masing dengan kelompok
kelompok terdiri atas 5-6 yang telah ditentukan
siswa. guru.

8. Membagikan LKK dan 8. Setiap kelompok  Terlaksana
Puzzle pada masing-masing menerima LKK dan
kelompok. puzze.

9. Membimbing siswa 9. Menyusun puzzle dan  Terlaksana
menyusun  Puzze dan mengamati gambar

Inti mengamati gambar masal ah pada Puzzle.
(60 menit) . MesalahpadaPuzze. -

10. Membimbing siswa 10. Berdiskusi kelompok  Terlaksana
berdiskusi kelompok untuk untuk memahami
memahami gambar pada gambar pada Puzde
Puzzle dan menyelesaikan dan  menyelesaikan
LKK. LKK

11. Membimbing siswa untuk 11. Presentasi Terlaksana
presentasi.

12. Membimbing  kelompok 12. Kelompok yang tidak  Terlaksana
yang tidak presentasi untuk lain menanggapi
menanggapi kelompok kelompok yang
yang presentasi. presentasi

13. Melakukan evaluas 13. Menyimak evaluas  Terlaksana
berdasarkan hasil LKK yang disampaikan
yang dipresentasikan oleh guru.
setiap kelompok.

14. Memberikan reward 14. Menerimareward bagi  Terlaksana
kepada kelompok yang kelompok terbaik.
terbaik.

15. Menjelaskan secara singkat 15. Menyimak penjelasan  Terlaksana

contoh masalah sosia

guru.
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
lainnya sebagai
pengetahuan tambahan
untuk siswa
16. Membimbing siswa untuk 16. Menyimpulkan Terlaksana
Penutup membuat kesimpulan. tentang apa sgja yang
(5 menit) telah dipelgjari.
L7. Mengucapkan salam. 17. Menjawab salam. Terlaksana

Pembelgjaran pada siklus | pertemuan 2 dilaksanakan keesokan harinya pada
hari Selasa 10 Maret 2015, pukul 07.00-08.30 WIB. Pertemuan kedua merupakan

pemberian evaluasi dari guru untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan hasil

belgjar siswa. Evaluas yang diberikan meliputi Tes Hasil Belgjar (THB) dan tes

berpikir kritis dalam bentuk LKS. Tahap-tahap pembelgjaran pada pertemuan ini

dijelaskan padatabel berikut.

Tabel 4.3 Kegiatan guru dan siswa pada siklus | pertemuan 2

Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Mengucapkan salam dan 1. Menjawab salam. Terlaksana
mengecek kehadiran siswa
Pemb 2. Menyampaikan aperseps 2. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
uka i
(5 menit) dengan menanyakan materi guru
sebelumnya.
3. Menyampaikan tujuan 3. Menyimak penjelasan  Terlaksana
pembel g aran guru
4. Bertanya jawab singkat 4. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
dengan siswa mengenai dari guru.
permasalahan sosial yang
telah diselesaikan oleh
siswa pada LKK
Inti di pertemuan sebelumnya. _ . _
(60 menit) 5. Membagikan LKS yang 5. Masing-masing siswa  Terlaksana
berupa permasalahan sosia menerima LKS yang
tentang pencemaran sungai. telah disiapkan oleh
guru.
6. Membimbing siswa 6. Memahami masalah  Terlaksana
memahami masalah yang yang ada pada bacaam
ada pada cerita berjudul dalam LKS.
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
€Sungaiku Tercemare.
7. Membimbing siswa 7. Mengerjakan LKS Terlaksana
mengerjakan LKS. secaraindividu

8. Meminta siswa untuk 8. Mengumpulkan LKS  Terlaksana
mengumpulkan LKS yang yang sudah selesa

telah diselesaikan. dikerjakan.
9. Membagikan soal Tes 9. Siswa menerima soal  Terlaksana
Hasil Belgjar (THB). THB, kemudian
secara individu
mengerjakan sodl
tersebut.

10. Meminta siswa untuk 10. Mengumpulkan soal  Terlaksana
mengumpulkan soal THB THB yang sudah

yang telah diselesaikan selesai dikerjakan.
11. Membimbing siswa untuk 11. Bersama dengan guru  Terlaksana
membuat kesimpulan. menyimpulkan materi
Penutup pelgjaran yang telah
(5menit) 12. Mengucapkan salam. dipelgjari
12. Menjawab salam Terlaksana

Kegiatan pembelgjaran pada siklus | pertemuan 1 dan 2 memang telah
terlaksana semua dengan cukup baik, namun pembelgjaran tetap dilanjutkan pada
siklus Il dengan kegiatan pembelgjaran yang berbeda. Pembelgaran IPS pada pokok
bahasan masalah sosial melalui penerapan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
pada siklus Il akan dilaksanakan dengan melakukan pengamatan langsung pada tahap
penyelidikan kelompok. Tujuannya agar pembelgjaran lebih bermakna. Berdasarkan
hasil rekapitulasi data hasil belgar siswa pada siklus | juga dapat diketahui bahwa
masih ada 2 siswa yang hasil belgarnya dalam kategori kurang dan 1 siswa yang
hasil belgjarnya dalam kategori sangat kurang, sehingga pembelgjaran perlu
dilanjutkan pada siklus Il agar lebih meningkatkan lagi hasil belgjar dan kemampuan

berpikir kritis siswa.
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c. Observasi

Kegiatan observas dilaksanakan untuk mengamati kemampuan berpikir kritis
siswa dan kegiatan pembelgaran yang dilakukan guru selama proses pembelgaran
berlangsung. Pada pertemuan ke-1, peneliti dibantu oleh tiga orang observer yaitu
Bapak Suprapto A.Ma.Pd, Noviantika Y uanis, dan Andriyani Viki Nuritasari. Bapak
Suprapto mengobservasi kegiatan guru mengajar sedangkan Noviantika Y uanis dan
Andriyani Viki Nuritasari mengobservas kemampuan berpikir kritis siswa selama
proses pembelgaran berlangsung. Observer mengisi lembar observasi yang telah
disiapkan oleh peneliti sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan. Lembar
observasi kegiatan mengagjar guru yang diisi oleh observer berisi langkah-langkah
mengajar guru yang telah disesuaikan dengan langkah-langkah dalam model
Pembelgjaran Berbasis Masalah. Berdasarkan observasi tersebut dapat diketahui
keberhasilan guru dalam menerapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam
pembelgjaran IPS pokok bahasan masalah sosial. Pertemuan kedua peneliti hanya
diamati oleh guru kelas IV yaitu Bapak Suprapto, A.Ma.Pd sebab pada pertemuan
kedua peneliti hanya memberikan evaluasi yang berupa tes hasil belgar dan tes
berpikir kritis dalam bentuk LKS.

d. Refleksi

Berdasarkan rekapitulasi data skor hasil belgar siswa secara klasikal yang
telah didapat oleh peneliti, dapat diketahui bahwa skor hasil belgjar siswa secara
klasikal adalah sebesar 77,17 dengan kategori baik (lampiran C.2). Hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | termasuk dalam kategori sedang
dengan persentase sebesar 75,67% (lampiran Q.1), sedangkan hasil observas
kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | adalah 68,82% (lampiran Q.4) dan
termasuk kategori sedang. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa
hasil belgjar siklus | sudah mengalami peningkatan dari hasil belgar pada prasiklus
dan kemampuan berpikir kritis siswa juga mengalami peningkatan dari kemampuan

berpikir kritis siswa pada pra siklus.
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Berdasarkan hasil observas yang telah dilakukan oleh observer dapat
diketahui bahwa pembelgjaran IPS dengan menerapkan model Pembelgaran Berbasis
Masalah sudah terlaksana cukup baik. Proses pembelgjaran tidak hanya berpusat pada
guru tetapi juga melibatkan siswa untuk aktif dalam membangun sendiri
pengetahuannya. Siswa juga tampak mulai berani untuk berpendapat, bertanya, dan
menjawab pertanyaan guru. Suasana pembelgjaran juga terasa lebih bermakna karena
siswa diberi kesempatan untuk menygjikan atau mempresentasikan hasil kerja
kelompok mereka. Pembelgjaran memang telah berjalan cukup baik, namun masih
ada beberapa permasalahan yang terjadi saat pembelgjaran yang perlu diperbaiki agar
hasil belgar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat lebih
optimal lagi. Berikut ini adalah permasalahan yang ditemukan:

1) saat guru membagikan LKK siswamulai ramai sendiri;

2) saat guru memberikan pertanyaan hanya beberapa siswa sga yang selalu
mengangkat tangan untuk menjawab, sedangkan siswa yang lainnya masih banyak
yang malu-malu dan kurang percayadiri;

3) saat kelompok lain presentasi ada beberapa kelompok yang kurang menyimak dan
malah ramai sendiri;

4) saat guru telah membagikan LKS, siswa mulai membaca masalah yang ada pada
LKS dengan keras sehingga suasana kelas menjadi gaduh;

5) siswa sebagian besar mengalami kesulitan dalam mengenal masalah dan
menemukan solusi dari masalah yang disgjikan guru;

6) hasil belgjar siswa sudah cukup baik namun masih ada 1 siswa yang hasil
belgjarnya dalam kategori sangat kurang dan 2 orang siswa yang hasil belgaranya
dalam kategori kurang.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dilakukan
rencana perbaikan untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan
hasil belgjar siswa. Berikut ini adalah rencana perbaikan yang disusun oleh peneliti:

1) guru harus mengkondiskan kelas sebaik mungkin dengan cara selau

mengingatkan siswa agar tenang saat guru membagikan LK S, THB, dan LKK;
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2) guru menyiapkan reward berupa gambar smile untuk memotivas siswa agar berani
menjawab dan berani bertanya. Siswa juga akan merasa bangga karena usaha dan
keberanian mereka dihargai oleh guru, selain itu guru harus menunjuk siswa lain
agar semua siswa berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
mereka;

3) guru memberikan pengertian kepada siswa bahwa siswa tidak perlu takut salah,
dan guru akan membimbing siswa jika siswa mengalami kesulitan saat menjawab
pertanyaan guru;

4) guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan kelompok yang presentasi, dan
memberikan pertanyaan kepada siswa yang tidak presentasi secara acak agar siswa
memperhatikan kelompok yang presentasi;

5) sebelum membagikan LKS, guru menjelaskan kepada siswa untuk membaca
dalam hati ceritadi LKS;

6) membimbig siswa dalam memahami masalah dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan sebagai stimulus agar siswa lebih mudah memahami masalah;

7) memperbaiki RPP, kisi-kisi LKS dan THB agar |ebih baik dibandingkan siklus 1.

4.1.4 Pelaksanaan Siklus i
a Perencanaan

Tahap perencanaan ini dilakukan dengan merivisi pelaksanaan siklus | yang
masih kurang maksimal dalam pelaksanaanya. Berikut ini adalah kegiatan

perencanaan pada siklus 2:

1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) pada pokok bahasan masalah
sosia. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) disusun untuk dua kali
pertemuan (lampiran J.2);

2) menyusun kisi-kisi soal untuk lembar kerja siswa (lampiran M3) dan kisi-kisi soal
tes hasil belgjar (lampiran K.3);

3) menyusun lembar kerja siswa (lampiran N.3) dan soa tes hasil belgar (lampiran
L.3) beserta kunci jawabannya;
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4) menyusun lembar kerja kelompok yang merupakan lembar pengamatan siswa
(lampiran O.3) beserta kunci jawabannya;

5) menyiapkan gambar smile yang daat digunakan untuk memotivasi siswa dan juga
untuk menghargal usaha siswa sehingga siswa merasa senang dan berusaha untuk
lebih baik lagi;

6) menyiapkan reward untuk siswa yang hasil pengamatannya paling baik;

7) menyusun pedoman observasi kegiatan guru selama pembelgaran IPS

berlangsung.

b. Tindakan

Siklus Il terdiri dari dua pertemuaan dengan aokas waktu masing-masing
pertemuan adalah 2x35 menit. Siklus Il pertemuan 1 merupakan penerapan dari
model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada pembelgaran IPS pokok bahasan
masalah sosial, sedangkan pertemuan 2 merupakan evaluasi. Pada pertemuan kedua
guru mengingatkan siswa kepada materi pada pokok bahasan masalah sosial secara
singkat melalui tanya jawab kemudian memberikan tes yang berupa Tes Hasil Belgjar
(THB) dan tes berpikir kritis (LKS). Perbedaan pembelgjaran IPS melalui penerapan
model Pembelgjaran Berbasis Masalah antara siklus | dan siklus Il adalah pada siklus
Il pada tahap diskusi/penyelidikan kelompok siswa melakukan pengamatan langsung.
Pengamatan dilakukan disekitar lingkungan sekolah untuk menemukan masalah
sosial yang ada disekitar siswa secara langsung. Tujuannya adalah agar siswa lebih
mudah memahami masalah, menganalisis dampak dari masalah, dan menemukan
solusi dari suatu masalah sebab melalui pengamatan siswa dapat lebih mudah
memahami setiap permasalahan yang ditemukan.

Siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Maret 2015
pukul 09.00-10.30. siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan sesuai dengan revis yang
telah dilakukan berdasarkan kekurangan pada sklus I. Adapun rincian dari
pelaksanaan siklus 11 pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4 Kegiatan guru dan siswa pada siklus Il pertemuan 1

47

Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Mengucapkan salam dan 1. Menjawab salam. Terlaksana
mengecek kehadiran siswa.
2. Menyampaikan aperseps 2. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
dengan melakukan tanya guru
E)Se';nngl:l]lﬁ[? jawab mengenai contoh
masal ah sosia yang
diketahui siswa
3. Menyampaikan tujuan 3. Menyimak penjelasan  Terlaksana
pembel g aran guru
4. Mengarahkan siswa kepada 4. Bertanya dan  Terlaksana
masal ah melalui menjawab pertanyaan
pertanyaan-pertanyaan dari guru.
seperti:
€adakah contoh masalah
sosia  yang terjadi  di
sekitar SDN Jatisari 027
5. Guru bertanya lagi 5. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
€menurut  kalian, apa dari guru.
dampak yang diakibatkan
dari adanya  masalah
tersebut?e
6. Menjelaskan bahwa untuk 6. Mendengarkan Terlaksana
mengetahui benar tidaknya penjelasan dari guru
pendapat siswa mengenai dengan seksama.
Inti dampak r_nasalah sosial
(60 menit) yang ada di sekolah, maka
siswa haus melakukan
pengamatan langsung.
7. Membagi kelas menjadi 6 7. Berkelompok sesuai  Terlaksana
kelompok. dengan kelompok
yang dibentuk guru
8. Membimbing  kelompok 8. Memilih satu orang  Terlaksana
untuk memilih satu orang menj adi ketua
menjadi  ketua kelompok kelompok bagi
dan membagikan papan masing-masing
nama untuk masing-masing kelompok.
kelompok.
9. Menjelaskan kepada siswa 9. Mendengarkan Terlaksana
tentang tugas pengamatan penyejalasan dari
yang harus dikerjakan oleh guru.
masi ng-masing kelompok.
10. Guru membagikan LKK 10. Menerima LKK yang Terlaksana
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana

kepada masing-masing dibagika guru.
ketua kelompok.

11. Menjelaskan pada semua 11. Mendengarkan Terlaksana
siswa bahwa masing- penjelasan dari guru
masing kelompok harus dan bertanya bila
menyelesaikan LKK kurang paham.
tersebut berdasarkan hasil
pengamatan yang telah
dilakukan.

12. Membimbing siswa untuk 12. Keluar kelas untuk  Terlaksana
keluar kelas guna mencari mencari masalah
masalah sosid yang ada sosial disekitar
disekitar sekolah. sekolah.

13. Mengarahkan siswa
menuju tumpukan sampah 13. Menuju tumpukan  Terlaksana
yang ada di depan kelas IV sampah yang ada
SDN Jatisari 02. didepan kelas V.

14. Membimbing siswa 14. Melakukan Terlaksana
mengumpulkan  data-data pengamatan dan
yang diperlukan dalam menuliskan data-data
menyelesaikan LKK. yang diperoleh pada

catatan.

15. Memberikan kesempatan 15. Bertanya mengena  Terlaksana
bertanya  bagi siswa hal-hal yang belum
mengenai  hal-hal yang dipahami.
belum dipahami

16. Membimbing siswa 16. Kembali ke kelas. Terlaksana
kembali ke kelas.

17. Membimbing  kelompok 17. Berdiskusi kelompok  Terlaksana
untuk menyelesaikan soal- untuk  menyelesaikan
soal yang ada pada LKK sodl pada LKK
sesua dengan data-data berdasarkan data-data
yang telah diperoleh saat yang telah diperoleh.
pengamatan.

18. Membimbing  presentas 18. Mempresentasikan Terlaksana
kelompok. hasil pengamatan.

19. Membimbing  kelompok 19. Kelompok yang tidak  Terlaksana
lain yang tidak presentas presentasi menanggapi
untuk menanggapi LKK LKK kelompok yang
kelompok yang presentasi. presentasi.

20. Guru melakukan evaluasi 20. Menyimak evaluas  Terlaksana
berdasarkan hasil LKK yang disampaikan
yang dipresentasikan oleh oleh guru.
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
kelompok.
21. Memberikan penghargaan 21. Menerima Terlaksana
kepada kelompok yang penghargaan  untuk
hasil kerjanya paling baik. kelompok dengan
hasil kerja paling baik.
22. Menjelaskan secara singkat 22. Menyimak penjelasan
contoh masalah sosia dari guru, dan Terlaksana
lainnya sebagai bertanya bila tidak
pengetahuan tambahan paham.
untuk siswa.
23. Membimbing siswa untuk 23. Dengan  bimbingan  Terlaksana
membuat kesimpulan guru, siswa
tentang apa sgja yang telah menyimpulkan
dipelgjari. tentang apa sgja yang
Penutup _ telah qli pelaari. '
(5 menit) 24. Guru menyampaikan 24. Menyimak penjelasan  Terlaksana
kegiatan yang  telah dari guru.
dilakukan  oleh  siswa
selama pembelgjaran
sebelumnya.
25. Mengucapkan salam 25. Menjawab salam. Terlaksana

Pembelgjaran pada siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan keesokan harinya pada
hari Selasa 17 Maret 2015, pukul 07.00-08.30 WIB. Tahap-tahap pembelgjaran pada
pertemuan ini dijelaskan padatabel berikut.

Tabel 4.5 Kegiatan guru dan siswa pada siklus || pertemuan 2

Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Mengucapkan salam dan 1. Menjawab salam. Terlaksana
mengecek kehadiran siswa
2. Menyampaikan aperseps 2. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
Pembuka plengan mel akukan tanya guru
. jawvab  dengan siswa
(5menit) , :
mengenai materi pertemuan
sebelumnya.
3. Menyampaikan tujuan 3. Menyimak penjelasan  Terlaksana

pembelgjaran

guru
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
4. Guru bertanya jawab 4. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
dengan sSiswa mengenai dari guru dan bertanya
masalah sosial yang ada di tentang hal-hal yang
sekitar  sekolah  secara belum dipahami.
singkat:
a Apa contoh masaah
sosial yang ada di SDN
Jatisari 02 berdasarkan
pengamatan yang telah
kalian lakukan kemarin?
b. Apa dampak yang
dirasakan akibat
masal ah tersebut?
5. Guru membagikan LKS Menerima LKS yang Terlaksana
yang berupa permasalahan dibagikan guru.
Inti sosial tentang pencemaran
(60 menit) udara.
6. Membimbing siswa untuk Memahami Terlaksana
memahami  permasalahan permasalahan  dalam
dalam LKS. LKS.
7. Membimbing siswa 7. Mengerjakan LKS. Terlaksana
mengerjakan LKS.
8. Meminta siswa 8. Mengumpulkan LKS  Terlaksana
mengumpulkan LKS yang yang telah selesa
telah selesa  dikerjakan dikerjakan.
siswa.
9. Membagikan Tes Hasil 9. Menerima THB yang  Terlaksana
Belgar (THB). dibagikan guru.
10. Meminta siswa 10. Mengumpulkan THB  Terlaksana
mengumpulkan Tes Hasil yang telah
Belgar jika telah selesai diselesaikan
mengerjakannya.
11. Membimbing siswa untuk 11. Dengan  bimbingan  Terlaksana
membuat kesimpulan guru, siswa
tentang apa sgja yang telah menyimpulkan
dipelgjari. tentang apa sgja yang
telah dipelgjari.
12. Guru menyampaikan 12. Menyimak penjelasan  Terlaksana
kegiatan yang telah dari guru.
dilakukan  oleh  siswa
selama pembelgjaran
sebelumnya.
13. Mengucapkan salam . Menjawab salam Terlaksana
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Berdasarkan tabel pelaksanaan kegiatan pembelgaran siklus Il yang telah
diuraikan, dapat diketahui bahwa kegiatan pembelgjaran pada siklus 1l baik pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 telah terlaksana dengan baik. Pada siklus Il siswa
mel akukan pengamatan langsung diluar kelas dengan tertib sesuai dengan arahan dari
guru. Ada beberapa siswa yang ramai sendiri saat melakukan pengamatan, namun hal
tersebut dapat diatasi dengan baik oleh guru dengan bantuan observer yang juga ikut
keluar kelas. Guru memberikan reward berupa smile untuk siswa yang aktif bertanya
dan menjawab pertanyaan guru saat melaksanakan pengamatan dan juga saat
pembelgaran di kelas. Siswa menjadi semakin antusias untuk berpikir kritis selama

pembel gjaran karena adanya reward tersebut.

c. Observas

Pada pertemuan ke-1 siklus Il ini, peneliti dibantu oleh tiga orang observer
yaitu Bapak Suprapto, A.Ma.Pd, Noviantika Yuanis, dan Dwi Nur Aini. Observer
mengisi lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti sesuai dengan hasil
observas yang dilakukan. Observas dilakukan untuk mengamati kemampuan
berpikir kritis siswa selama proses pembelgaran dan juga untuk mengetahui
keberhasilan guru dalam menerapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam
pembelgaran IPS pokok bahasan masalah sosial. Pertemuan kedua peneliti hanya
diamati oleh guru kelas IV yaitu Bapak Suprapto, A.Ma.Pd sebab pada pertemuan
kedua peneliti hanya memberikan evaluasi yang berupa tes hasil belgar dan tes
berpikir kritis dalam bentuk LKS.

Pembelgaran pada siklus 1l lebih bermakna sebab siswa melakukan
pengamatan secara langsung untuk menemukan masalah yang ada disekitar siswa dan
menganalisis secara langsung dampak yang ditimbulkan dari masalah tersebut. Pada
saat pengamatan, ada beberapa siswa dari beberapa kelompok yang malah sibuk
bermain bukannya membantu teman kelompoknya. Hal teresebut dapat segerateratasi
karena guru langsung mendekati siswa tersebut dan menasehati agar melakukan

pengamatan dengan sungguh-sungguh. Siswa pun tampak senang melakukan
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pengamatan karena sebelumnya siswa belum pernah belgjar diluar kelas. Pada saat
pengamatan mulai banyak siswa yang aktif bertanya mengenai hal-hal apa sga yang
kurang dipahami siswa. Siswa mulai menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis mereka. Pertemuan kedua juga berjalan lancar. Siswa tampak mengerjakan tes
dengan tenang dan lancar. Siswa sudah tidak lagi terdengar ramai saat mengerjakan
LKS karena siswa sudah dibimbing untuk membaca dalam hati masalah yang ada
padaLKS.

d. Refleksi

Pembelgjaran pada siklus Il berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Siswa juga sudah tampak aktif bertanya, berpendapat, maupun
menjawab pertanyaan dari guru. Jawaban yang diberikan siswa juga sudah
menunjukkan semakin berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan rekapitulasi data skor tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 1
dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan.
Pada siklus | kemampuan berpikir kritis siswa adalah 75,67% dan meningkat menjadi
85,29% pada siklus 2 (lampiran Q.2). Artinya terjadi peningkatan sebesar 9,62%.
Sama halnya dengan hasil tes, hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada
siklus 1l juga mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan
berpikir kritis siswa pada siklus | adalah 68,82% (lampiran Q.4) meningkat menjadi
82,79% (lampiran Q.5) pada siklus Il. Hasil belgar siswa juga mengalami
peningkatan yang ditunjukkan dengan meningkatnya skor hasil belgjar siswa secara
klasikal. Skor hasil belgar siswa secara klasikal pada siklus | dalam kategori sangat
baik dengan skor 84,94 meningkat dari siklus sebelumnya yang berada dalam
kategori baik dengan skor 77,17 (lampiran C.2).
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Anaisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
a Siklusl
Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kritis siswa dalam bentuk LKS pada

siklus 1 diperoleh data kemampuan berpikir Kkritis siswa sebagai berikut:
Tabel 4.6 Andisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Rentangan Skor Jumah

Ketegori : Presentase
Rata-rata siswa

89% < E, 100% Sangat tinggi 4 11,77%
79% < E, 89% Tinggi 8 23,53%
64% < E, 79% Sedang 18 52,94%
54% < E, 64% Rendah 2 5,88%
E, 54% Sangat rendah 2 5,88%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dibuat sebuah diagram kriteria kemampuan
berpikir kritis siswa pada siklus | sebagai berikut:

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus|

60.00% 52.94%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%

10.00%
000% H N
Sangat Rendah Sedang  Tinggi Sangat
Rendah ) . Ti n%gi
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Per sentase

Gambar 4.1 Diagram persentase kemampuan berpikir kritissiswasiklus|

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa persentase tertinggi
kemampuan berpikir kritis siswa ada pada kategori sedang yaitu sebesar 52,94%.
Artinya sebagian besar kemampuan berpikir kritis siswa berada dalam kategori
sedang. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori rendah dan sangat rendah
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hanya sebsar 5,88% atau hanya sebanyak 2 siswa pada masing-masing kategori. Pada
diagram diatas, dapat diketahui bahwa ada beberapa siswa yang kemampuan berpikir
kritisnya dalam kategori rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil analisis data
yang telah diuraikan pada diagram diatas, maka pembelgjaran IPS dilanjutkan pada
siklus Il dengan berbagai perbaikan yang harus dilakukan agar kemampuan berpikir

kritis siswa dapat meningkat |ebih optimal lagi.

b. SikluslI
Pembelgjaran pada siklus Il dilaksanakan berdasarkan revisi dari sikus I.
Siklus Il dilaksanakan untuk lebih mengoptimalkan lagi kemampuan berpikir kritis
siswa sehingga skor tes berpikir kritis siswa juga akan semakin meningkat.
Berdasarkan analisis hasil tes berpikir krits siswa dalam bentuk LKS pada siklus |1
diperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut:
Tabel 4.7 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Rentangan Skor K etegori ngah Presentase
Rata-rata siswa
89% < E, 100% Sangat tinggi 9 26,47%
79% < E, 89% Tinggi 18 52,94%
64% < E, 79% Sedang 7 20,59%
54% < E, 64% Rendah 0 0%
E, 54% Sangat rendah 0 0%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa tertinggi ada pada kategori tinggi dengan persentase 52,94%. Sudah tidak ada
lagi siswa yang kemampuan berpiki kritisnya dalam kategori rendah dan sangat
rendah. siswa yang kemampuan berpikir kritisnya pada kategori sedang ada 7 siswa
(20,59%), sedangkan pada kategori sangat tinggi ada 9 siswa (26,47%). Berdasarkan
tabel tersebut dapat dibuat sebuah diagram kriteria kemampuan berpikir kritis siswa
padasiklus |l sebagal berikut:
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus|1
60% 52.94%
50%
40%

30% 20.59%
20%

10% 0% 0%
0% T ——
Sangat Rendah Sedang  Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategori Kemampuan Ber pikir Kritis

26.47%

Per sentase

Gambar 4.2 Diagram persentase kemampuan berpikir kritis siswasikus 11

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa pada siklus Il sudah semakin meningkat. Sebagian besar siswa termasuk dalam
kategori tinggi kemampuan berpikir kritisnya. Hal tersebut tampak dari besarnya
persentase kategori tinggi yang mencapai 52,94%. Artinya lebih dari setengah jumlah
siswa dalam satu kelas yang kemampuan berpikir kritisnya termasuk dalam kategori
tinggi. Pada siklus Il juga sudah tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori
rendah maupun sangat rendah kemampuan berpikir kritisnya.

4.2.2 Anadisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
a. Analisis Peningkatan Hasil Tes Berpikir Kritis Siswva

Persentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal pada siklus |
adalah sebesar 75,67% dan termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil
analisis tersebut maka pembelgaran dilanjutkan pada siklus 1l karena kemampuan
berpikir kritis siswa masih belum meningkat secara optimal. Setelah dilaksanakan
siklus Il sesuai dengan revisi siklus, maka diperoleh persentase kemampuan berpikir
kritis siswa secara klasikal sebesar 85,29%. Artinya telah terjadi peningkatan
persentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal dari siklus I ke siklus Il
sebesar 9,62%. Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kritis siswa pada siklus | dan I1

diperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut.
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Tabel 4.8 Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus | ke siklus 11

No. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siklus| Siklusl|
1 Sangat Tinggi 11,77% 26,47%
2 Tinggi 23,53% 52,94%
3. Sedang 52,94% 20,59%
4, Rendah 5,88% 0%

5 Sangat Rendah 5,88% 0%
Jumlah 100% 100%

56

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus | ke siklus Il

digambarkan pada diagram seperti berikut ini:

60.00%
50.00%
40.00%
4%30.00%
%20.00%
gf 10.00%
0.00%

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

/\/’\

4—Siklus|
// \ ‘ —8—Siklus|I
—I

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

b. Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa berdasarkan Observasi

Gambar 4.3 Diagram peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa

Kemampuan berpikir krtitis siswa secara klasikal berdasarkan data yang

diperoleh melalui observasi pada pra siklus adalah 54,56% dan termasuk kategori

rendah. Persentase kemampuan berpikir kritis tersebut meningkat menjadi 68,82%

pada siklus | sehingga meningkat dari kategori rendah menjadi kategori sedang. Pada

siklus Il kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi 82,79 % dan termasuk

pada kategori tinggi. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari pra siklus, ke
siklus |, dan siklus 11 dapat diuraikan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa

. . . Pra Siklus Siklusl Siklusll
No. Kategori Hasil Belajar (%) (%) (%)

1. Sangat tinggi 0 2,94 26,47
2. Tinggi 0 35,29 55,88
3. Sedang 8,82 41,18 17,65
4, Rendah 29,41 11,77 0
5. Sangat rendah 61,77 8,82 0

Jumlah 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa pada masing-masing kategori hasil belgjar dari pra siklus, siklus I, dan
siklus Il mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belgar pada Tabel 4.9, dapat
diuraikan pada diagram sebagai berikut:

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
70.00%

60.00% \
ﬁ 50.00% \ —
<= 40.00% ﬁ —o— Pra Siklus
§ 30.00% \{ \ —#-Siklus|
D N\

10.00% —.——J \ \

0.00%

Sangat Rendah Sedang Tinggi  Sangat
Rendah Tinggi

Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
Gambar 4.4 Diagram Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.4 diatas,
dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dari pra siklus, siklus I,
hingga siklus I mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat diamati dengan
melihat selisih dari kemampuan berpikir kritis pra siklus, siklus I, dan siklus Il
sebagal berikut:
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Tabel 4.10 Peningkatan kemampuan berpikir kritis dari pra siklus ke siklus |

No. Kategori Berpikir Kritis Pra((?ol;lus S'FOI/E)SI igr']spr;jglﬁils
1. Sangat Baik 0 2,94 2,94
2. Baik 0 35,29 35,29
3. Cukup 8,82 41,18 32,36
4, Kurang 29,41 11,77 -17,64
5. Sangat Kurang 61,77 8,82 -52,95
Jumlah 100 100 0

Tabel 4.11 Peningkatan kemampuan berpikir kritis dari siklus | ke siklus/|

No. Kategori Berpikir Kritis S'(li,l/:)sl S”E(I;S” S%I;hs.s'klﬂgsl”
. Sangat Baik 2,94 26,47 23,53
2. Baik 35,29 55,88 20,59
3. Cukup 41,18 17,65 -23,53
4, Kurang 11,77 0 -11,77
5. Sangat Kurang 8,82 0 -8,82
Jumlah 100 100 0

Berdasarkan Tabel 4.10, dan Tabel 4.11 kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus | dan siklus 1. Kemampuan berpikir
kritis siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il untuk kategori sangat baik
meningkat dari 0% menjadi 2,94%, dan meningkat lagi menjadi 26,47% pada siklus
Il. Kategori baik pada pra siklus sebesar 0% menjadi 35,29% pada siklus I, dan
menjadi 55,88% pada siklus Il. Artinya pada kategori kemampuan berpikir kritis baik
mengalami peningkatan sebesar 2,94% dari pra siklus ke siklus I, dan 20,59% dari
siklus | ke siklus I1. Persentase untuk kemampuan berpikir kritis pada kategori cukup
pada pra siklus sebesar 8,82% kemudian meningkat menjadi 41,18% pada siklus | dan
menurun menjadi 17,65 pada siklus II. Kategori kemampuan berpikir kritis kurang
dari 29,41% pada pra siklus menjadi 11,77% pada siklus I, dan semakin berkurang
hingga 0% pada siklus II. Pada kategori sangat kurang dari 61,77% pada pra siklus
menurun menjadi 8,82% pada siklus | dan 0% pada siklus 1.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

59

4.2.3 Andlisis Hasil Belgar Siswa
a Siklusl
Berdasarkan analisis hasil tes hasil belgjar siswa pada siklus | diperoleh data
analisis hasil belgjar siswa sebagai berikut:
Tabel 4.12 AndisisHasil Belgar Siswa Siklus |
Rentangan Skor  Predikat Hasll Belgjar Jumlah Siswa Per sentase

80 f 100 Sangat baik 18 52,94%
70 f 79 Baik 9 26,47%
60 f 69 Cukup 4 11,77%
50 f 59 Kurang 2 5,88%
0f49 Sangat kurang 1 2,94%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dapat dibuat sebuah diagram kategori
hasil belgar siswa pada siklus | sebagai berikut:

i Hasl Belajar Siswa Siklusl __
b 0 929570

50.00% —
;ﬁ 40.00% [
E 30.00% 26.47%
O
(a8

20.00% 1L.77% —
10.00% -—2.94%—>-88% L
0.00% | wem : . ,

Sangat Kurang Cukup Bak Sangat

Kurang ) : : Baik
Kategori Hasil Belajar

Gambar 4.5 Diagram Hasil Belgjar Siswa Siklus |

Berdasarkan analisis hasil belgar siswa seperti yang telah diuraikan pada
diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil belgar siswa pada siklus I menunjukkan
hasil yang cukup baik. Sekitar 18 siswa (52,94%) mendapatkan hasil belgar sangat
baik, namun dari diagram diatas juga masih tampak ada sekitar 2 siswa (5,88%) yang
mendapatkan hasil belgjar kurang dan 1 siswa (2,94%) mendapatkan hasil belgjar
sangat kurang. Sebanyak 9 siswa (26,47%) siswa mendapatkan hasil belgjar baik dan
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4 siswa (11,77%) mendapatkan hasil belgjar cukup. Berdasarkan analisis yang telah
dilaksanakan, dapat diketahui bahwa masih ada beberapa siswa yang hasil belgjarnya
kurang sehingga pembelgjaran dengan menerapkan model Pembelgjaran Berbasis
Masalah dilanjutkan pada siklus Il setelah dilakukan revisi berdasarkan kekurangan
yang terjadi pada siklus | agar semua siswa bisa mendapatan hasil belgar yang

memuaskan.

b. SikluslI
Berdasarkan andlisis hasil tes hasil belgjar siswa pada siklus Il diperoleh data
analisis hasil belgjar siswa sebagai berikut:
Tabel 4.13 AnalisisHasil Belgjar Siswa Siklus 1

Rentangan Jumlah

K Predikat Hasil Belajar ! Persentase

or Siswa

80 f 100 Sangat baik 29 85,29%
70f 79 Baik 4 11,77%
60 f 69 Cukup 1 29,41%
50 f 59 Kurang 0 0%
0f49 Sangat kurang 0 0%

Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat dibuat sebuah diagram kategori
hasil belgjar siswa pada siklus | sebagai berikut:

Hasil Belgjar Siswa Siklus||
0,
16 85.29%
80% —
g 60% —
2 40% 2941% —
o 20% 11.77% _—
0% 0%

0% , , I
Sangat Kurang Cukup Bak Sangat Baik

Kurang . ; . .

Kategori Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.6 Diagram Hasil Belgjar Siswa Siklus 1
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Diagram diatas menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa pada siklus Il
sebagian besar sudah dalam kategori sangat baik. Sebanyak 85,29% siswa
mendapatkan kategori hasil belgar sangat baik, 11,77% siswa mendapatkan kategori
hasil belgjar baik, 29,41% siswa yang mendapatkan ketegori hasil belgjar cukup, dan
tidak ada siswa yang mendapatkan kategori hasil belgjar kurang dan sangat kurang.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mendapatkan hasil belgjar yang
memuaskan.

4.2.4 Analisis Peningkatan Hasil Belgjar Siswa

Skor rata-rata hasil belgar siswa secara klaskal menunjukkan peningkatan
yang cukup baik. Skor hasil belgjar siswa secara klasikal pada prasiklus berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 61,76 (Lampiran C.1). Skor hasil belgjar siswa
secara klasikal tersebut meningkat pada siklus | menjadi 77,17 dan termasuk kategori
baik (Lampiran C.2). Pembelgaran dilanjutkan pada siklus Il untuk semakin
meningkatkan hasil belgar siswa. Pada siklus Il skor hasil belgjar siswa secara
klasikal semakin meningkat menjadi kategori sangat baik. Skor hasil belgar siswa
secara klasikal pada siklus Il adalah sebesar 84,94 (Lampiran C.3). Peningkatan hasil
belgjar siswa pada masing-masing kategori hasil belgjar dari prasiklus, siklus I, dan
siklus Il dapat diamati pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Peningkatan hasil belgjar siswa
No. Kategori Hasil Belajar Pra Siklus Siklus| Siklus||

1. Sangat Baik 2,94% 52,93% 85,29%
2. Bak 26,48% 26,48% 11,77%
o Cukup 35,29% 11,77% 2,94%
4. Kurang 35,29% 5,88% 0%
5. Sangat Kurang 0% 2,94% 0%
Jumlah 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa hasil belgar pada

masing-masing kategori hasil belgjar dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il mengalami
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peningkatan. Hasil belgjar siswa pada pra siklus tertinggi berada pada kategori cukup
dan kurang dengan persentase sebesar 35,29%. Pada siklus | sebanyak 52,94% siswa
mendapatkan skor hasil belgjar dengan ketegori sangat baik dan hanya 2,94% siswa
yang hasil belgjarnya pada ketegori sangat kurang. Pada siklus 11 sebanyak 85,29%
siswa mendapatkan skor hasil belgjar dengan kategori sangat baik pada siklus Il dan
tidak ada siswa yang mendapatkan skor hasil belgjar kurang maupun sangat kurang.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

90%
80%
70%
60%
50% 7’— —o—PraSiklus

40% ——oa —8-Siklus|
30% 7 )i/
.

20% Siklus 1
10% ‘ﬁ"/ . \\

0% I K - ") T T T 1
Sangat Kurang Cukup Bak  Sangat

Kurang Baik
Kategori Hasil Belajar

Per sentase

Gambar 4.7 Diagram Peningkatan Hasil Belgjar Siswa
Berdasarkan data yang telah diuraikan pada Tabel 4.14 diatas, dapat diketahui

bahwa hasil belgjar siswa dari pra siklus, siklus I, hingga siklus Il mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan hasil belgjar tersebut dapat diamati
dengan melihat selisih dari hasil belgjar pra siklus, siklus I, dan siklus Il sebagai
berikut:

Tabel 4.15 Peningkatan hasil belgjar siswa dari prasiklus ke siklus|

. . . Pra Siklus Siklusl Selisih Siklus|
No. Kategori Hasll Belajar (%) (%) dan Pra Siklus
I Sangat Baik 2,94 52,94 50
2. Baik 26,48 26,47 -0,01
3. Cukup 35,29 11,77 -23,52
4. Kurang 35,29 5,88 -29,41
5. Sangat Kurang 0 2,94 2,94
Jumlah 100 100 0
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Tabel 4.16 Peningkatan hasil belgjar siswadari siklus | ke siklus 1

No. Kategori Hasll Belajar S'?OI/;J)SI S”El}:? I S%Iz]hs.s'klﬂésl I
1 Sangat Baik 52,94 85,29 32,35
2. Baik 26,47 11,77 -14,7
3. Cukup 11,77 2,94 -8,83
4, Kurang 5,88 0 -5,88
5. Sangat Kurang 2,94 0 -2,94
Jumlah 100 100 0

Berdasarkan Tabel 4.15, dan Tabel 4.16, hasil belgar siswa mengalami
peningkatan dari pra siklus ke siklus | dan siklus 1I. Kategori hasil belgjar dari pra
siklus, siklus I, dan siklus Il untuk kategori sangat bailk meningkat dari 2,94%
menjadi 52,94%, dan meningkat lagi menjadi 85,29% pada siklus Il. Kategori hasil
belgjar baik pada pra siklus sebesar 26,48% menjadi 26,47% pada siklus I, dan
menjadi 11,77% pada siklus Il. Artinya ada kategori hasil belgjar baik mengalami
penurunan sebesar 0,01% dari pra siklus ke siklus I, dan 14,7% dari siklus | ke siklus
Il. Persentase untuk hasil belgar pada kategori cukup juga mengalami penurunan.
Pada pra siklus sebesar 35,29% siswa mendapatkan hasil belajar dengan kategori
cukup, kemudian menurun menjadi 11,77% siswa yang mendapatkan hasil belgjar
cukup, dan semakin menurun menjadi 2,94% pada siklus Il. Kategori hasil belgar
kurang dari 35,29% pada pra siklus menjadi 5,88% pada siklus I, dan semakin
berkurang hingga 0% pada siklus 1. Pada kategori sangat kurang dari 0% pada pra
siklus justru meningkat menjadi 2,94% pada siklus. Hal tersebut dikarenakan ada
beberapa siswa yang perlu adaptas dengan pembelgjaran dengan guru baru dan
suasana baru, namun hal tersebut dapat diatasi dengan baik oleh peneliti sehingga
pada siklus |1 tidak ada siswa (0%) yang mendapatkan hasil belgjar dengan kategori
sangat kurang.
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4.3 Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan sebelum pelaksanaan dan setelah pelaksanaan tindakan
dalam penelitian ini. Wawancara setelah tindakan dilakukan setelah pelaksanaan
siklus Il selesai. Wawancara setelah tindakan dilaksanakan pada Rabu tanggal 19
Maret 2015. Kegiatan wawancara ditujukan kepada guru kelas IV dan tiga orang
siswa kelas IV sebaga sampel. Wawancara yang dilakukan kepada guru kelas
bertujuan untuk mengetahui tangapan dari guru kelas IV tentang penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah yang telah dilaksanakan oleh pendliti di kelas IV.
Wawancara kepada siswa dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai
pembel gjaran dengan menerapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah membuat siswa aktif berpikir dan
mudah memahami materi karena belgjar secara langsung dari masalah yang ada
disekitar siswa sehingga kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa menjadi
meningkat (lampiran F2). Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas 1V dapat
dismpulkan bahwa siswa merasa lebih senang belgar dengan menerapkan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dan lebih mudah memahami materi karena belgar

secara langsung dari masalah yang ada disekitar siswa.

4.4 Pembahasan

Pembelgjaran IPS dengan model Pembelgaran Berbasis Masalah lebih
menekankan pada pembelgaran yang berawal dari adanya masalah. Masalah yang
disgikan merupakan masalah sosial yang sering terjadi disekitar siswa. Masalah
dijadikan dasar bagi siswa untuk memperoleh sendiri pengetahuan mereka. Siswa
akan terlibat aktif dalam menemukan sendiri konsep dan membangun sendiri
pengetahuannya melalui langkah-langkah pembelgaran model Pembelgaran Berbasis
Masalah yang meliputi mengarahkan siswa kepada masalah, mengorganisasikan
siswa belgjar, membantu diskusi/penyelidikan kelompok, mengembangkan dan

menygjikan hasil karya, hingga mengevaluas proses pemecahan masalah. Langkah-
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langkah pembelgaran dengan menerapkan model Pembelgaran Berbasis Masalah
sgialan dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi mengenal masalah,
menumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, menganalisis data,
menemukan cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah, dan menarik
kesimpulan, sehingga penerapan model Pembelgaran Berbasis Masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal berdasarkan hasil tes pada
siklus 1 dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 75,67%. Sebanyak 4 siswa
(11,77%) termasuk dalam kategori sangat tinggi kemampuan berpikir kritis, 8 siswa
(23,53%) dalam kategori tinggi, 18 siswa (52,94%) dalam kategori sedang, 2 siswa
(5,88%) dalam kategori rendah, dan 2 siswa (5,88%) dalam kategori sangat rendah.
Hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa tidak jauh berbeda dengan hasil tes.
Anadlisis hasil observasi menunjukkan sebanyak 1 siswa (2,94%) berada pada
kategori sangat tinggi, 12 siswa (35,29%) pada kategori tinggi, 14 siswa (41,18%)
pada kategori sedang, 4 siswa (11,77%) pada kategori rendah, dan 3 siswa (8,82%)
pada kategori sangat rendah. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap
refleksi di siklus | dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang kemampuan berpikir
kritisnya dalam kategori sangat rendah sehingga harus dilakukan perbaikan dan
perencanaan ulang untuk melanjutkan siklus 11. Siklus 11 dilaksanakan dengan tujuan
untuk semakin meningkatkan kemampua berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tes secara klasikal pada siklus
Il meningkat sebesar 9,62% dari 75,67% menjadi 85,29% pada siklus Il. Siswa
dengan kategori kemampuan berpikir kritisnya sangat tinggi meningkat menjadi 9
siswa (26,47%), kemampuan berpikir kritis dalam kategori tinggi meningkat menjadi
18 siswa (52,94%), kemampuan berpikir kritis dalam kategori sedang menurun
menjadi 7 siswa (20,59%), dan tidak ada siswa yang kemampuan berpikir kritisnya
dalam kategori rendah maupun sangat rendah. analasis data hasil observasi
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Secara klasikal terjadi peningkatan

kemampuan berpikir kritis dari siklus | ke siklus I1. Pada siklus | kemampuan berpikir
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kritis secara klasikal berada pada kategori sedang (68,82 %), kemudian meningkat
menjadi kategori tinggi (82,79%) pada siklus Il. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis dapat terjadi karena pada siklus Il siswa melakukan pengamatan secara
langsung untuk mengumpulkan data-data guna menemukan danpak dari masalah
maupun solusi dari masalah yang ada.

Berdasarkan hasil dokumentasi awal, hasil belgjar siswa prasiklus dalam
kategori cukup dengan rata-rata sebesar 61,76. Ratarata hasil belgar siswa
meningkat menjadi 77,17 dan termasuk dalam kategori baik. Sebanyak 18 siswa
(52,94%) termasuk dalam kategori sangat baik, 9 siswa (26,47%) termasuk dalam
kategori bak, 4 siswa (11,77%) dalam kategori cukup, 2 siswa (5,88%) dalam
kategori kurang, dan hanya 1 siswa (2,94%) yang termasuk dalam kategori sangat
kurang. Rata-rata hasl belgjar siswa semakin meningkat pada siklus I1. Rata-rata hasil
belgjar siswa secara klasikal adalah sebesar 84,94 dan termasuk dalam kategori
sangat baik. Pada siklus |1 sudah tidak ada lagi siswa yang hasil belgjarnya termasuk
dalam kategori kurang apalagi sangat kurang. Sebanyak 29 siswa (85,29%) hasil
belgjarnya termasuk dalam kategori sangat baik, 4 siswa (11,77%) dalam kategori
baik, dan hanya 1 siswa (2,94%) yang hasil belgarnya dalam kategori cukup.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam pembelgjaran IPS pokok bahasan masalah
sosial pada kelas IV SDN Jatisari 02 Jember dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belgjar siswa. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan kelima
penelitian relevan yang telah dijabarkan pada Bab 2 yang menjelaskan bahwa
penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada Mata Pelgaran IPS dapat
meningkatkan hasil belgjar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut sgjalan
juga dengan pendapat Arends (dalam Putra, 2013:66) yang menjelaskan bahwa model
Pembelgjaran Berbasis Masadah adadah model pembelgaran yang menjadikan
masalah autentik sebagai dasar bagi siswa untuk belgar sehingga siswa dapat
menyusun sendiri pengetahuannya dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

siswa
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45 Temuan Penditian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa

temuan penelitian sebagai berikut:

1

siswa tampak antusias dan senang dalam mengikuti proses pembelgjaran terutama
saat merangkai Puzzle dan melakukan pengamatan langsung di luar kelas;

ada beberapa jawaban dari siswa yang menunjukkan bahwa sebenarnya siswa
mampu berpikir kritis hanya sgja kurang dikembangkan oleh guru kelas. Jawaban
tersebut seperti €melakukan Prokasihe, dan €asap pembakaran sampah dapat
mengganggu penerbangan pesawat terbange;

pelaksanaan siklus Il sudah banyak siswa yang berani berpendapat, meskipun ada
beberapa yang perlu bimbingan dari guru;

. Siswa terlibat aktif dalam kelompok belgarnya dengan berdiskusi dan

mengel uarkan pendapatnya untuk mengerjakan LKK yang diberikan oleh guru;
berdasarkan hasil analisis data tentang kemampuan berpikir kritis dan hasil belgar
pada pembelgjaran 1PS menggunakan model Pembelgaran Berbasis Masalah dari
siklus | sampai siklus 1 terjadi peningkatan;

penerapan model Pembelgaran Berbasis Masalah pembelgaran IPS pokok
bahasan kegiatan ekonomi memungkinkan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis dalam menanggapi suatu
permasalahan dan memudahkan siswa dalam memahami konsep materi masalah

sosial.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1) Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelgjaran |PS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa
secara klasikal berdasarkan hasil observasi pada pra siklus dalam kategori rendah
dengan persentase 54,56%, meningkat menjadi kategori sedang dengan persentase
68,82% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi kategori tinggi dengan
persentase sebesar 82,79% pada siklus Il. Berdasarkan observas awa juga
diketahui bahwa soal-soa yang dibuat oleh guru hanya mencakup C1 dan C2.
Artinya siswa belum dibiasakan untuk berpikir kritis selama proses pembelgaran.
Kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal berdasarkan hasil tes pada siklus
| dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 75,67% dan meningkat
menjadi kategori tinggi dengan persentase 85,29% pada siklus 1.

2) Penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam pembelgjaran IPS dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Peningkatan hasil belgar ditunjukkan dengan
meningkatnya skor hasil belgjar siswa secara klasikal dari 61,76 pada pra siklus
menjadi 77,17 pada siklus |. Hasil belgjar tersebut semakin meningkat menjadi
84,94 pada siklus 1.

68
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dipertimbangkan sehubungan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1) Bagi guru
Pembelgjaran IPS dengan menerapkan model Pembelgaran Berbasis Masalah
dapat dijadikan sebaga alternatif pembelgjaran inovatif yang dapat diterapkan
oleh guru agar pembel g aran lebih bermaknabagi siswa.

2) Bagi pendliti
Pengkondisian kelas dan pengalokasian waktu perlu perencanaan yang matang
agar pembel g aran dapat berjalan secara efektif sehingga tujuan pembel gjaran yang
ingin dicapal dapat tercapai secara optimal.

3) Bagi pihak sekolah
Penelitian ini dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan.

4) Bagi pendliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

s PDF'... [ .
nm nitr proress

I

e

IONa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

70

DAFTAR PUSTAKA

Amir, M.T. 2013. Inovas Pendidikan Melalui Problem Based Learning. Jakarta:
Kencana Prenada M edia Group.

Fisher, A. 2007. Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Alih Bahasa oleh Brain Reza
Daffi. 2012. Jakarta: PT. Indeks.

Hartono, Rudi. 2014. Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid.
Jogjakarta: Diva Press.

Hobri. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Malang: UM PRESS.
Hobri. 2007. Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jember: Pena Salsabila.

Huda, Miftahul. 2014. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Malang:
Pustaka Pelgjar.

Kusuma, Agus Wirahardi. 2012. “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Pembelgjaran Berbasis Masalah Pelgaran IPS Pokok
Bahasan Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam
Kelas IV SDN Kemuning Lor 04 Jember”. Tidak Dipublikasikan.
Skripsi. Jember: Universitas Jember.

Masyhud, Sulthon. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Jember: Lembaga
Pengembangan Manajemen dan Profesi Kependidikan (LPM PK).

Masyhud, Sulthon. 2013. Analisis Data Satistik untuk Penelitian Pendidikan
Sederhana. Jember: Lembaga Pengembangan Mangjemen dan Profes
Kependidikan (LPMPK).

Ratnasari, Tita. 2012. "Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelgaran Masalah-Masalah
Sosia di Kelas IV”. Jurnal Pendidikan. Sumedang: Universitas
Pendidikan Indonesia.

Putra, S.R. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. Jember: Diva
Press.

Saputra, Arif Budi. 2011. Penerapan Model Pembelgjaran Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belgar Siswa pada Mata Pelgjaran
IPSKelas 1V B di SDN Bareng 1 Kecamatan Klojen Kota Malang. Jurna
Pendidikan. Malang: Universitas Negeri Malang.

- e PDF . [
“ n'tr i:')l oressiond



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

Shofiah. 2012. “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IVA
melalui Metode Problem Solving dengan Menggunakan Teknik Kancing
Gemerincing Pokok Bahasan Globalisasi Semester Genap di SDN
Glagahwero 01 Panti Jember Tahun Pelajaran 2011/2012”. Tidak
Dipublikasikan. Skripsi. Jember: FKIP Universitas Jember.

Sudjana, Nana. 2011. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Sulandari, Novia. 2014. “Penerapan Modeioblem Based Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belgar Siswa
Kelas V Pada Pokok Bahasan Penyesuaian Diri Makhluk Hidup di SDN
Sumbersari 02 Jember”. Tidak Dipublikasikan. Skripsi. Jember:
Universitas Jember.

Susanto, Ahmad. 2014. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Tantya dan Winardi. 2008. IImu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 4.
Jakarta: Depdiknas.

Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Surabaya:
Prestasi Pustaka Publisher.

Triastuti, Dita. 2010. “Penerapan Model PembelajdPamblem Based Learning
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgjar Pokok Bahasan Masalah
Sosial pada Siswa Kelas IV SDN Gebang 05 Semester Genap Tahun
Ajaran 2009/2010". Tidak Dipublikasikan. Skripsi. Jember: Universitas
Jember.

Universitas Jember. 2012. Pedoman Penulisan Karya lImiah. Jember: Jember
University Press.

Wiriaatmadja, Rochiati. 2009. Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

PDF ST ——
n nltro fessiona



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

72

LAMPIRAN A
MATRIK PENELITIAN
RUMUSAN SUMBER METODE HIPOTESIS
JUDBUL MASALAH VAREEBES LEDIKATOR DATA PENELITIAN TINDAKAN
Penerapan 1. Bagaimanakah 1. Model 1. Sintaks Pembelgjaran 1. Responden: 1. Pendekatandan 1. Jikaditerapkan
Model penerapan Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam siswakelas jenis penelitian : model
Pembelgjaran model Berbasis pembelgaran di SD IV SDN a Jenis penelitian : Pembelgjaran
Berbasis Pembelgjaran Masalah (Hobri, 2007:108) : Jatisari 02 Penelitian Berbasis Masalah
Masalah untuk Berbasis a. mengarahkan siswa Jenggawah Tindakan Kelas pada mata
Meningkatkan Masalah dapat pada masalah Jember (PTK) pelgjaran IPS
Kemampuan meningkatkan b. mengorganisasikan b. Pendekatan : pokok bahasan
Berpikir Kritis kemampuan siswa untuk belgjar deskriptif Masalah Sosia
dan Hasll berpikir kritis c. membantu penyelidikan kualitatif maka kemampuan
Belgar Mata mata pelgjaran kelompok berpikir kritis
Pelgjaran IPS I PS pokok d. mengembangkan dan siswakeas1V di
Pokok Bahasan bahasan menygjikan hasil karya SDN Jatisari 02
Masalah Sosial Masalah Sosia €. menganaisisdan Jember akan
pada Siswa pada siswa mengevaluasi proses meningkat.
KelaslV SDN kelas 1V SDN pemecahan masalah
Jatisari 02 Jatisari 02
Jember Jember?
2. Bagamanakah 2. Kemampuan 2. Kemampuan berpikir kritis 2. Informan : 2. Lokas Penelitian: 2. Jikaditerapkan
penerapan berpikir siswa menurut Glaser a. guru kelas SDN Jatisari 02 model
model kritis (Fisher, 2009:7) : IV SDN Jenggawah Jember  Pembelgjaran
Pembelgjaran a. mengena masalah Jatisari 02 Berbasis Masalah
Berbasis b. menemukan cara-cara Jenggawah pada mata
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RUMUSAN SUMBER METODE HIPOTESIS
JUDUL MASALAH S ABEL el O DATA PENELITIAN TINDAKAN
Masalah dapat yang dapat dipakai Jember pelgjaran IPS
meningkatkan untuk menangani b. siswakelas pokok bahasan
hasil belgjar masalah IV SDN Masalah Sosia
siswa kelas IV c. mengumpulkan Jatisari 02 maka hasil belgjar
mata pelgaran informasi Jenggawah siswakelas 1V di
IPS pokok d. menganalisis data Jember SDN Jatisari 02
bahasan e. menarik kesimpulan Jember akan
Masalah Sosid meningkat.
di SDN Jatisari
02 Jember?
3. Hasll 3. Skor hasil belgjar siswa 3. Dokumen 3. Metode
Belgar dengan menggunakan tes pengumpulan
tulis. data:
- Obyektif a. Observas
- Subjektif b. Wawancara
c. Tes
d. Dokumentas
4. Referens 4. AndlisisData:
Deskriptif
Kualitatif
a. Persentase
keterampilan
berpikir kritis
siswa:
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JUDUL

RUMUSAN
MASALAH

VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER METODE
DATA PENELITIAN

HIPOTESIS
TINDAKAN

E=2x100%
N

Keterangan :

E = presentase
kemampuan
berpikir kritis
Siswa secara
klasikal

n = jumlah skor tes
berpikir
kritiLKS yang
diperoleh

N = jumlah skor
maksimal tes
berpikir
kritis/LKS

b. Skor hasil belgjar
siswa:
n
P=— X100
N
Keterangan :
P = hasil belgar
siswa secara
klasikal
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RUMUSAN SUMBER METODE HIPOTESIS
JUDUL MASALAH S ABEL el O DATA PENELITIAN TINDAKAN
n = jumlah skor
hasil belajar
yang diperoleh

N = jumlah skor
maksimal hasil
belgjar

reated with
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LAMPIRAN B. DAFTAR NAMA SISWA

Daftar Nama Siswa Kelas 1V SDN Jatisari 02 Jenggawah Jember Semester
Genap Tahun Pelajaran 2014/2015

Jenis Kelamin

Z
o

Nama Siswa

Laki-Laki Perempuan
Muhammad Zainul €
Moh. Mahesa €
Ayu Sefitri €
Moch. Danu Fgjar Y anto
Ahmad Ferdiansyah
Aliyatur Rofiah

Ammelia Candra Kemala D.
Anggun Indah Saputri
Anita Febriana

© ®© N o g & W N E

ay| b db| db|

=
©

Ayu Wulandari
Bayu Riski Wahyu Prabowo

=
=

=
N

Calvin KusumaWijaya
M. Dimas Maulana Riski
Diska Sauman Wijaya
Dwi Novita Sari

Eni Sulistyawati

Erfinda Pandu Winata

[
w

=
Ea
ay| dh| db| db

=
o

[
o

[
~

=
o™

Faizatun Nisa
Fita Latul Hikmah

=
©

N
©

Hani Wardiyanti

Herlinda Afandi

Moch. Syahrul Ramadani €
Moch. Ardi Aris Maulana

M. Alvian Dwi Putra
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) Jenis Kelamin
No Nama Siswa
Laki-Laki Perempuan

25. M. Danil Andrian €

26. M. Taufikur Rohman €

27. Putri AuliaFirnasari €

28. Putri Novelia Ramadani

29. Sholehudin €

30. Ulfatul Qodrun Nada €

31. VerinaAulia Eka Cahyani €

32. VinaMeilatul Jannah €

33. Wahyu Ningtyas €

34. Wildatul Arifah €

Jumlah 14 siswa 20 siswa

Jember, 16 Desember 2014
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LAMPIRAN C. HASIL BELAJAR SISWA

C.1 Hasll Belajar Siswa Prasiklus
Nilai UTS Siswa Kelas1V SDN Jatisari 02 Jember
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015

. - Nilai Kategori

No Nama Siswa Nilai Maksmal SB B C K <K
1. Muhammad Zainul 50 100 €
2. Moh. Mahesa 55 100 €
3. Ayu SHfitri 60 100 €
4. M. Danu Fgar Yanto 50 100 €
5. Ahmad Ferdiansyah 55 100 €
6. Aliyatur Rofiah 55 100 €
7. AmmeliaCandraK. D. 75 100 €
8.  Anggun Indah Saputri 70 100 €
9. AnitaFebriana 60 100 €
10. Ayu Wulandari 80 100 €
11. Bayu Riski Wahyu P. 60 100 €
12. Calvin KusumaWijaya 75 100 €
13. M. Dimas MaulanaR. 55 100 €
14. Diska Sauman Wijaya 55 100 €
15. Dwi Novita Sari 70 100 €
16. Eni Sulistyawati 60 100 €
17. Erfinda Pandu Winata 70 100 €
18. Faizatun Nisa 75 100 €
19. FitaLatul Hikmah 55 100 €
20. Hani Wardiyanti 75 100 €
21. Herlinda Afandi 60 100 €
22. Moch. Syahrul R. 65 100 €
23. Maoch. Ardi Aris M. 60 100 €
24. M. Alvian Dwi Putra 60 100 €
25. M. Danil Andrian 50 100 €
26. M. Taufikur Rohman 60 100 €
27. Putri AuliaFirnasari 70 100 €
28. Putri NoveliaR. 50 100 €
29. Sholehudin 50 100 €
30. Ulfatul Qodrun Nada 55 100 €
31. VerinaAuliaEkaC. 60 100 €
32. VinaMaéilatul Jannah 75 100 €
33. Wahyu Ningtyas 60 100 €
34. Wildatul Arifah 65 100 €

Jumlah 2100 3400 1 9 12 12

Rata-rata 61,76
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Keterangan : SB = Sangat Baik
B = Bak
C = Cukup
K = Kurang
SK= Sangat Kurang

79

Rentangan Skor

Predikat Hasil Belajar

80+ 100 Sangat baik
70« 79 Bak

60« 69 Cukup
50+ 59 Kurang
0+ 49 Sangat kurang

Sumber : Masyhud (2013:65)
Jumlah siswva =34 siswa
Siswa dengan predikat hasil belgjar sangat baik
Siswa dengan predikat hasil belgjar baik (B)
Siswadengan predikat hasil belgjar cukup (C)
Siswa dengan predikat hasil belgjar kurang (K)

Skor Hasil Belgjar Secara Klasikal:

(SB) = 1 siswa( % x 100% = 2,94%)
= 9 siswa (= x 100% = 26,48%)
= 12 siswa (5> x 100% = 35,29%)

= 12 siswa (= x 100% = 35,29%)

P==x100

= 2190, 100

3400

= 61,76 (cukup)

Keterangan:

P = skor pencapaian hasil belgjar

n =jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh

N = jumlah skor maksimal hasil belagjar

Jember, 16 Desember 2014
Guru Kelas IV

NIP. 19560515 ?90? 1001
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C.2 Hasll Belgjar Siswa Siklus|

Nilai |PS Pokok Bahasan M asalah Sosial Siswa Kelas |V SDN Jatisari 02

80

Jenggawah
. . Nilai
No Nama Siswa Nilai Maksimal SB K
1. Muhammad Zainul 64 100
2. Moh. Mahesa 88 100 €
3. Ayu Sdfitri 72 100
4. M. Danu Fgjar Yanto 65 100
5. Ahmad Ferdiansyah 68 100
6. Aliyatur Rofiah 20 100 €
7. AmmeliaCandraK. D. 92 100 €
8.  Anggun Indah Sapuitri 88 100 €
9. AnitaFebriana 88 100 €
10. Ayu Wulandari 88 100 €
11. Bayu Riski Wahyu P. 72 100
12. Calvin KusumaWijaya 92 100 €
13. M. Dimas MaulanaR. 56 100
14. Diska Sauman Wijaya 84 100 €
15. Dwi Novita Sari 88 100 €
16. Eni Sulistyawati 82 100 €
17. Erfinda Pandu Winata 78 100
18. Faizatun Nisa 80 100 €
19. FitaLatul Hikmah 80 100 €
20. Hani Wardiyanti 84 100 €
21. Herlinda Afandi 56 100
22. Moch. Syahrul R. 76 100
23. Moch. Ardi Aris M. 80 100 €
24. M. Alvian Dwi Putra 76 100
25. M. Danil Andrian 70 100
26. M. Taufikur Rohman 82 100 €
27. Putri AuliaFirnasari 69 100
28. Putri NoveliaR. 86 100 €
29. Sholehudin 70 100
30. Ulfatul Qodrun Nada 40 100 €
31. VerinaAuliaEkaC. 78 100
32. VinaMaeilatul Jannah 84 100 €
33. Wahyu Ningtyas 70 100
34. Wildatul Arifah 88 100 €
Jumlah 2624 3400 18 1
Rata-rata 77,17
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Keterangan : SB = Sangat Baik
B = Bak
C = Cukup
K = Kurang
SK= Sangat Kurang

Rentangan Skor Predikat Hasil Belajar
80+ 100 Sangat baik
70+ 79 Baik
60« 69 Cukup
50+ 59 Kurang
0+ 49 Sangat kurang

Sumber : Masyhud (2013:65)

Skor Hasil Belgjar SecaraKlasikd:  P= % x 100

2624
"~ 3400

= 77,17 (Baik)

x 100

Keterangan: P = skor pencapaian hasil belajar
n =jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar

Jember, 12 Maret 2015
Peneliti

Ika Lailatul Romadhoni
NIM 110210204004
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C.3Hasil Belajar Siswa Siklus|1

Nilai |PS Pokok Bahasan M asalah Sosial Siswa Kelas |V SDN Jatisari 02
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Jenggawah
. . Nilai
No Nama Siswa Nilai Maksimal SB K
1. Muhammad Zainul 80 100 €
2. Moh. Mahesa 88 100 €
3. Ayu SHfitri 80 100 €
4. M. Danu Fgjar Yanto 70 100
5. Ahmad Ferdiansyah 82 100 €
6. Aliyatur Rofiah 92 100 €
7. AmmeliaCandraK. D. 96 100 €
8.  Anggun Indah Sapuitri 88 100 €
9. AnitaFebriana 88 100 €
10. Ayu Wulandari 96 100 €
11. Bayu Riski Wahyu P. 76 100
12. Cavin KusumaWijaya 96 100 €
13. M. Dimas MaulanaR. 78 100
14. Diska Sauman Wijaya 84 100 €
15. Dwi Novita Sari 90 100 €
16. Eni Sulistyawati 88 100 €
17. Erfinda Pandu Winata 88 100 €
18. Faizatun Nisa 84 100 €
19. FitaLatul Hikmah 88 100 €
20. Hani Wardiyanti 92 100 €
21. Herlinda Afandi 60 100
22. Moch. Syahrul R. 88 100 €
23. Moch. Ardi Aris M. 80 100 €
24. M. Alvian Dwi Putra 80 100 €
25. M. Danil Andrian 86 100 €
26. M. Taufikur Rohman 86 100 €
27. Putri AuliaFirnasari 88 100 €
28. Putri NoveliaR. 86 100 €
29. Sholehudin 82 100 €
30. Ulfatul Qodrun Nada 76 100
31. VerinaAuliaEkaC. 84 100 €
32. VinaMaeilatul Jannah 88 100 €
33. Wahyu Ningtyas 92 100 €
34. Wildatul Arifah 88 100 €
Jumlah 2888 3400 29
Rata-rata 84,94
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Keterangan : SB = Sangat Baik
B = Bak
C = Cukup
K = Kurang
SK= Sangat Kurang

Rentangan Skor Predikat Hasil Belajar
80+ 100 Sangat baik
70+ 79 Baik
60« 69 Cukup
50+ 59 Kurang
0+ 49 Sangat kurang

Sumber : Masyhud (2013:65)

Skor Hasil Belgjar SecaraKlasikd:  P= % x 100

_ 2888
"~ 3400

= 84,94 (Sangat Baik)

x 100

Keterangan: P = skor pencapaian hasil belajar
n =jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar

Jember, 19 Maret 2015
Peneliti

Ika Lailatul Romadhoni
NIM 110210204004
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LAMPIRAN D. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

D.1 Pedoman Observas
Sebelum penelitian

No Data yang Diperoleh Sumber Data
1. Proses mengagjar yang diterapkan guru di kelas Guru kelas IV SDN
Jatisari 02 Jember
2. Berpikir  kritis siswa dalam proses Guru kelas IV dan
pembelgaran IPS sebelum dan sesudah siswa kelas IV SDN
diterapkannya model Pembelgjaran Berbasis Jatisari 02 Jember
Masalah

Sesudah penelitian

No Data yang Diperoleh Sumber Data
1. Proses menggjar yang diterapkan oleh peneliti  Peneliti sebagai guru
didalam kelas model

D.2 Pedoman Wawancar a
Sebelum penelitian

No Jenis Data Sumber Data

1. Tanggapan guru mengenai model pembelagjaran Guru kelas IV SDN
yang sering digunakan guru pada pembelgjaran Jatisari 02 Jember

IPS di kelas

2. Kendala yang sering dihadapi guru dalam proses Guru kelas IV SDN
belgjar mengajar di kelas Jatisari 02 Jember

3. Pemberdayaan kemampuan berpikir kritis siswa Guru kelas IV SDN
dalam proses belajar mengajar |1PS. Jatisari 02 Jember

4. Pendapat siswa  mengena cara guru Siswakelas IV SDN
menyampai kan materi Jatisari 02 Jember

5.  Kesulitan yang dihadapi siswa saat pembelgjaran Siswa kelas IV SDN
IPS. Jatisari 02 Jember
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Setelah penelitian

No Jenis Data Sumber Data

1. Tanggapan guru mengenai model Pembelgjaran Guru kelas IV SDN
Berbasis Masalah pada pembelgaran IPS yang Jatisari 02 Jember
diterapkan dikelas oleh peneliti

2. Tanggapan guru mengenai kelebihan dan Guru kelas IV SDN
kekurangan penergpan model Pembelgaran Jatisari 02 Jember
Berbasis Masalah yang dilakukan oleh penelti

3. Tanggapan siswa mengenai model Pembelgaran Siswa kelas IV SDN
Berbasis Masalah pada pembegjaran IPS yang Jatisari 02 Jember
diterapkan dikelas oleh peneliti

4. Kesulitan yang dihadapi siswa saat pembelgjaran Siswa kelas IV SDN
IPS menggunakan model Pembelgjaran Berbasis Jatisari 02 Jember
Masalah

D.3 Pedoman Dokumentasi

No Jenis Data Sumber Data
1. Daftar namasiswakelas |V SDN Jatisari 02 Jember Dokumen
> Daftar hasil tes belgjar IPS siswakelas IV SDN Jatisari Dokumen

" 02 Jember

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) prasiklus

3. kelas IV SDN Jatisari 02 Jember pokok bahasan Dokumen
Masalah Sosial tahun pelgjaran 2012/2013

4. Foto kegiatan penelitian Dokumen
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LAMPIRAN E. PEDOMAN WAWANCARA

E.1 Pedoman Wawancar a untuk Guru Pra Siklus

Tujuan . untuk mengetahui model pembelgjaran yang biasa digunakan
guru, kendala yang dihadapi guru serta kemampuan berpikir kritis
siswa dalam proses pembel gjaran selamaini.

Bentuk : wawancara bebas

NamaGuru : Suprapto, A.Ma.Pd.

No Pertanyaan Jawaban

1. Model pembelagjaran apa yang biasanya Bapak
terapkan pada pembelgaran 1PS?

2. Mengapa Bapak menggunakan model tersebut
dalam pembelgaran IPS?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa
saat pembelgaran IPS dengan model yang
Bapak terapkan?

4. Bagamana hasil belgar siswa pada
pembelgaran IPS selamaini?

5. Apa kendala yang Bapak aami saat proses
pembel gjaran?

Kesimpulan hasil wawancar a:

Ika Lailatul Romadhoni
NIM.110210204004
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E.2 Pedoman Wawancar a untuk Guru Setelah Siklus

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan guru tentang penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam pembelgjaran IPS pokok
bahasan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belgjar siswa

Bentuk - wawancara bebas

NamaGuru : Suprapto, A.Ma.Pd.

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai
penerapan model Pembelgaran Berbasis
Masalah pada pembelgaran IPS pokok
bahasan masalah sosial?

2. Apakah menurut Bapak model Pembelgaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa?

3. Apakah menurut Bapak model Pembelgjaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa?

4. Apakah kekurangan dari penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam
pembelgaran 1PS?

5. Apakah kelebihan dari penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam
pembelgaran I1PS?

Kesimpulan hasil wawancar a:

Ika Lailatul Romadhoni
NIM.110210204004
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E.3 Pedoman Wawancar a untuk Siswa Pra Siklus

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelgjaran IPS
yang dilakukan guru dan kesulitan yang dihadapi siswa selama
proses pembelgjaran | PS berlangsung.

Bentuk : wawancara bebas
Responden  : siswakelas|V SDN Jatisari 02 Jember
Nama Siswa
No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Anda merasa senang Saat
pembelgjaran IPS sedang berlangsung?

2.  Bagaimana cara guru menyampaikan materi
pelgjaran | PS saat dikelas?

3. Apakah ada kesulitan yang Anda hadapi
dalam pembelgaran IPS? Jka ada coba
sebutkan!

Kesimpulan hasil wawancar a:

Ika Lailatul Romadhoni
NIM.110210204004
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E.4 Pedoman Wawancar a untuk Siswa Setelah Siklus

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelgaran IPS
dengan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada pokok
bahasan masalah sosial

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : siswakelas |V SDN Jatisari 02 Jember

Nama Siswa

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Anda merasa senang Saat
pembelgjaran |PS?

2. Apakah ada kesulitan yang Anda alami saat
pelgaran IPS dengan model Pembelgaran
Berbasis Masalah?

3. Apa manfaat yang Anda peroleh dari
pembelgaran dengan model Pembelgaran
Berbasis Masalah yang telah berlangsung?

Kesimpulan hasil wawancar a:

Ika Lailatul Romadhoni
NIM.110210204004
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LAMPIRAN F. HASIL WAWANCARA

F.1 Hasil Wawancara Pra Siklus dengan Guru

90

Tujuan . untuk mengetahui model pembelgjaran yang biasa digunakan
guru, kendala yang dihadapi guru serta kemampuan berpikir kritis
siswa dalam proses pembel gjaran selamaini.

Bentuk : wawancara bebas

NamaGuru : Suprapto, A.Ma, Pd

No Pertanyaan Jawaban
1. Model pembelagjaran apa yang biasanya Bapak Ceramah dan memberi
terapkan pada pembelgaran 1PS? tugas
2. Mengapa Bapak menggunakan model tersebut Siswa lebih  mudah
dalam pembelgaran IPS? menyerap materi
3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa Masih rendah karena
saat pembelgjaran IPS dengan model yang yang menjawab
Bapak terapkan? pertanyaan guru hanya
siswaitu-itu sgja.
4. Bagamana hasl belgar siswa pada Dilihat dari nilai utsnya
pembelgaran IPS selamaini? hanya beberapa siswa
sgja yang tuntas
5. Apa kendala yang Bapak alami saat proses Siswaramai sendiri

pembel gjaran?

Kesimpulan hasil wawancar a:

Metode yang digunakan guru saat pembelgjaran adalah metode pembelgjaran satu

arah yaitu ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Kemampuan berpikir kritis siswa
rendah.

Jember, 16 Desember 2014

Pewawancara,

Ika Lailatul Romadhoni

NIM.110210204004
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F.2 Hasil Wawancar a Setelah Siklus dengan Guru

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan guru tentang penerapan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dalam pembelgjaran IPS pokok
bahasan masalah sosial dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belgjar siswa

Bentuk : wawancara bebas

NamaGuru : Suprapto, A.Ma.Pd.

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat Bapak Siswa tampak lebih mudah
mengenai penerapan model memahami materi karena siswa

Pembelgjaran Berbasis Masalah pada
pembelgaran IPS pokok bahasan
masalah sosial?

melakukan pengamatan langsung

2. Apakah menurut Bapak model model Pembelgaran Berbasis
Pembelgjaran Berbasis Masalah Masalah dapat  meningkatkan
dapat meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa
berpikir kritis siswa? karena siswa ditantang untuk

berpikir dalam  menyelesaikan
masalah yang diberikan

3. Apakah menurut Bapak model Dapat karena siswa melakukan
Pembelgjaran Berbasis Masalah pengamatan langsung sehingga
dapat meningkatkan hasil belgjar lebih mudah memahami materi
siswa?

4. Apakah kekurangan dari penerapan Membutuhkan waktu yang lama
model Pembel gjaran Berbasis dalam penerapannya sehingga
Masalah dalam pembelgjaran IPS? pengaturan waktu harus

direncanakan dengan baik

5. Apakah kelebihan dari penerapan Model PBL membuat siswa lebih
model Pembelgjaran Berbasis mudah memahami materi karena
Masalah dalam pembelgjaran IPS? siswa belgjar secara langsung dari

masal ah yang ada disekitar siswa
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Kesimpulan hasil wawancar a:

Penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah membuat siswa aktif berpikir
dan mudah memahami materi karena belgjar secara langsung dari masalah yang
ada disekitar siswa sehingga kemampuan berpikir kritis dan hasil belgar siswa

menjadi meningkat

Jember, 18 Maret 2015
Pewawancara,

lka Lailatul Romadhoni
NIM.110210204004
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F.3 Hasil Wawancara Pra Siklus dengan Siswa

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelgaran IPS
yang dilakukan guru dan kesulitan yang dihadapi siswa selama
proses pembelgjaran | PS berlangsung.

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : siswakelas|V SDN Jatisari 02 Jember

NamaSiswa : AnitaFebriana

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah anda merasa senang saat Kurang senang
pembelgjaran IPS sedang berlangsung?
2. Bagaimana cara guru menyampaikan materi Guru menjelaskan, lau

pelgjaran | PS saat dikelas? mengerjakan tugas

3.  Apakah ada kesulitan yang Anda hadapi Ada, hafalan nama-nama
dalam pembelgaran |PS? Jika ada coba raja
sebutkan!

Nama Siswa : FitaLatul Hikmah

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah anda merasa senang saat Tidak senang
pembelgjaran IPS sedang berlangsung?

2.  Bagaimana cara guru menyampaikan materi Menjelaskan
pelgjaran | PS saat dikelas?

3. Apakah ada kesulitan yang Anda hadapi Ada, hafalan
dalam pembelgjaran |PS? Jika ada coba
sebutkan!

Nama Siswa : Faizatun Nisa

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah anda merasa senang saat Suka
pembelgjaran IPS sedang berlangsung?

2.  Bagaimana cara guru menyampaikan materi Guru menjelaskan
pelgjaran | PS saat dikelas?

3. Apakah ada kesulitan yang Anda hadapi Materinya banyak
dalam pembelgaran |PS? Jika ada coba
sebutkan!
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Kesimpulan hasil wawancar a:
Tidak semua siswa menyukai pelgjaran IPS. Salah satu penyebabnya karena
menurut siswa pelgjaran IPS banyak menghafal.

Jember, 17 Desember 2014
Pewawancara,

Ika Lailatul Romadhoni
NIM.110210204004
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F.4 Hasil Wawancar a Setelah Siklus dengan Siswa

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelgaran IPS
dengan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada pokok
bahasan masalah sosial

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : siswakelas|V SDN Jatisari 02 Jember

NamaSiswa : Anita Febriana

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda merasa senang Saat Sangat senang

pembelgjaran |PS?

2. Apakah ada kesulitan yang Anda alami saat Saya merasa kesulitan saat
pelgaran IPS dengan model Pembelgjaran mencari solusi dari
Berbasis Masalah? masalah

3. Apa manfaat yang Anda peroleh dari saya menjadi lebih mudah
pembelgaran dengan model Pembelgjaran memahami materi
Berbasis Masalah yang telah berlangsung?

NamaSiswa : FitaLatul Hikmah

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Anda merasa senang saat Senang sekali
pembelgaran IPS?

2. Apakah ada kesulitan yang Anda alami saat Tidak ada karena
pelgaran IPS dengan model Pembelgjaran dibimbing dengan guru
Berbasis Masalah?

3. Apa manfaat yang Anda peroleh dari Saya menjadi mudah
pembelgaran dengan model Pembelgjaran memahami materi karena
Berbasis Masalah yang telah berlangsung? mengamati langsung

NamaSiswa : Faizatun Nisa

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Anda merasa senang Saat Senang sekali
pembelgjaran |PS?

2. Apakah ada kesulitan yang Anda alami saat Ada. Kesulitannya adalah
pelgaran IPS dengan model Pembelgaran saat mencari solusi dari
Berbasis Masalah? masalah yang diberikan

3. Apa manfaat yang Anda peroleh dari Pembelgaran men;j adi
pembelgaran dengan model Pembelgjaran menyenangkan dan tidak
Berbasis Masalah yang telah berlangsung? membosankan
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Kesimpulan hasil wawancar a:
Siswa merasa lebih senang belgar dengan menerapkan model Pembelgjaran
Berbasis Masalah dan lebih mudah memahami materi karena belgar secara

langsung dari masalah yang ada disekitar siswa.

Jember, 19 Maret 2015
Pewawancara,

Ika Lailatul Romadhoni
NIM.110210204004
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LAMPIRAN G. PEDOMAN OBSERVASI
G.1 Lembar Observas Keterlaksanaan RPP Siklus|

Keterangan
" _ K eterlaksanaan RPP
No. Aspek yang Diamati :
Tidak
Terlaksana
Terlaksana
Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam dan
mengkondisikan siswa untuk siap belgjar.

2. Guru memberikan motivass melalui
permainan tepuk

3. Guru mengarahkan siswa kepada masalah
melalui  kegiatan apersepsi  dengan
menunjukkan gambar orang membuang
sampah. Kemudian guru bertanya jawab
dengan siswa mengenai gambar untuk
mengarahkan siswa kepada masalah

4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang
akan dicapal

Kegiatan Inti

Guru mengorganisasikan siswa untuk
5. belgar melaui kegiatan tanya jawab
tentang sampah
Guru membagi kelas kedalam 6 kelompok
diskusi
Guru membimbing siswa berdiskus
7.  kelompok untuk menyelesaikan masalah

dalam gambar puzze.

Guru membimbing siswa  untuk
8. mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya

Guru membimbing kelompok lain yang
9. tidak presentasi untuk menanggapi hasil

diskusi kelompok yang presentasi.

Guru melakukan evaluasi berdasarkan
10. hasil LKK vyang dipresentasikan oleh
kelompok.
Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang hasil kerjanya paling baik.
K egiatan Penutup

11.
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Keterangan
K eterlaksanaan RPP
Tidak

Terlaksana

No. Aspek yang Diamati

Terlaksana

12.  Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang apa sgja yang telah
dipelgjari.

13. Guru menutup pembelgaran dengan
mengucapkan salam

Keterangan :

Berilah tanda centang (€) sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru.
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Keterangan
K eterlaksanaan RPP

No Aspek yang Diamati
T Tidak
Terlaksana
Terlaksana

Kegiatan Awal
1. Guru memberikan salam dan

mengkondisikan siswa untuk siap belgjar.
2. Guru memberikan motivass melalui

permainan cek bum
3. Guru melakukan apersepsi melalui kegiatan

tanya jawab dengan siswa mengenai contoh
masal ah sosia yang diketahui siswa

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan
dicapai

Kegiatan Inti

5.

Guru mengarahkan siswa kepada masalah
melalui  kegiatan tanya jawab tentang
masalah sosial yang ada disekolah

Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar
melalui kegiatan pengamatan yang akan
dilakukan secara berkel ompok

Guru membagi kelas kedalam 6 kelompok
diskusi

Guru menjelaskan kepada siswa mengenai
prosedur pengamatan

Guru membimbing siswa untuk melakukan
pengamatan

10.

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai hal-hal yang
kurang dipahami saat melakukan
pengamatan

11.

Guru membimbing sisw untuk
menyelesaikan LKK

12.

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil pengamtan mereka

13.

Guru membimbing kelompok lain yang
tidak presentasi untuk menanggapi hasil
diskusi kelompok yang presentasi.
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No Aspek yang Diamati

Keterangan
K eterlaksanaan RPP

Tidak

Terlaksana

Terlaksana

14. Guru melakukan evaluas berdasarkan hasil
LKK yang dipresentasikan oleh kelompok.

15. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang hasil kerjanya paling baik.

Kegiatan Penutup

16. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang apa sga yang telah
dipelgjari.

17. Guru menutup pembelgaran dengan
mengucapkan salam

Keterangan :

Berilah tanda centang (€) sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

G.3 Lembar Observas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

101

No

Nama Siswa

Aspek Penilaian Siswa

Mengenal
Masalah

M enemukan
Cara
M enangani
M asalah

Mengumpul-
kan Informasi

Menganalisis
Data

Menarik
Kesimpulan

12 3 |4

112 |3 |4

112 3 |4

1

2 3 |4

Jumlah
Skor

Per sentase
(%)

Muhammad Zainul

Moh. Mahesa

Ayu Safitri

Moch. Danu Fajar Y.

Ahmad Ferdiansyah

Aliyatur Rofiah

Ammelia CandraK. D.

Anggun Indah S.

© PN UM WNF

Anita Febriana

Ayu Wulandari

Bayu Riski Wahyu P.

Calvin KusumaW.

M. Dimas Maulana R.

Diska Sauman Jaya

Dwi Novita Sari

Eni Sulistyawati

Erfinda Pandu Winata

Faizatun Nisa

Fita Latul Hikmah

Hani Wardiyanti

Herlinda Afandi

Moch. Syahrul R.

Muhamad Ardi A.M.
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No

Nama Siswa

Aspek Penilaian Siswa

Mengenal
Masalah

M enemukan
Cara
M enangani
Masalah

Mengumpul-
kan Informasi

Menganalisis
Data

Menarik
Kesimpulan

112|314

112 |3 |4

112 |34

1

2 |3 |4

Jumlah
Skor

Per sentase
(%)

24.

M. Alvian Dwi P.

25.

M. Danil Andrian

26.

M. Taufikur Rohman

27.

Putri Aulia Firnasari

28.

Putri NofeliaR.

29.

Sholehudin

30.

Ulfatul Qodrun Nada

31.

VerinaAuliaEkaC.

32.

VinaMeilawati Jannah

33.

Wahyu Ningtiyas

Wildatul Arifah

Jumlah Skor

Skor Maksimal

Presentase

Observer
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a. Mengenal masalah
1 = siswa dapat mengenal masalah tetapi tidak sesuai dengan topik.
2 = siswa dapat mengenal masalah cukup sesuai dengan topik.
3 = siswa dapat mengenal masalah sesuai dengan topik.
4 = siswa dapat mengena masalah sangat sesuai dengan topik.
b. Menemukan cara menangani masalah
1 = siswa dapat menjelaskan cara menyelesaikan suatu permasalahan sosial
tetapi tidak jelas
2 = siswa dapat menjelaskan cara menyelesaikan suatu permasalahan sosial
dengan cukup jelas
3 = siswa dapat menjelaskan cara menyelesaikan suatu permasalahan sosial
dengan jelas
4 = siswa dapat menjelaskan cara menyelesaikan suatu permasalahan sosial
dengan sangat jelas
¢. Mengumpulkan informasi
1 =informasi yang diperoleh tidak sesuai dengan permasalahan.
2 = informas yang diperoleh cukup sesuai dengan permasalahan dan cukup
lengkap.
3 =informas yang diperoleh sesuai dengan permasalahan dan lengkap.
4 = informasi yang diperoleh sangat sesuai dengan permasalahan dan sangat
lengkap.
d. Menganalisis data
1 = jawaban yang diutarakan siswatidak sesuai dengan data yang diperoleh.
2 = jawaban yang diutarakan siswa cukup sesuai dengan data yang diperoreh.
3 = jawaban yang diutarakan siswa sesuai dengan data yang diperoleh
4 = jawaban yang diutarakan siswa sangat sesuai dengan data yang diperoleh.
e. Menarik kesimpulan
1 = siswa menyimpulkan hasil pembelgjaran tidak tepat dan tidak lengkap.
2 = siswamenyimpulkan hasil pembelgjaran cukup tepat dan lengkap.
3 = siswamenyimpulkan hasil pembelajaran tepat dan lengkap.

4 = siswvamenyimpulkan hasil pembelgjaran sangat tepat dan lengkap.
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LAMPIRAN H. HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

H.1 Hasl| Observas Keterlaksanaan RPP Siklus 1

Keterangan
) _ Keterlaksanaan RPP
No. Aspek yang Diamati
Tidak
Terlaksana
Terlaksana
Kegiatan Awal
1. Guru memberikan salam dan £
mengkondisikan siswa untuk siap belgjar.
2. Guru memberikan motivas  melalui £
permainan tepuk

3. Guru mengarahkan siswa kepada masalah
melalui  kegiatan apersepsi  dengan
menunjukkan gambar orang membuang £
sampah. Kemudian guru bertanya jawab
dengan siswa mengena gambar untuk
mengarahkan siswa kepada masalah

4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang €
akan dicapal

Kegiatan Inti

Guru mengorganisasikan siswa untuk
5. belgar melalui kegiatan tanya jawab €
tentang sampah

Guru membagi kelas kedalam 6 kelompok £
diskusi

Guru membimbing siswa berdiskusi
7. kelompok untuk menyelesaikan masalah €
dalam gambar puzze.

Guru membimbing  siswa  untuk
8. mempresentasikan hasil diskusi €
kelompoknya

Guru membimbing kelompok lain yang
9. tidak presentas untuk menanggapi hasil €
diskusi kelompok yang presentasi.

Guru melakukan evaluas berdasarkan

10. hasil LKK yang dipresentasikan oleh €
kelompok.
11 Guru memberikan penghargaan kepada

kelompok yang hasil kerjanya paling baik.
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Keterangan
) _ K eterlaksanaan RPP
No. Aspek yang Diamati :
Tidak
Terlaksana
Terlaksana
Kegiatan Penutup
12.  Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang apa sgja yang telah €
dipelgjari.
13. Guru menutup pembelgaran dengan £
mengucapkan salam
Keterangan :

Berilah tanda centang (€) sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru.

Jember, 9 Muaret 2015
Obsery

Supfapto, A Ma. Py
NIP 19560515/197907 1 001
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H.2 Has| Observas K eterlaksanaan RPP Siklus 2

Keterangan
: . K eterlaksanaan RPP
No Aspek yang Diamati
Tidak
Terlaksana
Terlaksana
Kegiatan Awal
1. Guru memberikan salam dan £
mengkondisikan siswa untuk siap belgjar.
2. Guru  memberikan  motivass  melalui £

permainan cek bum

3. Guru melakukan apersepsi melalui kegiatan
tanya jawab dengan siswa mengenai contoh €
masal ah sosia yang diketahui siswa

4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan €
dicapai

Kegiatan Inti

5. Guru mengarahkan siswa kepada masalah
melalui  kegiatan tanya jawab tentang €
masalah sosial yang ada disekolah

6. Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar

melalui kegiatan pengamatan yang akan €
dilakukan secara berkel ompok

7. Guru membagi kelas kedalam 6 kelompok £
diskusi

8. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai £
prosedur pengamatan

9.  Guru membimbing siswva untuk melakukan £
pengamatan

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai hal-hal yang €
kurang dipahami saat melakukan
pengamatan

11. Guru membimbing Sisw untuk €

menyelesaikan LKK

12. Guru memberikan kesempatan kepada
masi ng-masing kelompok untuk €
mempresentasikan hasil pengamtan mereka

13. Guru membimbing kelompok lain yang
tidak presentasi untuk menanggapi hasil €
diskusi kelompok yang presentasi.
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Keterangan
) _ K eterlaksanaan RPP
No Aspek yang Diamati :
Tidak
Terlaksana
Terlaksana
14.  Guru melakukan evaluas berdasarkan hasl €

LKK yang dipresentasikan oleh kelompok.

15. Guru memberikan penghargaan kepada £
kelompok yang hasil kerjanya paling baik.

Kegiatan Penutup

16. Guru membimbing siswa untuk membuat

kesimpulan tentang apa sga yang telah €
dipelgjari.
17. Guru menutup pembelgaran dengan £

mengucapkan salam

Keterangan :
Berilah tanda centang (€) sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru.

Jember, 16 Maret 2015
Obse

Supripto, ). a.P
NIP 19560515 197907 1 001
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LAMPIRAN I. RPP PRASIKLUS

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Jatisari 02 Jenggawah
Mata Pelgjaran . llmu Pengetahuan Sosia (IPS)
Kelas/Semester SV
Alokasi Waktu . 2 pertemuan @ 2 x 35 menit

I. Standar Kompetensi
2. Mengena sumber daya adam, kegiatan ekonomi dan kemgjuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan propinsi.

1. Kompetensi Dasar
2.2 Mengena pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

I11. Indikator
2.2.1 Menjelaskan pengertian koperasi.

2.2.2 Menjelaskan tujuan dan azas koperasi.
2.2.3 Mengidentifikas jenis-jenis koperasi dan bidang usahanya.
2.2.4 Menjelaskan ketentuan-ketentuan pokok dalam koperasi.

V. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesal melakukan kegiatan pembel gjaran, siswa dapat:
1. Menjelaskan pengertian koperasi, tujuan dan azasnya.
2. Mengartikan lambang koperasi.
3. Menyebutkan jenis-jenis koperasi dan usahanya.

4. Memahami ketentuan pokok koperasi.

V. Materi Pembelajaran
1. Pengertian, tujuan, dan azas koperasi.

2. Lambang koperasi.
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3. Jenisjeniskoperasi dan usahanya.
4. Ketentuan pokok koperasi.
5. Koperas sekolah

V1. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanyajawab
3. Pemberian tugas

VII. Langkah-Langkah K egiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
a. Pendahuluan
Aperseps  : Guru memperlihatkan gambar lambang koperasi kemudian
memberi pertanyaan: gambar apakah ini?
Motivasi : Ceritatentang koperasi.
b. Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan tentang pengertian, azas dan tujuan koperasi.
2. Guru mengajak siswa mengamati gambar lambang koperasi.
3. Siswa bersama-sama dengan guru mengidentifikasi gambar lambang
koperasi dan mengartikannya.
4. Guru meminta siswa mengerjakan LKS yang telah disiapkan guru.
c. Penutup
1. Penilaian
2. Refleksi: Siswa mampu menyimpulkan pengertian, azas dan tujuan

koperasi dan mendeskripsikan lambang koperasi.

Pertemuan 2
a. Pendahuluan
Apersepsi . Cerita sekitar kegiatan-kegiatan masyarakat sekitar yang ada

hubungannya dengan usaha koperasi.
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b. Kegiatan Inti

1
2.
3.

4.
B.

Mengidentifikasi ketentuan-ketentuan pokok dalam koperasi.

Tanya jawab tentang ketentuan-ketentuan pokok koperasi.

Setiap siswa diberi tugas membaca buku IPS Kelas IV, Cempaka
Putih, halaman 129-132.

Setiap siswa mengerjakan lembar kerjatentang jenis koperasi.

Laporan hasil.

c. Penutup

1.
2.

Penilaian
Refleksi: Siswa menyimpulkan tentang jenis koperasi dan bidang

usahanya serta ketentuan pokok dalam koperasi

VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku IPS Kelas IV, Imtam Rus Ernawati, dkk; Cempaka Putih, halaman
127-136.

2. Gambar lambang koperasi.

| X. Penilaian
A. Soal TesUraian

a. Pertemuan 1

1. Apayang dimaksud dengan koperasi itu?

2. Apatujuan koperasi ? Jelaskan!

3. Bagaimana pengertian koperasi menurut UU No. 25 Tahun 1992?

4. Koperasi berdasarkan azas kekeluargaan. Jelaskan artinyal

5. Sebutkan 5 gambar pada lambang koperasi 1ama dan jelaskan!

b. Pertemuan 2

1. Sebutkan kegiatan usaha yang dilakukan dalam koperasi!

2. Siapakah anggota koperasi produsen?
3. Sebutkan 3 fungsi KUD!

4. Sebutkan 3 macam koperasi jasal

5. Apatujuan didirikannya koperasi kredit?

M nitr
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B. Kunci Jawaban
a. Pertemuan 1
1. Koperasi berasal dari bahasa latin cooperatio yang berarti bekerja sama
atau berusaha bersama-sama.
2. Tujuan koperasi adalah untuk meningkatkan kesgjahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya.
3. Pengertian koperass menurut Undang-Undang No.25 tahun 1992 koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan.
4. Asas kekeluargaan adalah asas yang menganggap semua anggota sebagai
keluarga sendiri
5. a) Gerigi roda artinya Upaya keras yang ditempuh secara terus menerus
b) Rantai artinya lkatan kekeluargaan, persatuan dan persahabatan yang
kokoh.

¢) Padi dan kapas artinya Kemakmuran anggota koperas secara khusus
dan rakyat secara umum yang diusahakan oleh koperasi

d) Timbangan artinya Keadilan sosial sebagal salah satu dasar koperasi.

€) Pohon Beringin artinya Simbol kehidupan

b. Pertemuan 2

1. Unit usaha simpan pinjam, perdagangan umum, penerbitan dan
percetakan, jasa pengiriman barang, jasa transportasi, jasa pemasaran
umum, dan lain-lain.

2. Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya para produsen
barang/jasa dan memiliki rumah tangga usaha.

3. Fungsi KUD adalah perkreditan, penyediaan dan penyaluran sarana
produksi pertanian dan keperluan hidup sehari-hari serta pengolahan dan

pemasaran hasil pertanian.
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4. Contoh koperasi jasa adalah koperasi angkutan, koperasi perumahan, dan
koperasi asuransi.
5. Tujuan didirikannya koperasi kredit adalah memberikan kredit bagi

anggotanya yang membutuhkan.

Jember, 21 Januari 2015

reated with

™M nitro™" professional

load the frae trial tropdf.c


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

113

LAMPIRAN J. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
J.1RPP Sklus1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Jatisari 02 Jenggawah
Mata Pelgjaran . llmu Pengetahuan Sosia (IPS)
Kelas/Semester SV
Alokasi Waktu . 4 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten kota dan provinsi

B. Kompetensi Dasar
2.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Kognitif: Produk

1. Mendeskripsikan pengertian masalah sosial.

2. Menjelaskan cara menyelesaikan masalah sosial dilingkungan sekitar

Kognitif: Proses

1. Mengidentifikas permasalahan sosial dilingkungan sekitar.

2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya suatu masalah sosia dilingkungan
sekitar.

Psikomotor

1. Menyusun puzzle dengan gambar masalah sosia yang sering terjadi
dilingkungan masyarakat.

Afektif

1. Mengembangkan perilaku karakter, meliputi:

a. melaksanakan tugas dengan teliti dan penuh tanggung jawab,
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b. menunjukkan sikap percayadiri,
c. disiplin dalam mengerjakan tugas.
2. Mengembangkan keterampilan sosial:
a. mampu berkomunikasi dengan bahasa yang santun,
b. mendengarkan dan memperhatikan lawan bicara,
c. bersikap sopan dan menghargai lawan bicara.

d. bekerjasama dengan baik.

D. Tujuan Pembelajaran

Kognitif: Produk

1. Berdasarkan pengamatan gambar contoh masalah sosial yang disiapkan
guru dan tanya jawab, siswa dapat mendeskripsikan pengertian masalah
sosial dengan benar.

2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menjelaskan cara menyelesaikan
masalah sosial dilingkungan sekitar.

Kognitif: Proses

1. Setelah mengamati gambar dan berdiskusi kelompok, siswa dapat
mengidentifikasi permasalahan sosial dilingkungan sekitar dengan tepat.

2. Setelah mengamati gambar dan berdiskusi kelompok, mengidentifikasi
penyebab terjadinya suatu masalah sosial dilingkungan sekitar dengan tepat.

Psikomotor

1. Melalui kerjasama kelompok, siswa dapat menyusun puzzle dengan gambar
masalah sosial yang sering terjadi dilingkungan masyarakat dengan baik.

Afektif

1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat mengembangkan perilaku karakter,
meliputi:
a. melaksanakan tugas dengan teliti dan penuh tanggung jawab,
b. menunjukkan sikap percaya diri,
c. disiplin dalam mengerjakan tugas.

2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial

meliputi:
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a. berkomunikasi dengan bahasa yang santun,
b. mendengarkan dan memperhatikan lawan bicara,
c. bersikap sopan dan menghargai lawan bicara.

d. bekerjasama dengan baik.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Masalah Sosial

Masalah adalah sebuah kendala atau persoalan yang harus dipecahkan.
Masalah ada dua macam yaitu masalah pribadi dan masalah sosial. Masalah
pribadi adalah masalah-masalah yang dialami dan dihadapi oleh manusia sebagai
individu (pribadi). Masalah seperti lupa mengerjakan PR, dimarahi orang tua,
dijauhi teman-teman, dan sakit adalah contoh masalah pribadi. Orang lain tidak
akan dirugikan oleh masalah pribadi. Masalah pribadi bisa dipecahkan sendiri
oleh orang bersangkutan.

Manusia adalah mahkluk sosial. Manusia tidak bisa hidup seorang diri.
Sgjak bayi sampai tua manusia membutuhkan orang lain. Untuk bisa makan,
berbicara, berjalan, membaca, dan menulis kita digari orang lain. Ini artinya
manusia selalu hidup bersama atau dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial
tentunya manusia pernah mengalami suatu persoalan atau kejadian yang harus
dipecahkan. Suatu persoalan atau kejadian disebut sebagai masalah sosia jika
semuawarga masyarakat lain ikut merasakan pengaruh masalah tersebui.

2. Masalah Sosial di Lingkungan Sekitar

Masalah sosial yang sering terjadi di lingkungan sekitar beberapa
diantaranya adalah sebagai berikuit.
1. Tindak Kejahatan

Contoh tindak keahatan adalah pencurian, perampokan, penjambretan,
pencopetan, pemalakan, korupsi, pembunuhan, dan penculikan. Banyaknya tindak
kegjahatan menciptakan rasa tidak aman. Perampokan dan penodongan
menggunakan senjata api sering terjadi di kota besar. Di desa pun sering terjadi

pencurian. Misalnya, ada yang mencuri ternak, hasil pertanian, hasil hutan, dan
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sebagainya. Tindak kejahatan pencurian dan perampokan sering disebakan oleh
masalah kemiskinan dan pengangguran. Pemerintah dan masyarakat harus
berusaha keras untuk menciptakan lapangan kerja dan kualitas pendidikan harus
ditingkatkan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian warga. Aparat
keamanan, terutama polisi juga harus mampu memberantas tindak kejahatan.
Masyarakat diharapkan membantu polisi.
2. Masalah Sampah

Salah satu masalah sosia yang dihadapi masyarakat adalah sampah.
Masalah sampah sangat mengganggu, terutama kalau tidak dikelola dengan baik.
Bagi masyarakat pedesaan, sampah mungkin belum menjadi masalah serius,
namun tidak demikian dengan masyarakat yang tinggal di kota atau di daerah
padat penduduk. Masyarakat kota dan daerah padat penduduk menghasilkan
banyak sekali sampah. Sampah segera menumpuk jika tidak segera diangkut ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Pemerintah, dalam hal ini adalah
Dinas Kebersihan, memikul tanggung jawab dalam mengelola sampah. Sampah
yang menumpuk menimbulkan bau tidak sedap. Sampah yang ditumpuk dapat
menjadi sumber berbagai penyakit menular. Misalnya, muntah berak (muntaber),
penyakit kulit, paru-paru, dan pernapasan.
3. Pencemaran Lingkungan

Pencemaran ada beberapa macam, ada pencemaran air dan pencemaran
udara. Perairan bisa tercemar karena ulah manusia, misalnya membuang sampah
ke sungai, membakar sampah, dan menangkap ikan dengan menggunakan
pestisida. Sungai, danau, atau waduk juga menjadi tercemar kalau pabrik-pabrik
membuang limbah industri ke sana. Pencemaran mengakibatkan matinya ikan dan
makhluk lainnya yang hidup di air. Akhirnya, manusia juga menderita kerugian.
Pencemaran udara disebabkan asap kendaraan bermotor dan asap pabrik-pabrik.
Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi pencemaran udara.
Misalnya, membuat taman kota dan menanam pohon sebanyak-banyaknya.
4. Perilaku Tidak Disiplin
Contoh perilaku tidak disiplin antaralain sebagai berikut.
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a. Menjalankan kendaraan melawan arus dan balapan liar. Hal ini umumnya

dilakukan pengendara sepeda motor.

=)

(9]

trotoar dan jalur cepat.

Tidak melaksanakan tugas piket.
. Mengendarai sepeda motor di tempat yang bukan semestinya, misalnya di

d. Tawuran antar pelaar hingga merusak fasilitas umum dan membahayakan

orang lain.

i ()

menurunkan penumpang.

Pengandara mobil yang parkir sembarangan.

Angkot dan bis sering berhenti di sembarang tempat untuk menaikkan atau

0. Pgjalan kaki menyeberang jalan meskipun rambu untuk pejalan kaki menyala

merah. Banyak juga peaan kaki yang menyeberang bukan pada tempat

semestinya

F. Model dan M etode Pembelajaran
Model pembelagjaran : Model Pembelgjaran Berbasis Masalah

Metode pembelgjaran : diskusi, tanya jawab, dan penugasan

G. Skenario Pembelajaran

Siklus 1 pertemuan 1

Kegiatan ] _
Fase Uraian Kegiatan
(waktu)
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pelagjaran.
Mengarahkan 3. Guru mengecek kehadiran siswa
Pembuka X L _ ’ )
) siswakepada #. Motivas : menggjak siswa bermain tepuk
(5 menit)
masalah tunggal dan tepuk ganda.
5. Apersepsi: guru menunjukkan gambar 1
orang membuang sampah. Kemudian guru
bertanya jawab dengan siswa mengenai
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Kegiatan
(waktu)

Fase

Uraian Kegiatan

gambar.

“Apa yang akan terjadi jika banyak ora
yang membuang sampah sembarangan?
6. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang

akan dicapai dari kegiatan hari ini.

I nti
(60 menit)

M engorganisasikan

siswa untuk belgjar

7. Guru membimbing siswa mendefinisikan
pengertian masalah berdasarkan contoh
gambar yang ditunjukkan guru.

8. Siswa mengamati kembali gambar banyak

orang yang membuang sampah

sembarangan.

9. Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa mengenal gambar.

a. Masalah apakah yang akan muncul jika
banyak orang yang membuang sampah
sembarangan?

b. Apa masdah yang timbul dari
banyaknya sampah yang menumpuk?

c. Bagaimana cara menyelesaikan
permasal ahan tersebut?

10. Guru membagi kelas menjadi 6
kelompok. Masing-masing kelompok
terdiri atas 5-6 siswa.

11. Guru membagikan LKK dan Puzze pada

masing-masing kel ompok.

Membantu diskusi
/penyelidikan

12. Guru membimbing siswa menyusun

Puzzle dan mengamati gambar masalah
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Kegiatan
(waktu)

Fase

Uraian Kegiatan

kelompok

13.

14.

pada Puzze.

Guru membimbing siswa berdiskusi
kelompok untuk memahami gambar pada
Puzze.

Melalui diskus kelompok siswa mencari

jawaban yang ada pada LKK.

Mengembangkan
dan menyagjikan

hasil karya

15.

16.

Guru membimbing kelompok untuk
menuliskan hasil diskusinya pada |lembar
LKK yang telah disediakan.

Secara  bergantian,  masing-masing
kelompok menyampaikan hasil diskusi

kelompoknya didepan kelas (presentasi).

Menganalisa dan
mengeval uasi
proses pemecahan
masalah

17.

18.

20.

21.

. Siswa  dibimbing  dengan guru

Kelompok lain yang tidak presentasi
menanggapi LKK kelompok yang
presentasi.
Guru melakukan evaluasi berdasarkan
hasil LKK yang dipresentasikan oleh
kelompok.

menyimpulkan hasil presentasi.

Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang hasil kerjanya paling
baik.

Guru menjelaskan secara singkat contoh
masalah  sosial lainnya  sebagai

pengetahuan tambahan untuk siswa.

Penutup
(5 menit)

22.

Guru membimbing siswa untuk membuat

kesimpulan tentang apa sgja yang telah
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Kegiatan

Fase Uraian Kegiatan
(waktu)

dipelgari.
23. Guru menyampaikan kegiatan yang telah
dilakukan oleh siswa selama

pembel gjaran sebelumnya.

24. Mengucapkan salam

Siklus 1 pertemuan 2

Kegiatan

Fase Uraian Kegiatan
(waktu)

1. Guru mengucapkan salam kemudian
mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pelaaran.

2. Guru mengecek kehadiran siswa

Menyampaikan 3. Apersepsi: guru melakukan tanyajawab

Pendahuluan apersepsi dan dengan siswa mengenai  materi
(5 menit) tujuan pertemuan sebelumnya.

pembelgaran 4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang

akan dicapai dari kegiatan hari ini
dengan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami.

5. Guru bertanya jawab singkat dengan
siswa mengenai permasalahan sosia

I nti _ yang telah diselesaikan oleh siswa pada

Evaluas .

(60 menit) LKK dipertemuan sebelumnya.

6. Guru membagikan LKS yang berupa

permasal ahan sosial tentang
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Kegiatan _ )
Fase Uraian Kegiatan
(waktu)
pencemaran sungai.
7. Siswa dibimbing oleh guru untuk
memahami bacaan berjudul “Sungail
Tercemar”.

8. Guru membimbing siswa  untuk

menyelesaikan LKS.

0. Setelah siswa menyelesaikan LKS, guru

membagikan soal Tes Hasil Belgar
(THB).

10. Siswa mengerjakan Tes Hasil Belgar
(THB) secaraindividu.

11. Guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan tentang apa sgja
yang telah dipelajari.

Penutup . 4
_ 12. Guru menyampaikan kegiatan yang
(5 menit) _ _
telah dilakukan oleh siswa selama
pembel gjaran sebelumnya.
13. Mengucapkan salam

H.Sumber Pembelajaran
Tantya dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 4.
Jakarta: Depdiknas.

I. Alat/Media
a  Gambar orang membuang sampah dan pemanfaatan sampah (terlampir)
b. Puzzle yang berupa gambar-gambar masalah sosial yang sering terjadi
dilingkungan sekitar siswa
LKK
d. LKS
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e. NamaKelompok
J. Penilaian Hasil Belajar
a  Teknik : testulis
b. Bentuk instrumen : soal objektif dan subjektif (terlampir)

Jember, 9 Maret 2015
Peneliti,

Ika L ailatul Romadhoni
NIM 110210204004
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LAMPIRAN
A. Media Gambar
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J.2 RPP Siklus2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Jatisari 02 Jenggawah
Mata Pelgjaran . llmu Pengetahuan Sosia (IPS)
Kelas/Semester SV
Alokas Waktu . 4 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten kota dan provinsi

B. Kompetensi Dasar
2.5 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya

C.Indikator Pencapaian Kompetensi
Kognitif: Produk
1. Menjelaskan cara menyelesaikan masalah sosia dilingkungan sekolah
Kognitif: Proses
1. Mengidentifikasi permasalahan sosial dilingkungan sekolah.
2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya suatu masalah sosia dilingkungan
sekolah.
Psikomotor
1. Melakukan pengamatan disekitar sekolah untuk menemukan masalah sosial
2. Mempresentasikan hasil pengamatan
Afektif
1. Mengembangkan perilaku karakter, melipuiti:
d. melaksanakan tugas dengan teliti dan penuh tanggung jawab,
e. menunjukkan sikap percayadiri,

f. disiplin dalam mengerjakan tugas.
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2. Mengembangkan keterampilan sosial:
e. mampu berkomunikasi dengan bahasa yang santun,
f. mendengarkan dan memperhatikan lawan bicara,
g. bersikap sopan dan menghargai lawan bicara.

h. bekerjasama dengan baik.

D. Tujuan Pembelajaran

Kognitif: Produk

1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menjelaskan cara menyelesaikan
masalah sosia dilingkungan sekolah.

Kognitif: Proses

1. Melalui kegiatan pengamatan langsung, Siswa dapat mengidentifikasi
permasalahan sosial dilingkungan sekolah dengan tepat.

2. Melalui pengamatan dan diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi
penyebab terjadinya suatu masalah sosial dilingkungan sekolah dengan
tepat.

Psikomotor

1. Melalui kerja kelompok, siswa dapat melakukan kegiatan pengamatan diluar
kelas untuk menemukan masalah sosial dengan baik.

2. Setelah melakukan pengamatan dan diskusi kelompok, siswa mampu
mempresentasikan hasil pengamatannya dengan baik dan penuh rasa
percayadiri.

Afektif

1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat mengembangkan perilaku karakter,
meliputi:
a. melaksanakan tugas dengan teliti dan penuh tanggung jawab,
b. menunjukkan sikap percaya diri,
c. disiplin dalam mengerjakan tugas.

2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial
meliputi:
a. berkomunikasi dengan bahasa yang santun,
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b. mendengarkan dan memperhatikan lawan bicara,
c. bersikap sopan dan menghargai lawan bicara.

d. bekerjasama dengan baik.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Masalah Sosial

Masalah adalah sebuah kendala atau persoalan yang harus dipecahkan.
Masalah ada dua macam yaitu masalah pribadi dan masalah sosial. Masalah
pribadi adalah masalah-masalah yang dialami dan dihadapi oleh manusia sebagai
individu (pribadi). Masalah seperti lupa mengerjakan PR, dimarahi orang tua,
dijauhi teman-teman, dan sakit adalah contoh masalah pribadi. Orang lain tidak
akan dirugikan oleh masalah pribadi. Masalah pribadi bisa dipecahkan sendiri
oleh orang bersangkutan.

Manusia adalah mahkluk sosial. Manusia tidak bisa hidup seorang diri.
Segjak bayi sampai tua manusia membutuhkan orang lain. Untuk bisa makan,
berbicara, berjalan, membaca, dan menulis kita digari orang lain. Ini artinya
manusia selau hidup bersama atau dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial
tentunya manusia pernah mengalami suatu persoalan atau kejadian yang harus
dipecahkan. Suatu persoalan atau kejadian disebut sebagai masalah sosial jika
semua warga masyarakat lain ikut merasakan pengaruh masalah tersebut.
2. Masalah Sosial di Lingkungan Sekitar

Masalah sosia yang sering terjadi di lingkungan sekitar beberapa
diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Tindak Kejahatan

Contoh tindak kegahatan adalah pencurian, perampokan, penjambretan,
pencopetan, pemalakan, korupsi, pembunuhan, dan penculikan. Banyaknya tindak
kegjahatan menciptakan rasa tidak aman. Perampokan dan penodongan
menggunakan senjata api sering terjadi di kota besar. Di desa pun sering terjadi
pencurian. Misalnya, ada yang mencuri ternak, hasil pertanian, hasil hutan, dan
sebagainya. Tindak kejahatan pencurian dan perampokan sering disebakan oleh
masalah kemiskinan dan pengangguran. Pemerintah dan masyarakat harus
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berusaha keras untuk menciptakan lapangan kerja dan kualitas pendidikan harus
ditingkatkan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian warga. Aparat
keamanan, terutama polisi juga harus mampu memberantas tindak kejahatan.
Masyarakat diharapkan membantu polisi.
b. Masalah Sampah

Salah satu masalah sosia yang dihadapi masyarakat adalah sampah.
Masalah sampah sangat mengganggu, terutama kalau tidak dikelola dengan baik.
Bagi masyarakat pedesaan, sampah mungkin belum menjadi masalah serius,
namun tidak demikian dengan masyarakat yang tinggal di kota atau di daerah
padat penduduk. Masyarakat kota dan daerah padat penduduk menghasilkan
banyak sekali sampah. Sampah segera menumpuk jika tidak segera diangkut ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Pemerintah, dalam ha ini adalah
Dinas Kebersihan, memikul tanggung jawab dalam mengelola sampah. Sampah
yang menumpuk menimbulkan bau tidak sedap. Sampah yang ditumpuk dapat
menjadi sumber berbagai penyakit menular. Misalnya, muntah berak (muntaber),
penyakit kulit, paru-paru, dan pernapasan.
c. Pencemaran Lingkungan

Pencemaran ada beberapa macam, ada pencemaran air dan pencemaran
udara. Perairan bisa tercemar karena ulah manusia, misalnya membuang sampah
ke sungai, membakar sampah, dan menangkap ikan dengan menggunakan
pestisida. Sungai, danau, atau waduk juga menjadi tercemar kalau pabrik-pabrik
membuang limbah industri ke sana. Pencemaran mengakibatkan matinya ikan dan
makhluk lainnya yang hidup di air. Akhirnya, manusia juga menderita kerugian.
Pencemaran udara disebabkan asap kendaraan bermotor dan asap pabrik-pabrik.
Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi pencemaran udara.
Misalnya, membuat taman kota dan menanam pohon sebanyak-banyaknya.
d. Perilaku Tidak Disiplin
Contoh perilaku tidak disiplin antaralain sebagai berikut.
1) Menjalankan kendaraan melawan arus dan baapan liar. Hal ini umumnya

dilakukan pengendara sepeda motor.

2) Tidak melaksanakan tugas piket.
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Mengendarai sepeda motor di tempat yang bukan semestinya, misalnya di
trotoar dan jalur cepat.

Tawuran antar pelgjar hingga merusak fasilitas umum dan membahayakan
orang lain.

Pengandara mobil yang parkir sembarangan.

Angkot dan bis sering berhenti di sembarang tempat untuk menaikkan atau
menurunkan penumpang.

Pejalan kaki menyeberang jalan meskipun rambu untuk pegjalan kaki menyala
merah. Banyak juga pejalan kaki yang menyeberang bukan pada tempat

semestinya

Model dan M etode Pembelajaran
Model pembelgjaran : Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
Metode pembelgjaran . diskusi, pengamatan, tanya jawab, dan penugasan

G. Skenario Pembelajaran

Siklus 2 pertemuan 1

Kegiatan

Fase Uraian Kegiatan
(Waktu)

1. Guru membuka pelgaran dengan
mengucapkan salam.

2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pelgjaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa

Pembuka Apersepsi dan 4. Motivasi: guru mengajak siswa bermain

(7 menit) motivasi tepuk cek bum

5. Apersepsi: guru melakukan tanya jawab
mengenai contoh masalah sosial yang
diketahui siswa

6. Guru menjelaskan apa tujuan yang akan
dicapai dari kegiatan hari ini

M nitro™"

d the frae tr

Pro

fessiona


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

129

Kegiatan

Fase Uraian Kegiatan
(Waktu)

7. Guru bertanya kepada siswa “adal
contoh masalah sosia yang terjadi di
sekitar SDN Jatisari 027"

8. Kemudian guru bertanya lagi “menur

Mengarahkan kalian, apa dampak yang diakibatkan dari

siswa kepada adanya masalah tersebut?”
masal ah 9. Guru  menjelaskan  bahwa  untuk

mengetahui  benar tidaknya pendapat
siswa mengenai dampak masalah sosial
yang ada di sekolah, maka siswa harus

melakukan pengamatan langsung

10. Guru membagi kelas menjadi 6
kelompok. Masing-masing kelompok
I nti terdiri atas 5-6 siswa.

(60 menit) 11. Guru membimbing siswa untuk

memilih satu orang menjadi ketua

kelompok pada masing-masing

kelompok membagikan papan nama

2 untuk masing-masing kelompok

Mengorganisasikan ) _

siswauntuk belsjar 12. Guru r.nenjelaskan kepada siswa
mengenai tugas pengamatan yang harus
dikerjakan oleh masing-masing
kelompok

13. Guru membagikan LKK  kepada
masing-masing ketua kelompok dan
menjelaskan bahwa masing-masing
kelompok harus menyelesaikan LKK

tersebut berdasarkan hasil pengamatan
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Kegiatan
(Waktu)

Fase

Uraian Kegiatan

yang telah dilakukan

Membantu diskusi /
penyelidikan
kelompok

14.

15.

16.

17.

Guru membimbing siswa untuk keluar
kelas guna mencari masalah sosial yang
ada disekitar sekolah

Guru mengarahkan siswa menuju
tumpukan sampah yang ada di depan
kelas IV SDN Jatisari 02

Guru siswa
yang
diperlukan dalam menyelesaikan LKK

membimbing
mengumpulkan data-data

Guru memberikan kesempatan bertanya

bagi
belum dipahami

siswa mengenai hal-hal yang

Mengembangkan
dan menyagjikan

hasil karya

18.
19.

Siswa kembali ke kelas

Setiap kelompok mulai menyelesaikan
soal-soal yang ada pada LKK sesuai
dengan data-data yang telah diperoleh
saat pengamatan
Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil  pengamatan
mereka yang tertulis dalam LKK secara

bergantian

Menganalisa dan
mengeval uas
proses pemecahan
masalah

21.

. Guru melakukan evaluasi berdasarkan

Kelompok lain yang tidak presentas
menanggapi LKK kelompok yang

presentasi.

hasil LKK yang dipresentasikan oleh
kelompok.
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Kegiatan

Fase Uraian Kegiatan
(Waktu)

23. Siswa dibimbing dengan  guru
menyimpulkan hasil presentasi.

24. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang hasil kerjanya paling
baik.

25. Guru menjelaskan secara singkat
contoh masalah sosial lainnya sebagai

pengetahuan tambahan untuk siswa.

26. Guru memberikan tindak lanjut kepada
siswa untuk mencari contoh masalah
sosial yang ada disekitar rumahnya

27. Guru membimbing siswa untuk

Penutup membuat kesimpulan tentang apa sgja

(5 menit) yang telah dipelgjari.

28. Guru menyampaikan kegiatan yang
telah dilakukan oleh siswa selama
pembelgjaran sebelumnya.

29. Mengucapkan salam

Siklus 2 pertemuan 2

Tﬁ;ﬁﬁ? Fase Uraian Kegiatan
1. Guru membuka pelgaran dengan
menyapa siswa dan mengagak siswa
Pembuka berdoa sebelum memulai pelgjaran.
(7 menit) Apersepsi dan | Guru mengecek kehadiran siswa

motivasi _ :
3. Apersepsi: guru melakukan tanya jawab

dengan siswa  mengenal materi

pertemuan sebelumnya.
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Kegiatan
(Waktu)

Fase

Uraian Kegiatan

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang

akan dicapali.

I nti
(60 menit)

Evaluasi

8. Siswa menyelesaikan soal dalam LKS.

9. Setelah siswa menyelesaikan LKS, guru

10.

Guru bertanya jawab dengan siswa
mengenai masalah sosial yang ada di
sekitar sekolah secara singkat:

a. Apa contoh masalah sosial yang ada
d SDN Jatisari 02 berdasarkan
pengamatan yang telah kalian lakukan
kemarin?

b. Apa dampak yang dirasakan akibat
masal ah tersebut?

Guru membagikan LKS yang berupa

permasalahan sosial tentang pencemaran

udara.

Siswa dibimbing oleh guru untuk

memahami permasalahan dalam LKS.

membagikan Tes Hasil Belgjar (THB).
Siswa mengerjakan Tes Hasil Belgar

(THB) secaraindividu.

Penutup
(5 menit)

11.

14,

15.

Guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan tentang apa sgja
yang telah dipelgari.

Guru menyampaikan kegiatan yang
telah dilakukan oleh siswa selama
pembelgjaran sebelumnya.
Mengucapkan salam
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.Sumber Pembelajaran
Tantya dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 4.
Jakarta: Depdiknas.

. Alat/Media
a LKK
b. LKS

. Penilaian Hasil Belajar
a.  Teknik : testulis
b. Bentuk instrumen : soal objektif dan subjektif (terlampir)

Jember, 16 Maret 2015
Peneliti,

Ika L ailatul Romadhoni
NIM 110210204004
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LAMPIRAN K. KISI-KI1SI TESHASIL BELAJAR
K.1Kis-Kisi TesHasil Belajar Sklus|
KI1SI-KI1SI TESHASIL BELAJAR SIKLUSI

Mata Pelgjaran / Materi Pokok : IPS/ Masalah Sosial Waktu : 35 Menit
Kelas/ Semester 1V / Genap Jumlah Soal  : 15 Pilihan Ganda dan 4 Uraian
Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan
kabupaten kota dan provinsi
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosia didaerahnya
) Jenjang Kognisi Nomor Skor
Indikator Bentuk Soal _
Gy, C2 "C€3 G4 CB™ C6 Soal Maksimal
€ Pilihan ganda 1 4
€ Pilihan ganda 2 4
o _ ) Pilihan ganda 4
Mendeskripsikan pengertian masalah sosia _
Pilihan ganda 4 4
Uraian 16 4
€ Uraian 17 8
Mengidentifikasikan permasalahan sosial di € Pilihan ganda 5 4
ith
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) Jenjang Kognisi Nomor Skor
Indikator Bentuk Soal _
Cl C2 C3 C4 C5 C6 Soal Maksimal
lingkungan sekitar € Pilihan ganda 6 4
€ Pilihan ganda 11 4
€ Pilihan ganda 14 4
€ Uraian 18 16
Pilihan ganda 7 4
Mengidentifikasi penyebab terjadinya Pilihan ganda 8 4
masal ah-masalah sosial Pilihan ganda 12 4
Pilihan ganda 15 4
Pilihan ganda 9 4
Menjelaskan cara menyelesaikan masalah € Pilihan ganda 10 4
sosial yang terjadi di lingkungan sekitar € Pilihan ganda g 4
€ Uraian 19 12
JUMLAH SKOR 100
Keterangan:
it \ i+ St -SSR a0 |
C3=12
C4=16
Created with
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K.2 Pedoman Penskoran TesHasil Belgjar Siklus|

Bentuk Soal Kriteria Penilaian
Jumlah soal = 15 soal
Pilihan Ganda Setiap soal mempunyai bobot skor 4
(objektif) Dalam 1 item soal: jawaban tepat nilai = 4
jawaban salah nilai = 0
Soal nomor 16 mempunyai bobot skor 4

Dalam 1 item soal: menjawab benar nilai = 4
menjawab salah = 0
Soal nomor 17 mempunyai bobot skor 8

Dalam 1 item soal: menjawab benar 2 nilai = 8
menjawab benar 1 nilai = 4
menjawab salah nilai = 0
Soal nomor 18 mempunyai bobot skor 16

Uraian

o Dalam 1 item soal: menjawab benar 3 nilai = 16
(Subjektif)

menjawab benar 2 nilai = 8

menjawab benar 1 nilai =4

menjawab salah nilai = 0
Soal nomor 19 menpunyai bobot skor 12

Dalam 1 item soal: menjawab benar 3 nilai = 12
menjawab benar 2 nilai =8
menjawab benar 1 nilai = 4
menjawab salah nilai =0
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K.3Kisi-Kis TesHasil Belajar Siklusl|

Mata Pelgjaran / Materi Pokok
Kelas/ Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

KI1SI-KI1SI TESHASIL BELAJAR SIKLUSII

: IPS/ Masalah Sosid Waktu : 35 Menit
1V [ Genap Jumlah Soal : 15 Pilihan Ganda dan 4 Uraian
: 2. Mengena sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan

kabupaten kota dan provinsi

: 2.4 Mengenal permasalahan sosia didaerahnya

S — Jenjang Kognisi R — Nomor Skor
Ci1 C2 C3 C4 C5 Cs6 Soal Maksimal
Pilihan ganda 1 4
Pilihan ganda 2 4
Pilihan ganda 3 4
Mendeskripsikan pengertian masalah sosial € Pilihan ganda 4 4
Pilihan ganda 5 4
€ Uraian 16 4
Uraian 18 8
Mengidentifikasikan permasalahan sosial di € Pilihan ganda 6 4
Craated with
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dewnload the fra

se trial online at nitre .oy

SSI0Nd
srafessional



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

138

) Jenjang Kognisi Nomor Skor
Indikator Bentuk Soal _
Cl C2 C3 C4 C5 C6 Soal Maksimal
lingkungan sekitar € Uraian 17 16
€ Pilihan ganda 7 4
€ Pilihan ganda 11 4
Mengidentifikasi penyebab terjadinya € Pilihan ganda 12 4
masal ah-masal ah sosial € Pilihan ganda 14 4
€ Pilihan ganda 15 4
€ Uraian 19 12
€ Pilihan ganda 4
Menjelaskan cara menyel esaikan masalah Pilihan ganda 9
sosial yang terjadi di lingkungan sekitar Pilihan ganda 10
€ Pilihan ganda g 4
JUMLAH SKOR 100

Keterangan:
Skor uraian: Cl
C2

C3
C4

Skor pilihan ganda: 4

=4
=8

=12
=16

o Llkenr yang diparalah sicun
Skor akhir = ————"— X 100

Skor Maksimal (skor 100)
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K.4 Pedoman Penskoran TesHasil Belajar Siklus||

Bentuk Soal Kriteria Penilaian
Jumlah soal = 15 soal
Pilihan Ganda Setiap soal mempunyai bobot skor 4

(objektif) Dalam 1 item soal: jawaban tepat nilai = 4
jawaban salah nilai = 0
Soal nomor 16 mempunyai bobot skor 4

Dalam 1 item soa: menjawab benar nilai = 4
menjawab salah = 0

Soal nomor 17 mempunyai bobot skor 16

Dalam 1 item soa: menjawab benar 2 nilai = 16

menjawab benar 1 nilai = 8
menjawab salah nilai = 0
Uraian Soal nomor 18 mempunyai bobot skor 8
(Subjektif) Dalam 1 item soal: menjawab benar 2 nilai = 8
menjawab benar 1 nilai = 4
menjawab salah nilai =0
Soal nomor 19 menpunyai bobot skor 12

Dalam 1 item soal: menjawab benar 3 nilai = 12
menjawab benar 2 nilai =8
menjawab benar 1 nilai =4
menjawab salah nilai = 0
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LAMPIRAN L. TESHASIL BELAJAR
L.1 Soal TesHasil Belajar Siklus|

e ———————

A. Pilihlah jawaban yang paling benar.

_______________________________

. Adanya ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan disebut dengan...
a Kegadian C. Impian
b. Masalah d. Solusi

. Masalah ada dua macam, yaitu...

a Masdah individu dan sosia
b. Masalah individu dan pribadi

c. Masalah sosia dan kelompok
d. Masalah sendiri dan pribadi

. Sebagai makhluk sosia tentunya manusia pernah mengalami masalah. Suatu
permasalahan yang pengaruhnya dapat dirasakan oleh semua warga masyarakat
disebut dengan...

a. Masaah ringan c. Masalah pribadi
b. Masaah individu d. Masalah sosial

. Masdlah yang dapat diselesailkan sendiri oleh yang mengalami masalah
disebut...

a Masalah berat c. Masdahindividu
b. Masaah biasa d. Masadah sosia

. Contoh masalah sosial yang terjadi di lingkungan sekolah adalah...
a. Malas berangkat sekolah d. Dinasehati guru karena tidak
b. Mencontek mengerjakan PR
c. Lupa mengerjakan PR

. Masalah sosial yang sering kitatemui di kota-kota besar adalah....
a. Polusi udara c. Sosiaisas
b. Transmigrasi d. Reboisasi

M nitr POF ~rofess
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Masalah yang akan timbul akibat dari lebih tingginya angka kelahiran dari
pada angka kematian adal ah...

a. Kebakaran c. Kesgjahteraan hidup meningkat
d. Tidak timbul masalah
Membuang sampah disungai dapat menyebabkan terjadinya...

b. Kepadatan penduduk meningkat
a. Kebakaran dan banjir c. Banjir dan sumber penyakit
b. kerukunan d. Banjir dan gunung meletus
Tindakan yang harus dilakukan jika melihat ada teman sekelas yang

membuang sampah sembarangan adalah...

a Membiarkan sgja d. Memungut sampah tersebut
b. Memarahi teman yang lalu membuangnya ke tempat
membuang sampah sampah dan menasehati teman
sembarangan agar membuang sampah pada
c. Melaporkan kepada guru agar tempatnya.

diberi hukuman

. Apa yang akan kalian lakukan jika melihat ada sampah plastik yang

berserakan didepan kelas...

a. Membersihkannya dan c. Menyuruh teman
membuang ditempat sampah membersihkan.

b. Membiarkannya d. Pura-puratidak tahu.

Perhatikan kejadian dibawah ini:

1. Pencemaran sungai 5. Pencurian
2. Sakit 6. Pencemaran udara
3. Dimarahi guru 7. Kepadatan penduduk

4. Malas ke sekolah 8. Terlambat masuk sekolah

Dari beberapa kejadian diatas, kejadian dinomor berapakah yang termasuk
masalah sosial...

a 1,234 c. 1,56,7

b. 1,257 d. 1,245
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Asap knalpot dapat menyebabkan...
a Polusi udara c. Kemacetan
b. Pencemaran air d. Keramaian

Apa yang akan kalian lakukan jika di desa kalian sedang diadakan kerja
bakti...

a Melihat sgja

b. Diam dirumah

c. lkut membantu sesuai dengan kemampuan kalian

d. Bersedia membantu jika diberi imbalan

Limbah industri yang dibuang disungai dapat menyebabkan...

a Pencemaran udara c. Polusi udara

b. Pencemaran air d. Air sungai

Hubungan sebab akibat antara masalah sosial dan penyebabnya dibawah ini
yang tepat adalah..

a. Pencemaran air disebabkan oleh penebangan liar

b. Dihukum guru karenatidak mengerjakan PR

c. Pencemaran air karena menangkap ikan menggunakan pestisida

d. Pencemaran udara karena Membuang sampah disungai

B. Jawablah soal uraian dibawah ini dengan tepat.

16.

Jelaskan pengertian dari masalah sosial!
Jawaban:
Masalah sosial adalah ........cccoeeeiiiiiii e

17. Apakah perbedaan antara masalah sosial dan masalah pribadi?

Jawaban:
Perbedaan antara masalah sosial dan masalah pribadi:
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18. Amatilah gambar disamping! L.s
Analisisah, masalah apa sga N
yang akan terjadi jika kebiasaan
membuang sampah disungai
dibiarkan terus menerus?

Bagaimanakah solusi dalam

mencegah agar permasalahan '
tersebut tidak terjadi?

Jawaban:

Masalah yang akan timbul adalah:

19. Sebutkan 3 upaya yang dapat kamu lakukan agar bencana banjir tidak terjadi
dilingkungan tempat tinggal kamu!
Jawaban:
Tiga upaya yang dapat saya lakukan agar bencana banjir tidak terjadi
dilingkungan tempat tinggalku adal ah:

SELAMAT MENGERJAKAN
©OO

SEMOGA SUKSES
SEMANGAT © ©
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L.2 Kunci Jawaban

1B 6. A 11. C

2. A 7. B 12. A

3.D 8. C 13. C

4. C 9.D 14. B

5B 10. A 15. C

.

16. Masdlah sosia adalah masalah yang pengaruhnya dapat dirasakan oleh

17.

18.

19.

banyak orang dan dibutuhkan kerja sama dari banyak orang untuk

menyel esaikan permasal ahan tersebut.

Perbedaan antara masalah sosial dan masalah pribadi:

a masalah pribadi pengaruhnya dirasakan oleh banyak orang, masalah
individu pengaruhnya dirasakan sendiri.

b. masalah pribadi dapat diselesaikan sendiri, masalah sosial harus
diselesaikan bersama.

Masalah yang akan timbul adalah:

a sunga menjadi dangkal sehingga ketika hujan turun deras air sungai
meluap dan terjadilah banjir;

b. sampah yang menumpuk disungai juga akan menimbulkan bau tidak
sedap;

c. menjadi sumber penyakit, seperti diare, gatal-gatal, dan demam berdarah.
Solus dalam mencegah agar permasalahan tersebut tidak terjadi adalah

dengan tidak membuang sampah disungai.

Tiga upaya yang dapat saya lakukan agar bencana banjir tidak terjadi

dilingkungan tempat tinggalku adalah:

a. membuang sampah pada tempatnya;

b. membersihkan saluran air secararutin;

c. menanam dan merawat pohon disekitar rumah.
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L 3 Soal TesHasil Belgjar Siklus|1

l
|
I
|
|
I
|
I
I
I
\

T T I g —

_______________________________

. Pilihlah jawaban yang paling benar .

Kendala atau persoalan yang harus dipecahkan disebut dengan...
a Peristiwa c. Masaah
b. Harapan d. Solus
Masalah yang dapat diselesaikan sendiri oleh orang yang bersangkutan disebut
dengan...
a. Masalah pribadi c. Masalah nyata
b. Masaah sosia d. Masaah bersama
. Sebagai makhluk sosia tentunya manusia pernah mengalami masalah. Suatu
permasal ahan yang pengaruhnya dapat dirasakan oleh semua warga masyarakat
disebut dengan...
a. Masalah berat c. Masalah sosia
b. Masalah individu d. Masalah pribadi

. Perbedaan masalah pribadi dan masalah sosial adalah...

a. Sama-sama harus diselesaikan

b. Masalah pribadi dapat diselesaikan sendiri, sedangkan masalah sosia harus
diselesaikan secara bersama-sama

c. Tidak ada perbedaan

d. Sama-sama

. Berikut ini yang merupakan sifat masalah sosial adalah...

a. Dampaknya dirasakan oleh masyarakat luas

b. Dapat diselesaikan sendiri

c. Hanyamerugikan diri sendiri jikatidak diselesaikan
d. terjadi karenakelalaian pribadi

l'l nItI'O
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6. Berikut ini adalah contoh masalah sosial yang terjadi disekolah, kecuali...

a. Mencontek c. Lupamengerjakan PR
b. Tidak melaksanakan tugas d. Membuang sampah
piket sembarangan

7. Masalah yang akan timbul akibat dari kebiasaan membuang sampah disungai
adalah...
a. Bencanabanjir c. Kebakaran
b. Longsor d. Lingkungan menjadi bersih
8. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi produksi sampah
adalah...

a. Membawa kantong/tas sendiri c. Menggunakan kantong
ketika berbelanja ke pasar plastik
b. Membuang sampah disungai d. Membakar sampah
9. Apakah yang akan kamu lakukan jika mengetahui teman sekelas kamu yang
tidak melaksanakan piket...
a. Memarahinya d. Menasehatinya dengan kata-
b. Mengadukan kepada guru kata baik agar melaksanakan
c. Tidak mau berteman piket
dengannya

10. Apakah tindakan yang akan kamu lakukan jika melihat ada sampah plastik
yang berserakan didepan kelas...

a. Membersihkannya dan c. Menyuruh teman
membuang ditempat sampah membersihkan
b. Membiarkannya d. Pura-puratidak tahu

11. Amatilah gambar di bawah_ini:

=
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Apakah masalah yang akan terjadi jika kegiatan pada gambar disamping jika

dilakukan terus-menerus...
a. Masalah pribadi c. Pengangguran
b. Tanah longsor d. Pencurian

Tindakan dibawah ini yang dapat menyebabkan munculnya masalah sosial,
kecuali...

a. Menangkap ikan menggunakan bom

b. Menebang pohon tanpa melakukan reboisasi

c. Membakar sampah

d. Mengubur sampah dedaunan

Tindakan yang akan kamu lakukan jika di sekolah diadakan kerja bakti...

e. Méelihat sgja

f. Tidak masuk sekolah

0. lkut melaksanakan kerja bakti dengan penuh tanggung jawab

h. Bersediaikut kerja bakti jikadiberi imbalan

Sampah yang dibakar dapat menyebabkan...

a. Polus udara c. Kerusuhan

b. Pencemaran air d. Kejahatan

Hubungan sebab akibat antara masalah sosial dan penyebabnya dibawah ini
yang tepat adalah...

a. Tanah longsor disebabkan oleh penebangan liar

b. Dihukum guru karenatidak mengerjakan PR

c. Pencemaran air karena menangkap ikan menggunakan jaring

d. Pencemaran udara karena membuang sampah disungai

B. Jawablah soal uraian dibawah ini dengan tepat.

16.

Jelaskan pengertian dari masalah sosial dengan bahasamu sendiri!
Jawaban:
Masalah sosial adalah...........cc.coveiiiiiiiiecec e
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17. Bacalah cerita dibawah ini dengan cermat!
Alfin adalah siswa kelas 1V di sebuah Sekolah Dasar di daerah Jember. Alvin
termasuk siswa yang suka membolos. Alvin juga sering dihukum guru karena
lupa mengerjakan PR. Saat pelgaran, ia suka berbuat gaduh dan jarang
mel aksanakan tugas piket.
Berdasarkan cerita diatas, perilaku Alvin manakah yang termasuk masalah
pribadi dan yang termasuk masalah sosial?
Jawaban:
a. Perilaku Alvin yang termasuk masalah pribadi:

18. Sebutkan 2 ciri-ciri masalah sosia yang kamu ketahui!
Jawaban:
Ciri-ciri masalah sosial adalah sebagai berikut:

19. Ali berangkat ke sekolah dengan mengendarai sepeda. Saat pulang sekolah,
Ali ngebut dijalan karena ingin cepat sampai dirumah. Menurut pendapat
kamu, apakah tindakan Ali tersebut dapat merugikan orang lain?

Berdasarkan masalah diatas, apakah akibat yang akan terjadi jika suka ngebut
di jalan!

Jawaban:

Tindakan Al ... B .. Sov.... SN ... ..ol 8
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L.4 Kunci Jawaban Siklus||

A.

1.C 6. C 11. B
2. A 7. A 12. D
3.C 8. A 13. C
4. B 9.D 14. A
5 A 10. A 15. A
B.

16. - Masalah sosial adalah persoalan yang pengaruhnya dirasakan banyak orang
- Masalah sosial adal ah kesenjangan/perbedaan antara harapan dan kenyataan
- Masalah sosial adalah persoalan yang tidak dapat diselesaikan sendiri
Perilaku Alvin yang termasuk masalah pribadi:

17.
suka membol os dan dihukum guru karena lupa mengerjakan PR
- Perilaku Alvin yang termasuk masalah sosial:
Suka berbuat gaduh dan jarang melaksanakan tugas piket
18. Ciri-ciri masalah sosial adalah sebagai berikut:
a. diselesaikan secara bersama-sama dengan warga masyarakat yang lain;
b. dampaknya dirasakan oleh masyarakat |uas;
19. lya. Tindakan Ali dapat merugikan orang lain.
Akibat dari tindakan Ali:
a. dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain;

b. mengganggu arus lalu lintas.
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LAMPIRAN M. KISI-KISI LKS(TESBERPIKIR KRITIYS)
M.1Kisi-Kis LKS Siklusl|

Mata Pelgjaran / Materi Pokok . IPS/ Masalah Sosial Waktu : 20 Menit
Kelas/ Semester 1V [ Genap Jumlah Soal : 5 Uraian
Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan
kabupaten kota dan provinsi
Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosia didaerahnya
_ o o Jenjang Kognis Bentuk  Nomor Skor
Indikator Berpikir Kritis )
Cl C2 C3 C4 C5 C6 Soal Soal Maksimal
Mengenal masalah € Uraian 1 20
Mengumpulkan dan menyusun informasi yang )
_ Uraian 2 20
diperlukan
. € Uraian 3 15
Menganalisis data i
€ Uraian 6 20
Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk © )
_ Uraian 4 15
menangani masalah
Menarik kesimpulan € Uraian 5 10
SKOR MAKSIMAL 100

ith

M nitro’

cad the free



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

151

Keterangan:

C1 = pengetahuan Skor: C1=5

C2 = pemahaman C2=10
C3 = penerapan C3=15
C4 = andlisis C4=20

. Skor yang dipsroleh siswa
Skor akhijr = =274 TP 2 % 100
Jkor Maksimaliskor 100}
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M .2 Pedoman Penskoran LK S Siklus 1

Bentuk Soal Kriteria Penilaian
Uraian Jumlah soal = 6, Skor Akhir Maksimal = 100
(Subjektif) Soal nomor 1 dan 6 mempunyai bobot skor 20

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai nilai = 20
jawaban tepat dan kurang sesuai nilai = 10
jawaban salah nilai = 0

Soal nomor 2 mempunyai bobot skor 20

Dalam 1 item soal: menjawab benar 4 = 20
menjawab benar 3 = 15
menjawab benar 2 = 10
menjawab benar 1 =5

menjawab salah semua =0

Soal nomor 3 mempunyai bobot skor 15

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai = 15
jawaban tepat dan kurang sesuai = 7,5
jawaban salah nilai = 0

Soal homor 4 mempunyai bobot 15

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai = 15
jawaban tepat dan kurang sesuai = 7,5
jawaban salah =0

Soal nomor 5 mempunyai bobot 10

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai = 10
jawaban tepat dan kurang sesuai = 5
jawaban salah =0
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M.3 Kisi-Kisi LKS Siklus||
Mata Pelgjaran / Materi Pokok
Kelas/ Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: IPS/ Masalah Sosial Waktu : 20 Menit
11V [ Genap Jumlah Soal : 5 Uraian

: 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan

kabupaten kota dan provinsi

: 2.4 Mengenal permasalahan sosia didaerahnya

153

_ o o Jenjang Kognisi Bentuk  Nomor Skor
Indikator Berpikir Kritis )
ClN C2 C3 C4 @b “pE6 Soal Soal Maksimal
Mengenal masalah € Uraian 1 10
Mengumpulkan dan menyusun informasi yan
JHmp _ Y yans € Uraian 2 20
diperlukan
Menganalisis data € Uraian 3 15
Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk
y. D epan € Uraian 4 15
menangani masalah
Menarik kesimpulan € Uraian 5 20
SKOR MAKSIMAL 80
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Keterangan:

C1 = pengetahuan Skor: C1=5

C2 = pemahaman C2=10
C3 = penerapan C3=15
C4 = andlisis C4=20

Skor akhir = Skor yang dipsreleh siswa % 100

Skor Maksimaliskor 00)
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M .4 Pedoman Penskoran LK S Siklus 2

Bentuk Soal Kriteria Penilaian
Uraian Jumlah soal =5, Skor Maksimal = 80
(Subjektif) Soal nomor 1 mempunyai bobot skor 10

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai nilai =10
jawaban tepat dan kurang sesuai nilai =5
jawaban salah nilai = 0

Soal nomor 2 mempunyai bobot skor 20
Dalam 1 item soal: menjawab benar 2 = 20
menjawab benar 1 =10

menjawab salah semua =0

Soal nomor 3 mempunyai bobot skor 15

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai = 15
jawaban tepat dan kurang sesuai = 7,5
jawaban salah nilai = 0

Soal homor 4 mempunyai bobot 15

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai = 15
jawaban tepat dan kurang sesuai = 7,5
jawaban salah =0

Soal nomor 5 mempunyai bobot 20

Dalam 1 item soal: jawaban tepat dan sesuai = 20
jawaban tepat dan kurang sesuai = 10
jawaban salah =0
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LAMPIRAN N. LEMBAR KERJA SISWA (TESBERPIKIR KRITIS)
N.1 Soal TesBerpikir Kritis Siswa Siklus 1
A. Bacalah cerita dibawah ini dengan seksama. Ulangi beberapa kali hingga

kalian paham.

Sungaiku Tercemar

Perkenalkan nama
saya Ela. Saya
sekarang duduk di
kelas IV SD. Umur

saya 11 tahun. Saya

tinggal disebuah
desa yang asri. Nama desa saya, Desa Suka Makmur. Di desa saya, ada
sebuah sungai yang mengalir. Sungai yang bersih, airnya jernih dan
banyak ikannya. Namun itu dulu, sekarang sungainya telah berubah. Air
sungai sudah tidak sejernih dahulu lagi. 1kan yang hidup disungai pun
semakin jarang. Lebih parahnya lagi, terlihat banyak sampah yang
menggunung ditepian sungai. Bau tak sedap pun tercium saat melewati
sungai. Jika hujan turun deras, air sungai meluap karena sungai menjadi

dangkal. Aku rindu sekali dengan sungai desaku yang dahulu.

g < . 3. LR
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B. Setelah membaca, cerita berjudul Sungaiku Tercemar” jawablah soal
dibawah ini!

1. Anadlisislah masalah sosia apa yang sedang terjadi di Desa Suka Makmur?
Jelaskan pendapatmu!
Jawaban:

2. Berdasarkan cerita berjudul “Sungaiku Tercemar”, analisisigkciri yang
tampak pada sungai yang mulai tercemar! Jelaskan pendapatmul
Jawaban:

(Ciri-ci r yang tampak pada sungai yang mulai tercemar adalah: \

3. Berdasarkan pengetahuan kamu, mengapa saat ini banyak sekali sungai-sungai
yang menjadi dangkal dan mudah meluap jika turun hujan? Jelaskan alasanmu!
Jawaban:

rSaat ini banyak sungai menjadi dangkal karena.............ccccceveveeieienceenne
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4. Jika di desa kamu mengalami masalah seperti pada cerita bergutgbiku
Tercemar” diatas, apakah yang dapat kahakukan agar sungai tidak menjadi
semakin kotor?

Jawaban:

(Tindakan yang dapat saya lakukan agar sungai di desa saya tidak menjadi\
0 (0 = o = = | o 1SS

5. Jika terus dibiarkan banyak sampah yang menggunung disungai, bencana
apakah yang akan terjadi? Bagaimana solusi yang tepat untuk mencegah agar
bencana tersebut tidak terjadi? Jelaskan!

Jawaban:

(Bencana yang akan terjadi adalah ............cccooiiniiiiii \
Solus untuk mencegah terjadinya bencanatersebut adalah........................

6. Buatlah bagan sebab akibat berdasarkan pernyataan berikut.
Kebiasaan membuang sampah disungai dapat menyebabkan banjir, namun
selain itu banjir juga dapat terjadi karena beberapa sebab lain seperti
penggundulan hutan dan berkurangnya resapan air.
Jawaban:
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N.2 Kunci Jawaban Tes Ber pikir Kritis Siswa Siklus 1

1. Masalah yang sedang terjadi di Desa Suka Makmur adalah pencemaran air
sungai karena banyaknya sampah yang dibuang disungai.

2. Ciri-ciri yang tampak pada sungai yang mulal tercemar adalah:

a. banyak sampah yang tampak menumpuk disepanjang aliran sungai;
b. perubahan air sungai yang dahulu jernih menjadi keruh dan berbau;
c. berkurangnya jumlah ikan yang hidup disungai karena banyak yang mati;
d. saat hujan turun air sungai meluap karena sungai menjadi dangkal.

3. Saat ini banyak sungai menjadi dangkal karena semakin banyak sampah yang
dibuang disungai. Sampah yang dibuang disungai selain membuat sungai
menjadi dangkal juga membuat aliran sungai menjadi terhambat, sehingga
ketika turun hujan air sungai meluap dan membanjiri tempat tinggal warga
disekitar sungai.

4. Tindakan yang dapat saya lakukan agar sungai di desa saya tidak menjadi kotor
adalah tidak membuang sampah disunga dan ikut serta membantu
semampunya saat ada kerja bakti membersihkan sampah yang menghambat
aliran sungai.

5. Bencana yang akan terjadi adalah bencana banjir
Solus untuk mencegah agar tidak terjadi bencana banjir adalah membiasakan
diri membuang sampah pada tempatnya, mulai untuk memanfaatkan barang
bekas seperti membawa kantong sendiri ketika berbelanja kepasar, menanam

pohon, dan mengurangi penggunaan sampah plastik yang susah diurai.

[ Penggundulan hutan ]

N |
sembarangan 2

[ Berkurangnya resapan]
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N.3 Soal TesBerpikir Kritis Siswa Siklus|1

Nama
No. Absen

Bacalah cerita dibawah ini dengan cermat, kemudian jawablah pertanyaan
dibawahnya!

Beberapa hari yang lalu saat perjalanan menuju SDN Jatisari 02, dari
kegjauhan saya melihat ada asap tebal yang mengepul. Awalnya, saya pikir ada
kebakaran. Saat semakin mendekat dengan asal kepulan asap tersebut, pandangan
semakin tidak jelas dan dada menjadi terasa sesak. Ternyata, ada seorang Bapak
yang tengah membakar sampah di depan rumahnya yang tepat berada di tepi jalan.
Saya melambatkan lagju motor dan melihat sampah yang tengah dibakar oleh
Bapak tersebut. Sampah yang dibakar meliputi sampah dedaunan dan beberapa
sampah plastik. Saya kembali melanjutkan perjalanan menuju sekolah karena jam
masuk sekolah sudah hampir dimulai. Pada saat pulang sekolah, saya melihat
bekas tempat pembakaran sampah. Tampak tanahnya menghitam dan tumbuhan di
dekat tempat pembakaran sampah daunnya menjadi layu.

a - e
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1) Menurut pendapat kamu, apakah tindakan membakar sampah pada cerita diatas

|

2) Berdasarkan cerita diatas, analisislah dampak apa sgja yang terjadi akibat dari

dapat menimbulkan masalah sosial? Jel askan alasanmul!

membakar sampah!

3) Bagaimana cara mengolah sampah selain dengan cara dibakar?

4) Apayang dapat kamu lakukan untuk mengurangi penggunaan sampah plastik?

|

5) Kesimpulan apakah yang dapat diambil dari cerita diatas?
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N.4 Kunci Jawaban Tes Ber pikir Kritis Siswa Siklus||

1. lya, membakar sampah dapat menyebabkan masalah sosial yang berupa
pencemaran udara dan pencemaran tanah.

2. Dampak dari membakar sampah adalah:

a asap dari pembakaran sampah dapat menyebabkan mata pedih, batuk-
batuk, dan jarak pandang terbatas

b. dapat menyebabkan kebakaran

c. tanah menjadi hitam dan tandus

d. tumbuhan disekitar tempat membakar sampah menjadi layu

3. Cara mengolah sampah selain dibakar adalah dengan ditimbun. Sampah yang
dapat ditimbun adalah sampah daun. Sampah plastik dapat didaur ulang
menjadi barang-barang yang berguna seperti tas dari plastik daur ulang.

4. Cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi sampah plastik adalah dengan
membawa tas sendiri ketika berbelanja. Menggunakan bungkus kertas dari
pada plastik dan mendaur ulang sampah plastik menjadi barang yang lebih
berguna.

5. Kesimpulan dari cerita diatas adalah membakar sampah dapat menyebabkan

masalah sosial seperti pencemaran udara.
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LAMPIRAN O. LEMBAR KERJA KELOMPOK
O.1LKK Siklusl

Lembar Kerja Kelompok

Nama K elompok :

Nama Anggota Kelompok: 1. ... ( )
Vot . A ( )
2 .. A 4 ( )
[ me Nwm S W ( )
5 A, I S, ( )
B. e I O ( )

Anak-anak, apakah kalian sudah mendapatkan puzzle dari guru? Jika sudah
rangkailah puzzle tersebut bersama-sama dengan teman-teman kelompok
kamu. Jika puzzle sudah terangkai semua, amatilah gambar apa yang ada pada
puzzle. Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai dengan

gambar pada puzzle!

Semangat ya anak-anak. Bekerja samalah dengan baik agar tugas kelompok

kalian dapat selesai dengan baik. ©

1. Gambar apakah yang kalian rangkai dalam puzzle?
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. Menurut pendapat kalian, baikkah tindakan dalam gambar? Jelaskan!

. Apa masalah yang akan muncul jika tindakan dalam gambar dilakukan terus

menerus?

. Apakah masalah tersebut dapat merugikan banyak orang? Jelaskan!

. Apakah yang seharusnya dilakukan agar tidak sampai terjadi masalah akibat
tindakan dalam gambar? Jel askan!
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0.2 Kunci Jawaban LKK Sklus1

A.

1
2.

Gambar Siswa SD Naik motor

Gambar siswa SD berboncengan tiga.

Tidak baik karena berboncengan tiga dapat membahayakan keselamatan diri
sendiri dan orang lain. Selain itu, siswa SD belum boleh mengendarai sepeda
motor sebab belum memiliki SIM.

3. Masalah yang akan muncul adalah kecelakaan.
4. lya, karena melanggar rambu-rambu lalu lintas yang dapat mengakibatkan

D w N RO

kecel akaan.

. Seharusnya siswa SD tidak mengendarai motor sendiri karena belum memiliki

SIM sertatidak boleh berboncengan tida ketika mengendarai motor.

. Menebang Pohon Sembar angan
. Gambar orang menebang pohon
. Tidak baik karena jikatidak dilakukan reboisasi dapat menyebabkan terjadinya

bencana seperti tanah longsor.

. Masalah yang akan muncul adalah tanah longsor, suhu udara menjadi panas

karena pohon semakin berkurang.

. lya karena dapat menimbulkan bencana yang dapat merugikan banyak orang

jika dilakukan secaraliar.

. Jika menebang pohon tidak boleh sembarangan harus disertai dengan reboisasi.

. Asap Mobil

. Asap mobil.

. Tidak baik karena asap mobil dapat menyebabkan pencemaran udara.

. Masalah yang akan muncul adalah polusi udara.

. lya karena asap kendaraan bermotor dapat menyebabkan sesak napas dan mata

pedih.

. Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor.
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. Membakar Sampah

. Gambar orang yang sedang membakar sampah.

. Tidak baik karena dapat menyebabkan pencemaran.

. Masalah yang akan muncul adalah polusi udara, pencemaran tanah, tumbuhan

disekitar menjadi layu dan mati.

. lya karena orang yang menghirup asap pembakaran sampah menjadi sesak

napas, batuk-batuk, dan mata menjadi pedih.

. Seharusnya sampah daun ditimbun di tanah dan sampah plastik didaur ulang.

. Membuang Sampah di Sungai

. Orang membuang sampah di sungai.

. Tidak baik karena dapat menimbulkan bencana dan berbaga penyakit.

. Masalah yang akan muncul adalah banjir, wabah penyakit, air sungai tercemar

sehingga pasokan air bersih berkurang, dan menyebabkan bau tidak sedap

ketika melewati sungai.

. lya karena dampak yang muncul akibat membuang sampah disungai akan

dirasakan langsung oleh semua warga disekitar sungai.

. Tidak boleh membuang sampah disungai, membiasakan diri membuang

sampah pada tempat yang telah disediakan.

. Mencontek

. Siswa yang sedang mencontek

. Tidak baik karena mencontek adalah perbuatan tercela.

. Siswa yang mencontek akan menjadi bodoh karena menjadi malas belgjar.]

. lya karena saat mencontek teman yang berada disebelahnya akan terganggu,

merugikan teman yang dicontek, dan mengecewakan orang tua.

. Seharusnya ketika akan ujian hendaknya belgjar dengan tekun agar dapat

mengerjakan soal ujian dengan baik dan lancar.
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O.3LKK SiklusllI

Lembar Kerja Kelompok

Nama K elompok :

Nama Anggota Kelompok: 1. ......ccccoeviieieiiiecceceeeee e, ( )
2. g e g ( )
S_. LN . A .............. ( )
4 . B . ( )
vt A N ( )
B. crrrererererseeerneensencnsees e I ( )

Bacalah petunjuk dibawah ini dengan cermat.

Hai murid-murid SDN Jatisari 02 yang baik hati! ©

Tahukah kalian ada masalah sosial yang terjadi di sekitar SDN Jatisari 02?
Menurut kalian masalah sosial seperti apakah yang terjadi disekitar sekolah
kalian? Bersama dengan guru, cobalah kalian amati sekitar sekolah kalian lalu
temukan masalah sosia tersebut dan diskusikan bersama kelompok bagaimana
solusi menyelesaikan masalah tersebut pada kolom yang telah disediakan dibawah
ini.

Semangat ya anak-anak. Bekerja samalah dengan baik agar tugas

kelompok kalian dapat selesai dengan baik. ©

1. Dapatkah kalian menemukan masalah sosial yang terjadi disekitar SDN Jatisari
02?

2. Apamasalah sosia yang kalian temukan disekitar SDN Jatisari 02?
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3. Menurut pandapat kalian, apa yang menjadi penyebab terjadinya masalah
tersebut?

4. Apakah dampak yang ditimbulkan dari adanya masalah sosia tersebut?

5. Bagaimanakah cara mengatasi masalah sosial tersebut?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

169

0.4 Kunci Jawaban LKK Siklus|1I
1. lya, dapat.
2. Penumpukan sampah di tepi sungai
3. - Kebiasaan membuang sampah di tepi sungai
- Kurangnya kepedulian masyarakat disekitar untuk mengurangi penggunaan
sampah plastik yang susah terurai
4. - Bau tidak sedap
- Menjadi sarang lalat dan nyamuk yang dapat menjadi sumber penyakit
- Aliran sungai menjadi terhambat
- Pemandangan menjadi tidak indah
5. - Tidak membuang sampah sembarangan
- Mengurangi penggunaan sampah plastik, misalnya dengan membawa
kantong/tas sendiri ketika berbelanja
- Mengubur sampah daun-daunan
- Mengolah sampah plastik seperti botol-botol menjadi barang yang berguna
- Menjual sampah botol-botol kepada pengrajin untuk di daur ulang
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LAMPIRAN P. Gambar Puzzle
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LAMPIRAN Q. SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Q.1 Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 1

No Nama Siswa M aI\II<I|S|arInaI Nilai Pergs;?)tase Kategori
1. Muhammad Zainul 100 50 50 Sangat rendah
2. Moh. Mahesa 100 70 70 Sedang
3. Ayu SHfitri 100 82,5 82,5 Tinggi
4. M. Danu Fgar Yanto 100 65 65 Sedang
5.  Ahmad Ferdiansyah 100 62,5 62,5 Rendah
6. Aliyatur Rofiah 100 75 75 Sedang
7. AmmeliaCandraK. D. 100 92,5 92,5 Sangat tinggi
8.  Anggun Indah Saputri 100 75 75 Sedang
9. AnitaFebriana 100 75 75 Sedang

10. Ayu Wulandari 100 75 75 Sedang

11. Bayu Riski Wahyu P. 100 70 70 Sedang

12. Calvin KusumaWijaya 100 92,5 92,5 Sangat tinggi

13. M. Dimas MaulanaR. 100 70 70 Sedang

14. Diska Sauman Wijaya 100 92,5 92,5 Sangat tinggi

15. Dwi Novita Sari 100 77,5 77,5 Sedang

16. Eni Sulistyawati 100 65 65 Sedang

17. Erfinda Pandu Winata 100 85 85 Tinggi

18. Faizatun Nisa 100 80 80 Tinggi

19. FitaLatul Hikmah 100 92,5 92,5 Sangat tinggi

20. Hani Wardiyanti 100 77,5 77,5 Sedang

21. Herlinda Afandi 100 80 80 Tinggi

22. Moch. Syahrul R. 100 82,5 82,5 Tinggi

23. Moch. Ardi ArisM. 100 85 85 Tinggi

24. M. Alvian Dwi Putra 100 75 75 Sedang

25. M. Danil Andrian 100 87,5 87,5 Tinggi

26. M. Taufikur Rohman 100 75 75 Sedang

27. Putri AuliaFirnasari 100 70 70 Sedang

28. Putri NoveiaR. 100 80 80 Tinggi

29. Sholehudin 100 63 63 Rendah

30. Ulfatul Qodrun Nada 100 7] 75 Sedang

31l. VeinaAuliaEkaC. 100 75 75 Sedang

32. VinaMeilatul Jannah 100 75 75 Sedang

33. Wahyu Ningtyas 100 50 50 Sangat rendah

34. Wildatul Arifah 100 75 75 Sedang

Jumlah 3400 2573
Rata-rata 75,68
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Jumlah siswa= 34 siswa

Kategori Sangat Tinggi (ST) =4 siswa( 314 X 100% = 11,77%)
Kategori Tinggi (T) =8siswa( 3% X 100% = 23,53%)
Kategori Sedang (S) = 18 siswa( g x 100% = 52,94%)
Kategori Rendah (R) = 2 siswa i x 100% = 5,88%)

Kategori Sangat Rendah (SR)= 2 siswa ( i x 100% = 5,88%)

Presentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa secaraKlasikal :

Rentangan Skor Rata-rata Ketegori
89% < E € 100% Sangat tinggi
79% < E € 89% Tinggi
64% < E € 79% Sedang
54% < E € 64% Rendah
E €54% Sangat rendah

Wayan dan Sunarta (dalam Shofiah, 2012:40)

E=2x100%
N

2
=273 v 100%
3400

= 75,67 % (Sedang)

Keterangan:

E = presentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal
n = jumlah skor tes berpikir kritis/LK S yang diperoleh

N= jumlah skor maksimal tes berpikir kritigLKS
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: Nilai ... Persentase :
No Nama Siswa Maksimal Nilai (%) Kategori
1. Muhammad Zainul 100 75 75 Sedang
2. Moh. Mahesa 100 87,5 87,5 Tinggi
3. Ayu SHfitri 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
4. M. Danu Fgar Yanto 100 75 75 Sedang
5.  Ahmad Ferdiansyah 100 68,75 68,75 Sedang
6. Aliyatur Rofiah 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
7. AmmeliaCandraK. D. 100 81,25 81,25 Tinggi
8.  Anggun Indah Saputri 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
9. AnitaFebriana 100 87,5 87,5 Tinggi
10. Ayu Wulandari 100 75 75 Sedang
11. Bayu Riski Wahyu P. 100 75 75 Sedang
12. Calvin KusumaWijaya 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
13. M. Dimas MaulanaR. 100 81,25 81,25 Tinggi
14. Diska Sauman Wijaya 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
15. Dwi Novita Sari 100 81,25 81,25 Tinggi
16. Eni Sulistyawati 100 75 75 Sedang
17. Erfinda Pandu Winata 100 87,5 87,5 Tinggi
18. Faizatun Nisa 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
19. FitaLatul Hikmah 100 81,25 81,25 Tinggi
20. Hani Wardiyanti 100 87,5 87,5 Tinggi
21. Herlinda Afandi 100 81,25 81,25 Tinggi
22. Maoch. Syahrul R. 100 87,5 87,5 Tinggi
23. Moch. Ardi ArisM. 100 87,5 87,5 Tinggi
24. M. Alvian Dwi Putra 100 75 75 Sedang
25. M. Danil Andrian 100 81,25 81,25 Tinggi
26. M. Taufikur Rohman 100 87,5 87,5 Tinggi
27. Putri AuliaFirnasari 100 87,5 87,5 Tinggi
28. Putri NoveliaR. 100 87,5 87,5 Tinggi
29. Sholehudin 100 87,5 87,5 Tinggi
30. Ulfatul Qodrun Nada 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
31. VerinaAuliaEkaC. 100 93,75 93,75 Sangat tinggi
32. VinaMelilatul Jannah 100 87,5 87,5 Tinggi
33. Wahyu Ningtyas 100 87,5 87,5 Tinggi
34. Wildatul Arifah 100 93,75 93,75 Sangat tinggi

Jumlah 3400 2900
Rata-rata 85,29
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Jumlah siswa= 34 siswa

Kategori Sangat Tinggi (ST) = 9siswa( % X 100% = 26,47%)

S . 18
Kategori Tinggi (T) 18 siswa ( 72 X 100% = 52,94%)

Kategori Sedang (S)

. 7
7 siswa ( 72 X 100% = 20,59%)

Kategori Rendah (R)

0 siswa ( 3—04 X 100% = 0%)

, . 0
Kategori Sangat Rendah (SR)= 0 siswa ( 72 X 100% = 0%)

Presentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa secaraKlasikal :

Rentangan Skor Rata-rata Ketegori
89% < E € 100% Sangat tinggi
79% < E € 89% Tinggi
64% < E € 79% Sedang
54% < E € 64% Rendah
E €54% Sangat rendah

Wayan dan Sunarta (dalam Shofiah, 2012:40)

E =2 x100%
N

2900
=——X 100 %
3400

= 85,29 % (Tinggi)

Keterangan:

E = presentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal
n = jumlah skor tes berpikir kritis/LK S yang diperoleh

N= jumlah skor maksimal tes berpikir kritigLKS
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Aspek Penilaian Siswa
Menemukan
No Nama Siswa Mengenal Cara Mengumpul- | Menganalisis Menarik Jumlah | Persentase K ategori
Masalah Menangani | kan Informasi Data Kesimpulan Skor (%)
M asalah
2134|122 |3 |4 |12 |3 |41 |23 112 (3|4
1. | M. Zainul € € € € € 9 45 Sangat rendah
2. | Moh. Mahesa € € € € € 10 50 Sangat rendah
3. | Ayu SHfitri € € € € € 9 45 Sangat rendah
4. | Moch. DanuF.Y. € € € € € 10 50 Sangat rendah
5. | A. Ferdiansyah € € € € € 9 45 Sangat rendah
6. | Aliyatur Rofiah € € € € € 8 40 Sangat rendah
7. | AmmeiaC. K. D. € € € € € 13 65 Sedang
8. | Anggun Indah S. € € € € € 9 45 Sangat rendah
9. | AnitaFebriana € € € € € 8 40 Sangat rendah
10. | Ayu Wulandari € € € € € 9 45 Sangat rendah
11. | Bayu Riski W. P. € € € € € 9 45 Sangat rendah
12. | Cavin K. W. € € € € € 15 75 Sedang
13. | M. DimasM. R. € € € € € 11 55 Rendah
14. | Diska Sauman J. € € € € € 10 50 Sangat rendah
15. | Dwi Novita Sari € € € € € 9 45 Sangat rendah
16. | Eni Sulistyawati € € € € € 10 50 Sangat rendah
17. | Erfinda Pandu W. € € € € € 11 55 Rendah
18. | Faizatun Nisa € € € € € 12 60 Rendah
19. | FitaLatul H. € € € € € 11 55 Rendah
20. | Hani Wardiyanti € € € € € 10 50 Sangat rendah
21. | Herlinda Afandi € € € € € 11 55 Rendah
22. | Moch. Syahrul R. € € € € € 10 50 Sangat rendah
23. | M. Ardi A.M. € € € € 8 40 Sangat rendah
ated with
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Aspek Penilaian Siswa
Menemukan

. Mengenal Cara Mengumpul- | Menganalisis Menarik Jumlah | Persentase .

No Nama Siswa M as%]ah Menangani | kan I%for pmasi Igata Kesimpulan Skor (%) Kategori
M asalah
2 13 |4 213|412 |3 4|12 |3 112|314
24. | M. Alvian Dwi P. € € € € € 10 50 Sangat rendah
25. | M. Danil Andrian € € € € € 10 50 Sangat rendah
26. | M. Taufikur R. € € € € € 11 55 Rendah
27. | Putri AuliaF. € € € € € 12 60 Rendah
28. | Putri NofeliaR. € € € € € 12 60 Rendah
29. | Sholehudin € € € € 10 50 Sangat rendah
30. | Ulfatul Qodrun N. € € € € € 8 40 Sangat rendah
31. | VerinaA. EkaC. € € € € € 10 50 Sangat rendah
32. | VinaMeilawati J. € € € € € 11 55 Rendah
33. | Wahyu Ningtiyas € € € € € 11 55 Rendah
34. | Wildatul Arifah € € € € € 14 70 Sedang
Jumlah Skor 74 96 74 47 80 371
Skor Maksimal 136 136 136 136 136 680
Per sentase (%) 54,41 70,59 54,41 34,59 58,82 54,56
Persentase = jumlah skor x 100%

skor maksimal (14)

Jember, 16 Desember 2015

Observer 1, Observer 2,

Rossita Dewi Permata
NIM 110210204018

Ika Lailatul Romadhoni
NIM 110210204004
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» Kemampuan Berpikir Kritis Siswa secara Klasikal

Rentangan Skor

Rata-rata Ketegori
89% < E € 100% Sangat tinggi
79% < E € 89% Tinggi
64% < E € 79% Sedang
54% < E € 64% Rendah
E € 54% Sangat rendah

Wayan dan Sunarta (dalam Shofiah, 2012:40)

Jumlah Siswa= 34 siswa

Kategori Sangat Tinggi = 0 siswa ( 3—04 x 100% = 0%)

Kategori Tinggi = Osiswa( 3—04 x 100% = 0%)
Kategori Sedang = 3siswa( 3—34 x 100% = 8,82%)
Kategori Rendah = 10siswa( g x 100% = 29,41%)

Kategori Sangat Rendah = 21 siswa ( % X 100% = 61,77%)

E == x 100%
N

=37 v 100%
680

= 54,56 % (Rendah)

Keterangan:

E = persentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal
n = jumlah skor yang diperoleh

N= jumlah skor maksimal

177
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Aspek Penilaian Siswa
Menemukan
No Nama Siswa Mengenal Cara ' Mengumpul-_ Menganalisis M_enarik Jumlah | Persentase K ategori
Masalah Menangani | kan Informasi Data Kesimpulan Skor (%)
M asalah
2134|122 |3 |4 |12 |3 |41 |23 112 (3|4
1. | M. Zainul € € € € € 10 50 Sangat Rendah
2. | Moh. Mahesa € € € € € 13 65 Sedang
3. | Ayu SHfitri € € € € € 16 80 Tinggi
4. | Moch. DanuF.Y. € € € € € 11 55 Rendah
5. | A. Ferdiansyah € € € € € 11 55 Rendah
6. | Aliyatur Rofiah € € € € € 13 65 Sedang
7. | AmmeiaC. K. D. € € € € € 18 90 Sangat Tinggi
8. | Anggun Indah S. € € € € € 12 60 Sedang
9. | AnitaFebriana € € € € € 14 70 Sedang
10. | Ayu Wulandari € € € € € 14 70 Sedang
11. | Bayu Riski W. P. € € € € € 10 50 Sangat Rendah
12. | Cavin K. W. € € € € € 16 80 Tinggi
13. | M. DimasM. R. € € € € € 13 65 Sedang
14. | Diska Sauman J. € € € € € 16 80 Tinggi
15. | Dwi Novita Sari € € € € € 11 55 Rendah
16. | Eni Sulistyawati € € € € € 11 55 Rendah
17. | Erfinda Pandu W. € € € € € 16 80 Tinggi
18. | Faizatun Nisa € € € € € 16 80 Tinggi
19. | FitaLatul H. € € € & € 16 80 Tinggi
20. | Hani Wardiyanti € € € € € 14 70 Sedang
21. | Herlinda Afandi € € € € € 17 85 Tinggi
22. | Moch. Syahrul R. € € € € € 16 80 Tinggi
23. | M. Ardi A.M. € € € € € 16 80 Tinggi
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Aspek Penilaian Siswa
Menemukan
No Nama Siswa Mengenal Cara _ Mengumpul-_ Menganalisis M_enarik Jumlah | Persentase K ategor|
Masalah Menangani | kan Informasi Data Kesimpulan Skor (%)
M asalah
2 |13 112|341 ]2 |3 |4]|1]|2 |3 |4|1]|2]|3 |4
24. | M. Alvian Dwi P. € € € € € 11 55 Sedang
25. | M. Danil Andrian € € € € 17 85 Tinggi
26. | M. Taufikur R. € € € € € 12 60 Sedang
27. | Putri AuliaF. € € € € € 13 65 Sedang
28. | Putri NofeliaR. € € € € 16 80 Tinggi
29. | Sholehudin € € € € € 10 50 Sangat Rendah
30. | Ulfatul Qodrun N. € € € € € 14 70 Sedang
31. | VerinaA. EkaC. € € € € € 14 70 Sedang
32. | VinaMeilawati J. € € € € € 13 65 Sedang
33. | Wahyu Ningtiyas € € € € € 12 60 Sedang
34. | Wildatul Arifah € € € € 16 80 Tinggi
Jumlah Skor 100 98 99 69 102 468
Skor Maksimal 136 136 136 136 136 680
Per sentase (%) 73,53 72,06 72,79 50,74 75 68,82
Persentase = — LAt KT 100%
skor maksimal (14)
Obse Jember, 9 Maret 2015
server
Observer
Noviantika Yhanis Avidriani Viki Nuritasari
NIM 110210204095 NIM 110210204025
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» Kemampuan Berpikir Kritis Siswa secara Klasikal

Rentangan Skor

Rata-rata Ketegori
89% < E € 100% Sangat tinggi
79% < E € 89% Tinggi
64% < E € 79% Sedang
54% < E € 64% Rendah

E € 54% Sangat rendah

Wayan dan Sunarta (dalam Shofiah, 2012:40)

Jumlah Siswa= 34 siswa

Kategori Sangat Tinggi = 1 siswa ( 3—14 x 100% = 2,94%)

Ketegori Tinggi = 12 siswa (—— x 100% = 35,20%)

Kategori Sedang = 14 siswa( g x 100% = 41,18%)
. : 4

Kategori Rendah =4 SISNa(i x 100% = 11,77%)

Kategori Sangat Rendah = 3 siswa (- X 100% = 8,82%)

E =2 x 100%
N

=268 v 100%
680

= 68,82 % (Sedang)

Keterangan:

E = presentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal
n = jumlah skor yang diperoleh

N= jumlah skor maksimal
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Aspek Penilaian Siswa
Menemukan
No Nama Siswa Mengenal Cara Mengumpul- | Menganalisis Menarik Jumlah | Persentase K ategori
Masalah Menangani | kan Informasi Data Kesimpulan Skor (%)
M asalah
2134|122 |3 |4 |12 |3 |41 |23 112 (3|4

1. | M. Zainul € € € € € 13 65 Sedang

2. | Moh. Mahesa € € € € € 16 80 Tinggi

3. | Ayu SHfitri € € € € € 18 90 Sangat Tinggi
4. | Moch. DanuF.Y. € € € € € 13 65 Sedang

5. | A. Ferdiansyah € € € € € 13 65 Sedang

6. | Aliyatur Rofiah € € € € € 18 90 Sangat Tinggi
7. | AmmeiaC. K. D. € € € € € 17 85 Tinggi

8. | Anggun Indah S. € € € € € 18 90 Sangat Tinggi
9. | AnitaFebriana € € € € 17 85 Tinggi

10. | Ayu Wulandari € € € € € 17 85 Tinggi

11. | Bayu Riski W. P. € € € € € 14 70 Sedang
12. | Cavin K. W. € € € € € 19 95 Sangat Tinggi
13. | M. DimasM. R. € € € € € 16 80 Tinggi
14. | Diska Sauman J. € € € € € 17 85 Tinggi

15. | Dwi Novita Sari € € € € € 17 85 Tinggi

16. | Eni Sulistyawati € € € € € 17 85 Tinggi
17. | Erfinda Pandu W. € € € € € 16 80 Tinggi

18. | Faizatun Nisa € € € € € 19 95 Sangat Tinggi
19. | FitaLatul H. € € € € € 18 90 Sangat Tinggi
20. | Hani Wardiyanti € € € € € 17 85 Tinggi

21. | Herlinda Afandi € € € € € 18 90 Sangat Tinggi
22. | Moch. Syahrul R. € € € € € 17 80 Tinggi

23. | M. Ardi A.M. € € € € € 18 80 Tinggi
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Aspek Penilaian Siswa
Menemukan
No Nama Siswa Mengenal Cara _ Mengumpul-_ Menganalisis M_enarik Jumlah | Persentase K ategor|
Masalah Menangani | kan Informasi Data Kesimpulan Skor (%)
Masalah
112 |3|4]|1]2 (3|4 |12 |3 |4 |12 |3|4|1]|2 |3 |4
24. | M. Alvian Dwi P. € € € € € 14 70 Sedang
25. | M. Danil Andrian € € € € € 16 80 Tinggi
26. | M. Taufikur R. € € € € € 16 80 Tinggi
27. | Putri AuliaF. € € € € € 17 85 Tinggi
28. | Putri NofeliaR. € € € € € 17 85 Tinggi
29. | Sholehudin € € € € € 14 70 Sedang
30. | Ulfatul Qodrun N. € € € € € 18 90 Sangat Tinggi
31. | VerinaA. EkaC. € € € € € 17 85 Tinggi
32. | VinaMeilawati J. € € € € € 16 80 Tinggi
33. | Wahyu Ningtiyas € € € € € 16 80 Tinggi
34. | Wildatul Arifah € € € € € 19 95 Sangat Tinggi
Jumlah Skor 112 109 128 97 114 563
Skor Maksimal 136 136 136 136 136 680
Per sentase (%) 82,35 80,15 94,12 71,32 83,82 82,79
Persentase = jumlah skor % 100%

skor maksimal (14)

Observer

Noviantika Yhanis
NIM 110210204095

Jember, 16 Maret 2015

Observer
23
Dwi r Aini

NIM 110210204037
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» Kemampuan Berpikir Kritis Siswa secaraKlasikal

Rentangan Skor

Rata-rata Ketegori
89% < E € 100% Sangat tinggi
79% < E € 89% Tinggi
64% < E € 79% Sedang
54% < E € 64% Rendah
E € 54% Sangat rendah

Wayan dan Sunarta (dalam Shofiah, 2012:40)

Jumlah Siswa= 34 siswa

Kategori Sangat Tinggi = 9 siswa ( % x 100% = 26,47%)

Kategori Tinggi = 19siswa( g X 100% = 55,88%)
Kategori Sedang = 6siswa( % x 100% = 17,65%)
Kategori Rendah =0siswa( % x 100% = 0%)

Kategori Sangat Rendah = 0 siswa ( % x 100% = 0%)

E == x 100%
N

=363« 100%
680

= 82,79 % (tinggi)

Keterangan:

E = presentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal
n = jumlah skor yang diperoleh

N= jumlah skor maksimal
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LAMPIRAN S. TESHASIL BELAJAR SISWA
S.1 Hasil Belajar Siswa Terendah

| ZI O |
Nama O o.08R-00 YiaTh R
xeras L0 LE0E ot)
"'@‘F""
A Filiklah jawaban vang paling bemar,

P “Adanyn ketidaksesuaian antam horpan dun kenyatian disebut dengan...
]: Kejndian . [mpsan
b. Blasalah d. Sobusi

fzz’rdm]uhmm MSCa, Yaif..,
n. Masalah individu dan sosinl . Masaloh soxial dan kelompok
b, Basalsh incdividu dan pribadi M Masalah sendirl dan pribadi

3. Schapgai makhlok sosial  tenfueyn mamusia permsh  mengalami masalah.  Suatu
permasakahan vang penganshoyn dapat dirasakan oleh semun wargs masyarnkst dasetbu

dlengan, .
u. Magalah clogan ¢. Masalsh peibadi
b, Masalal individu :{ Mupsalnh sosinl

4. Masalnh yang dapat diselesaikan semdin eleh yang mengalami masalah disebai. .
m, Masalsh bert _'h{' Mlasalsh imdividu
b. Masalah biasa d. Mnzalah sosinl

5. Comtoh masalnh sosiad yang terjadi di Hagkungan selobah adalah. .
a, Malas berangkat sekolah
b, Menconlek
. Lupa mengerfakan PR
"M Dinaschati pon: karena tidnk mengerakan PR

& Masalah sosial yang sering kita temai di kotn-kota besar adalah...
o Polos udam ,t':s':rsil.l.imi.
b Transmigrasi d. Rebaisasi
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/,:'."Ma;-ﬁlﬂ yang akan timbul akibet dari lehib tingginys angka kelahiran dari pada angka

kematian adalah...
1, Kehokeran . Kesepahicraan hidup meningkat
b, Eepadetun pendudud meningkat ¥ Tidak timbul masalah
3 Membuang sampah disumga dapat menyebabkan tejadinys..
*a, Kebakaran dan hanjir . Hanjir dan sumbser penyakit
b, kerukunan d. Banjir dan gunung melefus

# Tindakan yang harus dilikukan jikn melihat oda temun sskelss yang membusng sampab
sembarangan adalah..
. Memhiarkan sjn
b, Memanshi teman vang membuang sampsh sembarangan
X, Melaporkan kipada guru agar diberi hukaman
i Memungut sampah fersebart Inle membuangmys ke tempal smpah dan menaschat
temnn apar membuang sampab pads tempatnys.

e

10, Apa vany aksn kalan lakekan jika melihat ada sempab piastik yang berserakan didepan
klas. .
;'l’\h'l:umnhm;m am membuang ditempal sampal
h. Membiarkannya
¢. Mengurah leman membersibkan,
d. Muru-pura thdak ishu

11. Perhatikan kejndion dibawah i

1. Pencemaran sungal 5. Pencurian

1. Hakit fi. Pencemarnn udarn

1. Dienasahi gury 7. Kepadatan penduduk

4. Makas ke sekolah B, Terlambuai masuk sekolah

Dari behernpa kejadian dintax, kejadian dinomor berapaksh yang termasuk masaloh
sosial..,

1234 o 1567
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/H'./Asap knalpet dapat menyehalskan, .
a. Palusi ulam 'ﬁ Kempeetan
b. Pencemuran air d, Keramaian

13, Apa yang akap kalian lakukan jika di dess kalian sedang disdukan kera bakbi..
& Mefihat saja

h. Dvam dirumah
s Tkut membantu sesuai kemampmian
d. Bersodis moembantu jika dibert smbalan

/lﬁf; Limbah industri yang dibuang disungai dapot menyebobkan...
-}E Penciamanan wlars
b Pencomeran i

. Polusi odars

d. Air sungai dangkal

/H.[ Hubungan sehab akibat antara masalah sesial dan penyebabnya dibawsh ini yong fepar
adalals...

0, Pencemaran oir dischabkan oleh pencbangan liar
:g.‘ Pihmkum gura karena tiduk mengerjakan FR

¢, [Mencernaran air karena menangkap ikan mengeunakan pestisida
d. Pencemaran udara karens Membuang sampah disanga

B, Jawoblah soal wrainn dibawah ilid:ug.ln tepat.
16, Jeloskan peagertian dan masalah s0sialf

4 Jawnban;
asalnh sosal adalah

QLELABIAMN Ob UO0 . JLARIEANANS Ao g0k, . 8L Eopkan
CMIN W00 raenaMoens IORRNIAON

T

1 £

b
L

17, Apakah perbedann antorn masalnh sosial den masalah pribadi?
Glnw.aha.n:

Perhedann antara masalah sosial dan masalah pobadi;
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15, Amatilah gambar disamping! s
Analisislah, masalsh apn sojn yanp skon -
terjadi jika kebimsaan membuang sampah
disungai  dibiorkan  fers menenas?
Bigaimannkah solugi dalom mencegah agar
permadalahan tersehus tidak ferjadi?
Jawabai:

1 Masalnh yang gkan timbid adalah:

3 '&.tm;m
b HAGM. "}-1'31*@‘“ wﬂﬁﬂﬁuﬁﬁi Sfﬁ.T'\‘Eﬂ*‘ﬂ Sﬂhﬁwwﬂun
Salusi unhik mencegsh_ E!!l‘f" Wﬁﬂﬁbﬁ‘

19, Sebutkan 3 wpayn yang dapat kamw lakukan agar bencann banjir tidak berjadi
dilingkungsn tempat tinggal kamu!
lawahan;

& Thga upaya yang dapat saya louksn agsr bencana hanjir tidak terjadi dilingkungan
feimpar tnpgalin sdalsh:
nSOMRR RS QWO b Semmeah L0 Sovgan

D Lkt S e

SELAMAT MENGERTAKAN
el

SEMOGA SUKSES
SEMANGAT & @
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S.2 Hasil Belajar Sswa Tertinggi

i
"
| '\.--'1 |
L ik
"\.TH_) o
A, Pilihdnh jawaban yang paling benar,
f/k/ﬁdmr.l ketidaksesamian antam hampan dan kenyatnan disebod dengan..
M Kejndian . Impian
b. Maslah d. Solusi
2. Mlasalah ada diea macam, yadt...,
Y Masolah individu dan sosial ¢ Masalah sosial dan kelompak
b, Masalah mdividu dan pribadi d, Masalak sendisi dan pribadi

1. Sebagal  makhluk  sosial temtanyn  manusin pemah o mengalami masalah,  Suatg
permazalahan yang pengaruhnyn dapat dimsakan oleh semus wargs masyaakal disebut

dengan..,
n. Musalah ringan . Mazalah pribadi
b Blasabah imdividu 3 Masalah sosinl

4, Masnlzh yang dape diselesakan sendin obeh yang mengalami masalsh disebu.
a  Musalah bherat e Masalah individu
b Mlasakah biasa ¢ Maszulnh sosinl

4. Contoh masalah sosinl yang tegadi di lingkungan sekolsh adalsh, .
a. Malns berangkat szknlah
b, Mencomek
¢, Lupa mengerjakan PR
. Dinaschati garu knrenn tidak mengerjakan PR

6, Masaloh sosial vang sering kila temul da kota-kota besar sdatah. .
A Polusi udaru . Sosialisasi
b Transsmigrasi d. Rehoisasi
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% Masalah yany akan imbul akibat dari lebih ingginya angka kelahiran dari puda angka

a. Kehakaran 3 Kesejahteraan hidup meningkat
b. Kepsdatan penduduk meningkat d. Tidak timbul masalh

£, Membuang sampah disungei dapei menyebabkan terjadinya...
i Kebakaran dan hanir A& Banjir dan sumber peayakii
b, kerukundn . Banjir dan gunung meleus

9. Tindakan yang harus dilakukan jikn melihat ada teman sekelis yang membuang sempah
sembarangan adofah..,
n, Membiarkan saja
b. Memarahi leman vang membizang sampah sembarangan
¢. Mebaporkan kepada gura agar diberi hukeman
KHW sampah tersehut lsle membuangnya ke lempat sampsh don menasehati
teman agar membaang sampah pada (empatnya.

10, Apa yang akan kalian lakukan jikn melihat nda sampah plastik yang berserukan didepan
x Membersibkannyn dan membuang ditempat sampah
b Mlembaarkanriyn
¢. Menvurub temsan membersihlan.
i, Pusa-pura Gdak ahu

11, Perhatikan kejadian dibawzh ini:

1. Pencemaran sungal 5. Pencurian

2 Rakh f. Pencemarnn idam

3, Dimarshi gura 7. Kepadatan peruduk

4. Malns ke sekolah B, Terlambal masuk ssholah

Dari beherapa kejadion distas, kejadian dinomor berapakah vang termmsuk masalah
sostal...

a 1234 x 1547

b 1257 d 1245
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12, Asop knalpat dapat menyebshkn. .
X Polusi edar ¢ Bemsortan
b. Pencemaran air d, Kesamaian

13, Apa yang akan kalian lakuban fika di desa kalian sedanyg diadukan kera haki...
8, Melihat sajn
b Dizm diramah
B lkut rembunt sesnt kemampuan
d. Bersedia membantu jika diber imbalan

14. Limhah industri yang dibuang disungai dapat menyebabkan,.,
a  Pencemaran wdir o Polusi udara
¥, Pencemaran air d. Airsumgai dangkal

15, Hubungan schab akibat antara masalah sossal dan penyebabiya dibawah ini yang fepat
adalah..
. Percemoran air disshabkan olel pencbangan liar
b, Dihubusm gure karena tidak mengerjakon PR
?.,_ Pencemaran air kireni menangkap tkan menggunakan pestisidn
d. Pencemorun udara karena Membuang sampah dzsungal

B Juwablah soal ureian dibowoh ini dengan tepat.
g2 16, lelaskan peigertian dan msalah sedeal!
10 Tawnhan:
o Masalah sosial adalah :
A .. Yond dambakitle. W dirasaican Norda Fasdaratel Covand i)

17, Apakah perbedoan antara mozalah sosial dan measalah pabadi?
Jawnban:
5 Perbeclaan aniara masalah sosial dan masalsh prbadi;

o resalah Sesi'al harus dieriofan berdilens rowa
o 1S, Lo ibady detfal o) ko dicd sendrd . .
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Amatilah ganbar disamping|
Anakisislah, masalah spa saja yang akan
terjndi jika kebissaan membuang sampeh
disungni  dibiarkan  terus  mensrus?
Baguminakoh solus dalam mescogsh agar
permasalabin tersebut tdak serisdi?

Jawahar:

Wlasalzh vang akan tirﬂl:nu[ adalah:

G

Solusi unmuk mencegsh, Hﬁm ﬂ"‘ﬂ,‘i‘ﬂﬂ fwmj ﬁfﬂ'—:ﬂ.&] .......
. Jecara berdelendoiend ..

19, Sebutkan 3 wpayn yang dopat kanmu lskukan agar bencana banjir fidak lerindi

dilimghungan wempat tinggal kamu'

Jawnhan;

Tiga apaya yang dopat savn lokukan sgar bencana banjir sk terjadi dilinghungan
l:mpnl engpalku adalah-

JT1dak melafukan Pendutdiion s,
cTidafe penfuland fevafur @il

SELAMAT MEMNGERTAKAM

SEMOGA SUKSES
SEMANGAT @ @
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LAMPIRAN T. HASIL TESBERPIKIR KRITIS SISWA
T.1 Hasil TesBerpikir Kritis Terendah

|‘ru [ &\‘\
\i S
a o

NAMA f wa;\-\junlrlj ttﬂ._(

NO. ABSEN : 3}

A. Bacalah cerita dibawah ini dengan seksama. Ulangi beberapa kali hingga kalian

paham.
Sngallm Tercemar

Perkenalkan nama saya Ela. Saya sekarang duduk diielu:; IV SD. Umur saya 11
tahun. Saya tinggal disebuah desa yang asri. Nama desa saya, Desa Suka
Makmur. Di desa saya, ada sebuah sungai yang mengalir. Sungai yang bersih,
airnya jernih dan banyak ikannya. Namun itu dulu, sekarang sungainya telah
berubah. Air sungai sudah tidak sejernih dahulu logi. Tkan yang hidup disungai
pun semakin jarang. Lebih parahnya lagi, terlihat banyak sampah yang
menggunung ditepian sungai. Bau tak sedap pun tercium saat melewati sungai.
Jika hujan turun deras, air sungai meluap karena sungai menjadi dangkal. Aku
rindu sekali dengan surgal desaku yang dahulu

g ,4*},:? ; 5
& i.rﬂr - *-4“')&‘& s
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B. Setelah membaca, cerita berjudul *Sungaiku Tercemar” jawablah soal dibawah ini!

1. Analisislah masalah sosial apa yang sedang terjadi di Desa Suka Makmur? Jelaskan
pendapatmu!

oo Jawaban:

Masalah yang sedang terjadi di Desa Suka Makmur adalah. <419l fefcemar
Fareno: Sungai _menjadi’ Eotor

2. Berdasarkan cerita berjudul “Sungaiku Tercemar” analisislah ciri-ciri yang tampak pada
sungai yang mulai tercemar! Jelaskan pendapatmu!

Jawaban:

Ciri- cm yang tampak pada sungai yang mulai tercemar adalah:

[6] b. ":ﬂn HO‘ﬂq htdi—lp d.l ,cungm Puq Scmgklil;';uj;raﬂq

i e, e

3. Berdasarkan pengetahuan kamu, mengapa saat ini banyak sekali sungai-sungai yang
menjadi dangkal dan mudah meluap jika turun hujan? Jelaskan alasanmu!

Jawaban:

4. Jika di desa kamu mengalami masalah seperti pada cerita berjudul “Sungaiku Tercemar”
diatas, apakah yang dapat kamu lakukan agar sungai tidak menjadi semakin kotor?

Jawaban:

Tindakan ya.ng dapat saya 1akukan agar sungai di desa saya tidak menjadl kotor

751 Oleh orang |an
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5. Jika terus dibiarkan banyak sampah yang menggunung disungai, bencana apakah yang
akan terjadi? Bagaimana solusi yang tepat untuk mencegah agar bencana tersebut tidak
terjadi? Jelaskan!

Jawaban:

Bencana yang akan terjadi adalah ZA7)" .
= Solusi untuk mencegah terjadinya bencana tersebut adalah bersih

6. Buatlah bagan sebab akibat berdasarkan pernyataan berikut.

Kebi membuang sampah disungai dapat menyebabkan banjir, namun selain itu banjir
juga dapat terjadi karena beberapa sebab lain seperti penggundulan hutan dan
berkurangnya resapan air.

Jawaban:

4 )

bay merate A
ticlak cedop

(-4
bﬂﬂ]’“" Suneal Falau
ﬁlﬁﬁld““ﬁ akan € hdak X

S

N
\Q {fdak melatonakan pikee X

- 4
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T.2 TesBerpikir Kritis Siswa Tertinggi

7% X0 :{Qan;)
go P

Nama  :AYU SARITRI
No. Absen :4

Bacalah cerita dibawah ini dengan cermat, kemudian jawablah pertanyaan
dibawahnya!

Beberapa hari vang lalu saat perjalanan menuju SDN Jatisari 02, dari
kejauhan saya melihat ada asap tebal vang mengepul. Awalnya, saya pikir ada
Kebakaran. Saat semakin mendekat dengan asal kepulan asap tersebut, pandangan
semakin tidak jelas dan dada menjadi terasa sesak, I'crn_v;;tal. ada seorang Bapuk
yang tengah membakar sampah di depan rumahnya yvang tepat berada di tepi jalan.
Saya melambatkan [aju motor dan melihat sampah vang tengah dibakar oleh
Bapak tersebut. Sampah vung dibakar meliputi sampah dedaunan dan beberapa
sampah plastik. Saya kembuli melanjutkan perjalanan menuju sekolah karena jam
masuk sekolah sudah hampir dimulai. Pada saat pulang, sekolah. sava melihat
bekas tempat pembakaran simpah. Tampak tanuhnya menghitam dan tumbuhan di

dekat tempat pembakaran sampah daunnva menjadi layu.
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1) Menurut pendapat kamu, apakah tindakan membakar sampah pada cerita diatas
dapat menimbulkan masalah sosial” Jelaskan alasanmu!
1
- karena membakar  Sampgh mengzba\:kan sesaknafas
dan Polosi udara

) Berdasarkan cerita diatas. analisislah dampak apa saja vang terjadi akibat dari
membakar sampah!

70 don -davnan megjodi layy dan Landh - menjidi hilom

3) Bagaimana cara mengolah sampah selain dengen cara dibakar?Jelaska

pendapatmu!
e kita bisa membuat keeas; dengan Sompah Plaglik
kha biss Jodikan bas dan lgin-ldn

4) Apa yang dapat kamu lakukan untuk mengurangt penggunaan sampah plastik?

Jelaskan!

5 bisa & o\ 297 kla bisa ng_jﬂ&ikan
Sampal mtzpjnéi kreas

5} Kesimpulan apakah yang dapat diambil dari cerita diaias?

kiba Liddk boleh menbakar  Sampah Sembarang,,
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LAMPIRAN U. HASIL DISKUSI KELOMPOK SISWA
U.1 Hasil Diskusi Kelompok Siklus|

)
0

Lembar Kerja Kelompok

f:r.'im& K:hn;mh - [-35 !‘.ﬂ.ﬁ -\'
Nams Anggota Kelomol: |2 ﬁﬁﬂ’g} ............... i :
3 LIpn i !
o Faf i )

i vt g i i v S et e I i y

J

Anuk-anak, apakah kalian sudah memdapaikan pozele dan garu? Jiks sulbsh anghailah puzele
persebul bersama-sama dengan eman-teman kelompok kame. hika puzzle sudah terangkal
sgrnain, amatilalh pembar spa vang mla peda puezle Kemudion jewsblah  pertanyaan-
pertaneyman dibnwah ind sesani dengan gambar pada puzzle!

Semangnt va anak-nnak. Bekern samaloh dengan baik agar tugas kelompok kalian dopat
selesai dengun baik, &

I. Gambar apakah yang kakian rangkni dalom puzzle?

ME MEhand Pohon

2. Menunet pesdapat kafian, baikkah tndakan dalam ganybar? Jelaskan!

Tickaky bait fafeha chfal pen'h babka i fep s ina Alam
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3. Apo masalah yang skan muncol jikn findakon dolam gambar dilakokan terus mensrus?
Jedaskan!

Mentkbap fan bewiha alar  Clkh (OnF0F faniry,

4, Apzkoh masnlah fersehat dapat menegikan banyok orang? lelnskon!

e pal 1MerJikan Worga Masles faba T (Db |auy
ofeva dopaT Pielebabkan faml Jorasar

5. Apakab vang seharusnya dilakukan sgar bilak sampai terjadi masalab akibal bosdakan
dalam gambar? Jelaskan!

 (menanaty pohotr feluball

SELAMAT MENGERTAKAM
ol

SEMDEGA SIUKSES
SEMANGAT & @

Created with

® nitro®™ professional

download the free trial online at nitropdf comiprofessional


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

200

U.2 Hasil Diskusi Kelompok Siklus|1

Lembar Kerja Kelompok

!
il

.

[ Mama Kelompok :
| Mama Anggota Kelompok:

e e B i T

Bacalah petunjuk dibawah ini dengan cesmal,

Hai miuarid-murid SDN Jatisari 02 yang baik hatit €
Takukah kalian ada masalah sosial yang terjadi di sckitar SDN Jaitsan 027 Menanst kalian
masalah sosiol seperti apakah yang tegadi disekitar sekolah kolinn” Bersama dengan puri.
cabalah kalian amati -sckitar sekoloh kalian Jalu termukan mosalsh sesial tersebut dan
diskusikan borsama kelompok bagaimana solusi menyelesaikan masabah tersebut poda kobom
yang telah disediakan ditswah i,

Semangat yo anok-onoh, Bekerja samalah dengan baik agar tugns kelompak kalion

dopat selesai dengon baik, &

|, Betelah kalan mélakukan pengamatan, dapatkah kalinn menemukan masalsh spsis| yang
terjndi disekitar S0 Jatizan (27

mlm R T -y ey et

i
L

L Apsmasalah sosial yang kallan temukan disekitar ST Jatisan 027 Jelaskan!
membuony comfph combatangen / cplfih Yan0 percofa FA0
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3. Menural pandapat kalion, apa yang menjadi pevyebab terjadinve masalah tersebut?

Jelaskan'
MM bughd ¢ e Cambgt pngan
g g

4. Berdusarkan pengamiatan yang felah Raln lakukan, jelaskanlah dompak apa sajs vang
ditimbulkon dan adanyn masalah sossal fersebut!

byulific sefp , bl 0lok U mestbabkgt
dum fmkrf?ﬂruw H MUH

5, Betelah melakukan pengamatan, diskasikanlah fentang bagaiman cars mengatasi mosalh
savsinl tersebut! Tuliskan hasil diskast kalian pada kolom dibawah ini!

Swd?ﬂll o g e
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LAMPIRAN V. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar V.1 Apersepsi / Mengarahkan Siswa kepada Masalah

Gambar V.2 Mengorganisasikan Siswa Belgjar melalui Kegiatan Diskusi
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Gambar V.4 Guru Membimbing Penyelidikan Kelompok
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Gambar V.5 Siswa Berdiskusi Kefompok Menyelesaikan LKK berdasarkan hasil
Pengamatan

Gambar V.6 Siswa Menyagjikan Hasil Diskusi Kelompok
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LAMPIRAN W. SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS JEMBER.

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Momes 37, Kampua Bomi Tegalbota, Jember 68121
Telepon: (1331334988, 330738, Faximile: 0331332475
Lanan: www. fkip ubejacid

Namar 454 1 unzsaspLsnms 10 Ktk s
Lampirnn ~ ©
Pervhal | Permohionan Lzin Peneliban

Yih. Kepala 30N Iatisan 02
Jengpawal - Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang dsperlukan imtuk penvusuman skops. mahasiswn FEIP

Univeraias Jember di bawals inl

Mamn ¢ Ika Laalaru! Romodhoo

MM S L1020k

lurusan : M Pendidikean

Program studi : Pemdidikan Gura Sekolah Dasar

Bermeksud mengadakan penclinan tentang “Penermpan Model Froblem Baved LearmingiPBL)
imbuk Meninghatkan Eemompuan Berplkar Kt don Hasl Belaar Mata Pelajaran IPS Pokok
Balwsan Masalah Sealal pada Seewa Kelas [V 50N Jovisari 02 fenpgawah Jember” di Sekoloh vang
Bawlara pimpin

Sehubungen dengan bal tersebut, mohon Sasdar berkenan memberikan izin dan sekaligus
pmetnberkan bantuan informas yang diperlukan,

[demikizn atas perkenan dan kerjnsama yang haik, kami sarnpaskan terima kasih

.. Dekan
Permbamu Dekan 1,

Dr. an, M. Pd.
HIR| 96401 23 1998812 1 001
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LAMPIRAN X. SURAT KETERANGAN

PEMERINTAH KABUPATEN .JEMBER
MNAS PENDIDIKAN
UPT. PENDIDIKAN KECAMATAN JENGGAWAH

SDN. JATISARI 02
JI. Dipanegero Mo. 50 Krajen Jafisar Kec. Jangpewah 65171

SURAT KETERANGAN
Nomor - BO0/T1 1781319, 20524731 /2015

Koami yang bertanids wsngan di bawah ini:

Nama - SUMARL 5.0d
Mip : 19ET021E 197803 1 00]
Pangkal Gol. Rumng - Pembina Tk [/ [V b
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerga : 5D Negen Jalisan 02
Dengan ind menerngkan bakwa :
Pamn T IEA LAILATUL ROMAINHOMI
Tempat, tanggal lahir - bember, 11 Maret 1993
NIM = 102 10208004

I Prodi/ Jurusan : Universitas Jember FEIFPGSD

Biersar-benar telah melakukan Penelitian Tindakan Kelas di SDN Jatisari 02 pada kelas IV dengan jodul
penelitian :

PEMERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARMING (PBL) UNTUK MEMINGEATEAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR S18Wa KELAS IV MATA

FELAJARAN [PS POKOK BAHASAN MASALAH SO5IAL DI SDN JATISARE 0 JENCGGA WAH
JEMBER.

Demikian sural keterangan fnl dibuat dengan sesungpuheaya dan sebenar-benamya umiak dapat
digunakan sehagnimann mestinym

Jaiiman, 11 Maret 2015
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LAMPIRAN Y. DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A.ldentitas Diri
Nama

Jenis Kelamin
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Nama Ayah

Namalbu

Alamat asal

Alamat di Jember

B. Riwayat Pendidikan

: Ika Lailatul Romadhoni

. Perempuan

: Jember, 11 Maret 1993

> Islam

: Misyadi

: Suwarni

: RT.00/RW.026 Sumberan Ambulu Jember
. J. Kalimantan X No. 137 Jember

No. | Tahun Lulus Pendidikan Tempat
1 2005 SDN Ambulu 03 Jember
2. 2008 SMPN 1 Ambulu Jember
3. 2011 SMA Negeri Ambulu Jember
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